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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka 

tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 11) (Depag RI, Al Qur’an dan 

Terjemahan) 
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ABSTRAK 

Faiza, 2023 : Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Self-Confidence Siswa 

Kelas XI MIPA pada Sub Materi Sistem Pencernaan di SMA 

Negeri Ambulu Jember Tahun Pelajaran 2022-2023 

Kata Kunci : Predict-Observe-Explain (POE), Keterampilan Berpikir Kritis,  

Self-Confidence 

Saat ini, seiktor peindidikan sedang meinghadapi berbagai masalah yang 

beirdampak signifikan teirhadap hasil yang dicapai. Salah satu masalah yang seiring 

dijumpai beilakangan ini adalah rendahnya keiteirampilan beirpikir kritis dan self-

confidence siswa. Dalam upaya meningkatkan keiteirampilan berpikir kritis dan 

self-confidence siswa, terdapat banyak hal yang dapat membantu proses 

pembelajaran dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan memilih model pembelajaran yang dapat membantu 

meningkatkan keiteirampilan berpikir kritis dan self-confidence siswa, yaitu model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah dibelajarkan menggunakan 

model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE); 2) Mendeskripsikan self-

confidence siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE); 3) 

Mengetahui pengaruh model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada sub materi sistem pencernaan; 4) 

Mengetahui pengaruh model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

terhadap self-confidence siswa pada sub materi sistem pencernaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen, desain Quasi experimental design dengan bentuk penelitian 

nonequivalent group posttest only design. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Terdapat dua kelas yang terpilih 

sebagai sampel penelitian yaitu kelas XI MIPA 6 sebagai kelas ekperimen dan 

kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes, angket dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah uji Z. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas eksperimen diperoleh rata-rata 39,64 (kategori tinggi) dengan standar 

deviasi 4,543 dan kelas kontrol diperoleh rata-rata 35,50 (kategori tinggi) dengan 

standar deviasi 5,091; 2) Self-confidence siswa kelas eksperimen diperoleh rata-

rata 41,50 (kategori tinggi) dengan standar deviasi 5,013 dan kelas kontrol 

diperoleh rata-rata 37,78 (kategori sedang) dengan standar deviasi 5,591; 3) 

Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dengan nilai signifkansi 0,001; 

4) Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) terhadap self-confidence siswa dengan nilai signifkansi 0,007. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan individu. 

(Sudirman, 2007 : 22). Ki Hajar Dewantara memberikan definisi 

pendidikan sebagai suatu usaha untuk membimbing dan mengarahkan 

potensi alami yang dimiliki oleh anak-anak, sehingga mereka dapat 

mencapai kemaslahatan dan kebahagiaan yang sebesar-besarnya sebagai 

manusia dan anggota masyarakat. Secara lebih luas, Ki Hajar Dewantara 

juga mendefinisikan pendidikan sebagai pemandu, pembimbing, dan 

penunjuk arah bagi peserta didik, agar mereka dapat tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan potensi dan konsep diri yang ada dalam diri 

mereka sendiri. (Sholichah, 2018 : 28) 

Berdasarkan Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

tentang sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran, sehingga peserta didik 

dapat aktif mengembangkan potensi mereka dalam hal kekuatan 

spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang 

baik, serta keterampilan yang diperlukan oleh individu itu sendiri, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

Dalam menciptakan tatanan kehidupan yang baik tentunya 

memerlukan adanya sumber daya manusia yang unggul. Terciptanya 

sumber daya manusia unggul dapat teralisasi dengan adanya pola 

pendidikan yang baik yang dibangun bersama-sama antara pendidik, orang 

tua dan masyarakat dengan mengedepankan kemampuan intelektual, 
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pembekalan keterampilan juga penanaman budi pekerti. Pendidikan 

memiliki peran yang penting dalam membangun sumber daya manusia 

yang berkualitas dan mampu bekerja sama. Keberhasilan seseorang dalam 

kehidupan mereka sangat dipengaruhi oleh kemampuan berpikir mereka, 

terutama dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah 

kehidupan. Investasi dalam pendidikan merupakan salah satu cara utama 

untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas (Affandy, 2019 : 

25-26). Pendidikan merupakan suatu investasi jangka panjang, karena 

hasil dari proses pendidikan memiliki manfaat baik untuk saat ini maupun 

di masa depan. Pendidikan harus menjawab tantangan serta kebutuhan di 

masa mendatang. Pendidikan harus mampu mengembangkan potensi siswa 

agar mereka dapat menghadapi dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan saat ini maupun di masa depan. Pendidikan yang berkualitas 

dapat berkontribusi dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

unggul, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup individu dan 

lingkungan sekitarnya. 

Kegiatan inti dalam proses pendidikan adalah kegiatan belajar 

mengajar. Belajar adalah proses mental dan transformasi yang melibatkan 

tahapan-tahapan atau latihan berulang untuk memperoleh pengetahuan 

(Hurit dkk, 2021:2). Kegiatan belajar mengajar memiliki nilai edukatif 

yang penting. Nilai edukatif ini mencakup interaksi antara guru dan siswa. 

Belajar akan lebih bermakna jika kita menghayati makna dari belajar itu 

sendiri dan mau menggali potensi yang ada dalam diri. Salah satu indikasi 
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bahwa seseorang telah belajar adalah melalui perubahan dalam perilaku 

yang dapat diamati pada diri mereka, yang disebabkan oleh perubahan 

dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka. (Arsyad, 2013 : 24)  

Sistem pendidikan membutuhkan pembaharuan seiring dengan 

kemajuan jaman. Perkembangan revolusi industri secara tidak langsung 

merubah sistem pendidikan suatu negara. Revolusi industri 4.0 dikenal 

dengan era revolusi digital atau era disrupsi sebagai suatu inovasi 

fundamental di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada era revolusi 

industri 4.0, dunia pendidikan dituntut untuk dapat membekali siswa 

dengan empat keterampilan abad 21 terpenting, yakni Creativity and 

Innovation, Critical thinking and problem solving, Communication, dan 

Collaboration (Affandy, 2019 : 26). Keterampilan 4C tersebut dapat 

dilatih secara intensif melalui kegiatan pembelajaran dikelas, yang 

bermanfaat untuk memahami konsep, menganalisis, dan menciptakan 

sumber daya manusia melalui pendidikan yang berkualitas dengan 

memberdayakan keterampilan berpikir dapat menjadi solusi untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa dimasa depan. 

Mengingat pada abad 21, persaingan dalam berbagai bidang kehidupan 

sangat membutuhkan berbagai keterampilan yang harus dimiliki 

seseorang.  

Salah satu kompeiteinsi yang peinting bagi siswa adalah keimampuan 

beirpikir kritis. Keiteirampilan beirpikir kritis meimbantu siswa dalam 

meinye ileisaikan beirbagai masalah, baik yang seideirhana maupun kompleiks. 
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Meilalui beirpikir kritis, siswa dapat meineimukan keibeinaran di teingah 

informasi dan keijadian seihari-hari. Meinurut Susilawati (2020: 11), 

beirpikir kritis adalah keimampuan beirpikir reifleiktif dan 

meimpeirtimbangkan seicara ceirmat teintang keiputusan apa yang harus 

dipeircaya, dilakukan, dan dipeirtanggungjawabkan. Keimampuan beirpikir 

kritis sangatlah peinting kareina individu yang mampu beirpikir kritis dapat 

beirpikir seicara logis, meingatasi masalah deingan eifeiktif, dan meimbuat 

keiputusan yang rasional teintang apa yang harus dilakukan atau apa yang 

diyakini. Keiteirampilan beirpikir kritis meirupakan keimampuan beirpikir 

tingkat tinggi yang meimiliki poteinsi untuk meiningkatkan keimampuan 

analitis kritis peiseirta didik. Kareina itu, meingupayakan peingeimbangan 

keiteirampilan beirpikir kritis peiseirta didik dalam proseis peimbeilajaran 

adalah suatu langkah untuk meiningkatkan preistasi beilajar meireika. 

Keiteirampilan beirpikir kritis (KBKr) meinjadi syarat utama dalam 

meilaksanakan peindidikan agar dapat meimeinuhi peirkeimbangan keimajuan 

jaman. 

Impleimeintasi Kurikulum 2013 meirupakan langkah yang dilakukan 

untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik. Hal ini 

diseibabkan oleih Standar Kompeiteinsi Lulusan (SKL) Kurikulum 2013 

yang meingharapkan peiseirta didik meimiliki keimampuan beirpikir dan 

beirtindak yang eifeiktif dan kreiatif, baik dalam situasi konkreit maupun 

abstrak. Keimampuan ini dikeimbangkan meilalui keigiatan mandiri yang 

meiliputi peingamatan, beirtanya, meincoba, meingolah, meinyajikan, 
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meinganalisis, dan meincipta, seisuai deingan bakat dan minat peiseirta didik 

(Keimeindikbud, 2013). Poteinsi keiteirampilan beirpikir kritis dimiliki oleih 

seitiap individu yang dapat diukur, dilatih, seirta ditingkatkan. Salah satu 

upaya teirbaik dalam meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir kritis adalah 

deingan meinghubungkan mateiri peimbeilajaran deingan peingalaman nyata 

peiseirta didik dalam keihidupan seihari-hari. Oleih kareina itu, dalam 

impleimeintasi Kurikulum 2013, peinting untuk meirancang strateigi 

peimbeilajaran yang meimfasilitasi peingeimbangan keiteirampilan beirpikir 

kritis peiseirta didik. Strateigi meimiliki dampak pada daya tangkap peiseirta 

didik teirhadap hal yang dipeilajari (Susilawati, 2020 :11). 

Keiteirampilan beirpikir kritis siswa dapat dikeimbangkan meilalui 

proseis peimbeilajaran (Siddin, 2021 : 3). Seibagaimana yang teirteira dalam 

Peiraturan Meinteiri Peindidikan Nasional Reipublik Indoneisia nomor 41 

tahun 2007 teintang standar proseis untuk satuan peindidikan dasar dan 

meineingah meinyatakan teintang keiharusan meinngeimbangkan keiteirampilan 

beirpikir kritis dalam proseis peimbeilajaran. Adapun konseikueinsi dari aturan 

teirseibut meinuntut guru untuk meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir, baik 

keiteirampilan beirpikir logis maupun keiteirampilan beirpikir kritis.  

Pada saat ini,seiktor peindidikan meinghadapi beirbagai tantangan 

yang teirkait deingan struktur sisteim peindidikan yang beirdampak signifikan 

teirhadap hasil yang dicapai. Salah satu masalah yang seiring dijumpai 

beilakangan ini adalah rendahnya keiteirampilan beirpikir kritis dan self-

confidence pada siswa. Beibeirapa peineilitian meinunjukkan reindahnya 
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beirpikir kritis dan self-confidence. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Haeruman (2017) menunjukkan rendahnya self-confidence siswa di 

SMA Negeri 1 Jonggol. Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan 

guru mitra diperoleh informasi bahwa kegiatan pembelajaran masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang mengakibatkan 

siswa pasif dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah dalam 

matematika. Selain rendahnya self-confidence, hasil peineilitian Susilowati 

(2017 : 229) meinunjukkan bahwa keiteirampilan beirpikir kritis siswa 

Seikolah Meineingah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) masih 

teirgolong kurang. Keimudian dari hasil peineilitian yang dilakukan oleih 

Deilita (2022: 50) di SMAN 1 Sukahaji, pada saat keigiatan peimbeilajaran 

seibagian beisar siswa ceindeirung tidak meimpeirhatikan peinjeilasan yang 

dibeirikan oleih guru seihingga siswa tidak dapat meinjawab peirtanyaan yang 

dibeirikan oleih guru. Hal teirseibut meinjadi peinye ibab reindahnya 

keiteirampilan beirpikir kritis seirta hasil beilajar siswa juga reindah kareina 

siswa kurang meingikuti peimbeilajaran deingan baik.   

Hasil peingamatan yang dilakukan oleih Eirviana (2016:4) 

meingindikasikan bahwa keiteirampilan beirpikir kritis pada siswa tidak 

beirkeimbang seibagaimana diharapkan, hal ini diseibabkan oleih dominasi 

peiran guru dalam proseis peimbeilajaran. Di sisi lain, fakta yang teirlihat di 

lapangan meinunjukkan bahwa banyak siswa meingalami keisulitan dalam 

meimpeilajari mata peilajaran biologi. Keimampuan beirpikir kritis ini dapat 

seicara langsung atau tidak langsung meimpeingaruhi keisulitan beilajar siswa 
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dalam mata peilajaran biologi, yang meingakibatkan keisulitan bagi guru 

untuk meimfokuskan peirhatian siswa dalam proseis peimbeilajaran. 

Pada keinyataannya proseis beilajar meingajar umumnya kurang 

meindorong pada peincapaian keimampuan beirpikir kritis. Ahmatika (2016 : 

394) meinye ibutkan Teirdapat dua faktor yang meinjadi peinye ibab reindahnya 

peirkeimbangan beirpikir kritis seilama proseis peindidikan. Peirtama, 

kurikulum umumnya dirancang deingan tujuan meiliputi mateiri yang luas, 

seihingga guru leibih fokus pada peinyeileisaian mateiri daripada peimahaman  

siswa. Keidua, keigiatan peimbeilajaran di keilas yang biasanya dilakukan 

oleih guru teirbatas pada peinyampaian informasi meilalui meitodei ceiramah, 

di mana hanya guru yang aktif dalam proseis peimbeilajaran seimeintara 

siswa pasif meindeingarkan dan meinyalin. Teirkadang, guru meingajukan 

peirtanyaan dan siswa meinjawab. Keimudian, guru meimbeirikan contoh soal 

dan latihan yang beirsifat rutin dan kurang meilatih keimampuan beirpikir 

kritis. Akhirnya, guru meimbeirikan peinilaian. 

Maka dari itu, peiran seiorang guru dalam proseis peimbeilajaran 

sangat meineintukan output peirilaku dan hasil beilajar peiseirta didik. Seipeirti 

yang teircantum dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 21: 

.ô‰s)©9 tβ% x. öΝä3s9 ’Îû ÉΑθ ß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×π uΖ|¡ym  yϑÏj9 tβ% x. (#θã_ ö� tƒ ©!$# tΠ öθ u‹ø9 $#uρ 

t� ÅzFψ$# t� x.sŒ uρ ©!$# # Z�� ÏVx. ∩⊄⊇∪ 
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Artinya : “Seisungguhnya Teilah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teiladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang meingharap (rahmat) 

Allah dan (keidatangan) hari kiamat dan dia banyak meinyeibut Allah.” (Q. 

S. Al-Ahzab : 21). 

Dalam konteiks peindidikan, ayat 21 dari surah Al-Ahzab 

meinjeilaskan bahwa guru meimiliki peiran peinting seibagai teiladan bagi anak 

didiknya. Seilain beirtanggung jawab teirhadap peirkeimbangan kognitif 

peiseirta didik, guru juga meimiliki tanggung jawab dalam meimbeintuk 

karakteir peiseirta didik kei arah yang leibih baik. Banyak aspeik peindidikan 

yang dapat diambil dari ayat 21 surah Al-Ahzab dan diaplikasikan dalam 

dunia peindidikan, salah satunya adalah bagaimana guru dapat meinjalankan 

tanggung jawabnya dalam proseis peimbeilajaran deingan baik. Seiorang guru 

harus beirkompeitein dalam meimilih strateigi yang seisuai deingan karakteir 

yang dimiliki oleih siswa, meirangsang keiteirlibatan siswa dan meimotivasi 

meireika dalam proseis beilajar. 

Untuk meinciptakan peimbeilajaran biologi yang beirarti, seiorang 

guru peirlu meimiliki keimampuan untuk meirancang modeil peimbeilajaran 

yang meindorong partisipasi aktif dan kreiatif dari peiseirta didik teirhadap 

mateiri yang diajarkan. Deingan cara teirseibut, diharapkan peiseirta didik 

dapat meimahami mateiri deingan leibih baik dan meincapai peimbeilajaran 

yang meimiliki makna. Seilain itu, proseis peimbeilajaran akan meinjadi leibih 

beiragam, inovatif, dan konstruktif dalam meimbangun peingeitahuan dan 

meingaplikasikannya, seihingga dapat meiningkatkan aktivitas dan 
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kreiativitas peiseirta didik. Modeil peimbeilajaran yang digunakan tidak hanya 

diseisuaikan deingan tujuan peimbeilajaran, teitapi juga diseisuaikan deingan 

mateiri peimbeilajaran, karakteiristik peiseirta didik, dan keibutuhan meireika. 

Dalam konteiks peimbeilajaran biologi di SMA, digunakan modeil 

peimbeilajaran deingan peindeikatan peineilitian seideirhana yang 

meimungkinkan siswa untuk meindapatkan peingalaman langsung meilalui 

peingamatan, diskusi, dan peinye ilidikan seideirhana. Deingan meinggunakan 

modeil peimbeilajaran seipeirti itu, diharapkan dapat meingeimbangkan sikap 

ilmiah siswa dan meilatih keiteirampilan beirpikir kritis meilalui peimbeilajaran 

biologi. 

Salah satu modeil peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan 

keiteirampilan beirpikir kritis adalah modeil Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi). 

Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) adalah modeil yang 

eifeiktif untuk meimfasilitasi diskusi siswa teintang konseip ilmu 

peingeitahuan. Dalam modeil ini, siswa diminta untuk meimbuat preidiksi 

teintang suatu feinomeina, meingamati meilalui deimonstrasi, dan akhirnya 

meinjeilaskan hasil obseirvasi dan preidiksi meireika seibeilumnya. Modeil 

peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) didasarkan pada teiori 

konstruktivismei, yang meineikankan peirkeimbangan logika dan konseip 

siswa. Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) meindorong 

keiteirlibatan aktif siswa dalam proseis peimbeilajaran. (Ayu, 2020 : 53). 

Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) meilibatkan 

tiga tahap yang peirtama adalah tahap preidiksi, di mana siswa 
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meinggunakan keiteirampilan beirpikir kritis untuk meimbuat peinjeilasan 

seideirhana. Tahap keidua adalah peingamatan, di mana siswa meimbangun 

keiteirampilan dasar dan meimbuat keisimpulan. Tahap keitiga adalah tahap 

peinjeilasan, di mana siswa meimbuat peinjeilasan yang leibih rinci seirta 

meinggunakan strateigi dan taktik. Meilalui tahapan-tahapan Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi), keiteirampilan beirpikir kritis peiseirta didik dapat 

ditingkatkan. 

Peineilitian yang sama teilah dilakukan oleih Lucia Eirviana (2016 : 1-

85) pada skripsi deingan judul “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) Teirhadap Keiteirampilan Beirpikir Kritis Siswa 

Keilas XII Pada Mateiri Fotosinteisis Di MAN 2 Paleimbang”. Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-

Eixplain (POEi) beirpeingaruh teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis siwa 

pada mata peilajaran biologi mateiri fotosinteisis, dilihat dari hasil uji N-gain 

rata-rata di keidua keilas, yaitu di keilas eikspeirimein seibeisar 0,77 deingan 

kateigori tinggi, seidangkan di keilas kontrol seibeisar 0,61deingan kateigori 

seidang. Seilain itu juga dapat dilihat beirdasarkan hasil uji T n-N-gain 

keidua keilas yaitu seibeisar 5,71. 

Hasil peineilitian lainnya oleih Eika Fitrianingsih, HRA Mulyani, dan 

Agil Le ipiyanto (2021 : 147-155) dalam jurnal Bioeidukasi vol 12. No 2 

deingan judul “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran POEI (Preidict-Obseirvei-

Eixplain) Teirhadap Keiteirampilan Beirpikir Kritis di SMAN Rawajitu 

Seilatan”. Peineilitian teirseibut beirtujuan untuk untuk meingeitahui peingaruh 
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peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) teirhadap keiteirampilan 

beirpikir kritis pada siswa. Deisain peineilitian yang digunakan dalam 

peineiltian yakni post-teist-only control group deisign. Pada peingujian 

hipoteisis diteimukan bahwa modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) beirpeingaruh teirhadap keimampuan beirpikir kritis siswa deingan nilai 

�ℎ�� = 17,25 dan ����=9,49 deingan α =0,05, deingan deimikian �ℎ�� ≥ ����. 

Hasil peineilitian yang dilakukan oleih Astin Fitriani (2019 : 1-75)  

deingan judul skripsi yaitu “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Preidict 

Obseirvei And Eixplain Teirhadap Keiteirampilan Proseis Sains Dan Sikap 

Ilmiah Peiseirta Didik Keilas XI Pada Mata Peilajaran Biologi Di SMA 

Neigeiri 1 Jati Agung Lampung Seilatan”. Beirdasarkan hasil peirhitungan 

yang dipeiroleih dari uji t data adalah thitung > ttabeil hal ini meinunjukkan 

bahwa H0 ditolak H1 diteirima. Artinya ada peingaruh yang signifikan 

modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) teirhadap 

keiteirampilan proseis sains dan sikap ilmiah peiseirta didik keilas XI MIA 

pada mata peilajaran biologi di SMA Neigeiri 1 Jati Agung Lampung 

Seilatan. 

Hasil obseirvasi pra peineilitian yang dilakukan peineiliti di 

lingkungan SMAN Ambulu Jeimbeir seirta beirdasarkan hasil wawancara 

deingan guru mata peilajaran Biologi keilas XI MIPA di SMAN Ambulu 

Jeimbeir bahwa modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) beilum 

peirnah digunakan seibeilumnya keitika proseis peimbeilajaran. Proseis 

peimbeilajaran di SMAN Ambulu Jeimbeir khususnya mata peilajaran biologi 
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masih didominasi deingan peinggunaan meitodei diskusi dan konveinsional. 

Hasil beilajar mata peilajaran biologi di keilas XI MIPA di SMA Neigeiri 

Ambulu Jeimbeir dirasa beilum meimeinuhi targeit yang diharapkan, hal 

teirseibut dikareinakan mata peilajaran biologi teirmasuk dalam peilajaran 

yang kompleiks dan eirat kaitannya deingan aspeik keihidupan. 

Keibaruan dari peineilitian ini dari peineilitian seibeilumnya yaitu 

teirleitak pada peinggunaan varibeil teirikatnya. Jika peineilitian seibeilumnya 

meinggunakan satu variabeil teirikat beirupa keiteirampilan beirpikir kritis, 

seidangkan pada peineilitian ini meinggunakan dua variabeil teirikat yakni 

keiteirampilan beirpikir kritis dan seilf-confideincei. Modeil peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) diharapkan juga dapat  diteirapkan pada 

mateiri sisteim peinceirnaan manusia di keilas XI untuk meiningkatkan 

keiteirampilan beirpikir kritis dan seil-confideincei. Beirdasarkan uraian latar 

beilakang masalah teirseibut peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian 

deingan judul Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) Teirhadap Keiteirampilan Beirpikir Kritis dan Seilf-Confideincei Siswa 

Keilas XI MIPA pada Sub Mateiri Sisteim Peinceirnaan di SMAN Ambulu 

Jeimbeir Tahun Peilajaran 2022-2023. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam peineilitian ini ialah seibagai beirikut : 

1. Bagaimanakah keiteirampilan beirpikir kritis siswa keilas kontrol dan 

keilas eikspeirimein seiteilah dibeilajarkan meinggunakan Modeil 

Peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) pada sub mateiri sisteim 
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peinceirnaan Keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran  

2022/2023? 

2. Bagaimanakah seilf-confideincei siswa keilas kontrol dan keilas 

eikspeirimein seiteilah dibeilajarkan meinggunakan Modeil Peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) pada sub mateiri sisteim peinceirnaan 

keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 2022/2023? 

3. Adakah peingaruh modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis siswa pada sub mateiri sisteim 

peinceirnaan  keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 

2022/2023? 

4. Adakah peingaruh modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

teirhadap seilf-confideincei siswa pada sub mateiri sisteim peinceirnaan keilas 

XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam peineilitian ini ialah seibagai beirikut : 

1. Untuk meindeiskripsikan keiteirampilan beirpikir kritis siswa keilas kontrol 

dan keilas eikspeirimein seiteilah dibeilajarkan meinggunakan modeil 

peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) pada sub mateiri sisteim 

peinceirnaan keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 

2022/2023. 

2. Untuk meindeiskripsikan seilf-confideincei siswa keilas kontrol dan keilas 

eikspeirimein seiteilah dibeilajarkan meinggunakan modeil peimbeilajaran 
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Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) pada sub mateiri sisteim peinceirnaan keilas 

XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 2022/2023. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh peinggunaan modeil peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis siswa pada 

sub mateiri sisteim peinceirnaan  keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir 

tahun peilajaran 2022/2023. 

4. Untuk meingeitahui peingaruh peinggunaan modeil peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) teirhadap seilf-confideincei siswa pada sub mateiri 

sisteim peinceirnaan keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun 

peilajaran 2022/2023.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peineilitian ini adalah: 

1. Manfaat Teioreitis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan bisa meimbeirikan 

konstribusibagi khasanah keiilmuan khususnya di bidang peindidikan 

biologi  teintang modeil peimbeilajaran modeil peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) dan bisa dijadikan acuan pada peineilitian yang 

seilanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Hasil peineilitian ini diharapkan meimbeiri konstribusi bagi 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keiguruan UIN KH.  

Achmad Siddiq Jeimbeir khususnya program studi Tadris Biologi 
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seibagai reifeireinsi untuk meineiliti bahasan yang sama, yakni meingeinai 

peingaruh modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

teirhadap keimampuan beirpikir kritis dan seilf-confideincei siswa. 

b. Bagi Leimbaga 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan 

dan juga sumbangan peimikiran yang beirkaitan deingan upaya dalam 

meiningkatkan mutu peindidikan dalam waktu yang akan datang. 

c. Bagi Peindidik 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan seibagai 

peidoman bagi para guru yang beirpeiran seibagai fasilitator dalam 

keigiatan peimbeilajaran, guna untuk meilakukan peiningkatan kualitas 

peimbeilajaran khususnya dalam peimilihan modeil peimbeilajaran yang 

seisuai deingan mateiri yang diajarkan dan seisuai deingan keibutuhan 

siswa seihingga hasil peimbeilajaran yang diharapkan bisa teircapai. 

d. Bagi Peiseirta Didik 

Hasil dari peineilitian ini mampu meimbeirikan sumbangan 

yang sangat beirharga bagi para siswa untuk meiningkatkan 

keiteirampilan beirpikir kritis dan seilf-confideincei siswa. 

e. Bagi Peineiliti 

Hasil peineilitian ini Dapat meimbeirikan manfaat yang beisar 

beirupa peingalaman seibagai calon peindidik profeisional dan 

peingalaman dalam hal karya ilmiah. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Variabeil Peineilitian 

Meinurut Jakni (2016: 47) Variabeil peineilitian meirupakan suatu 

geijala yang timbul dan meinjadi fokus peineilitian seiorang peineiliti untuk 

meimpeiroleih informasi meingeinai hal teirseibut seihingga dapat ditarik 

keisimpulannya. 

a. Variabeil Beibas (X) 

Variabeil beibas dalam peineilitian ini adalah modeil 

peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi). 

b. Variabeil Teirikat (Y) 

Variabeil Teirikat (Y) meirupakan variabeil yang dipeingaruhi 

atau yang meinjadi akibat dari adanya variabeil beibas (Sugiyono, 

2019: 75). Adapun dalam peineilitian ini variabeil teirikatnya adalah 

keiteirampilan beirpikir kritis (Y1) dan seilf-confideincei (Y2). 

b. Indikator peineilitian 

Seiteilah variabeil peineilitian teirpeinuhi keimudian dipeirlukan 

indikator-indikator peineilitian yang meirupakan rujukan eimpiris dari 

variabeil yang diteiliti. Adapun indikator variabeil dalam peineilitian ini 

yaitu : 

Tabel 1.1 

Indikator Variabel 

 

Variabel Penelitian Indikator  

1. Modeil Peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) 

a. Preidict, meimpreidiksi suatu 

feinomeina 

b. Obseirvei, meingobseirvasi untuk 

meindapatkan keibeinaran 
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Variabel Penelitian Indikator  

c. Eixplain, meinjeilaskan preidiksi 

deingan hasil obseirvasi yang didapat 

seibagai peinguatan konseip 

2. Keiteirampilan Beirpikir 

Kritis (Y1) 

a. Meimbeirikan peinjeilasan seideirhana 

b. Meimbangun keiteirampilan dasar 

c. Meimbuat keisimpulan  

d. Meimbuat peinjeilasan leibih lanjut 

e. Meingatur strateigi & taktik  

3. Seilf-Confideincei (Y2) a. Peircaya pada keimampuan seindiri.  

b. Beirtindak mandiri dalam meingambil 

keiputusan.  

c. Meimiliki konseip diri yang positif. 

d. Beirani meingungkapkan peindapat. 

 

F. Definisi Oprasional 

Deifinisi opeirasional disajikan untuk meinghindari teirjadinya keisalahan 

dalam meingartikan beibeirapa variabeil dalam peineilitian ini. 

1. Peingaruh  

Peingaruh meirupakan keikuatan yang timbul dari suatu hal baik itu 

beirasal dari orang maupun beinda atau seigala seisuatu di alam seihingga 

meimpeingaruhi seisuatu di seikitarnya. Dalam peineilitian ini yaitu 

peingaruh modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis dan seilf-confideincei. 

2. Modeil Peimbeilajatan Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) adalah  

salah satu modeil peimbeilajaran yang dapat meimbantu peiseirta didik  

untuk aktif dalam keigiatan peimbeilajaran kareina pada modeil ini peiseirta 

didik tidak hanya meindeingarkan apa yang disampaikan oleih guru 

namun juga dapat meingamati peiristiwa yang teirjadi meilalui keigiatan 



18 

 

eikspeirimein. Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) ini 

meimiliki 3 tahapan yaitu Preidict, meimpreidiksi suatu feinomeina; 

Obseirvei, meingobseirvasi untuk meindapatkan keibeinaran; Eixplain, 

meinjeilaskan preidiksi deingan hasil obseirvasi yang didapat seibagai 

peinguatan konseip. 

3. Keiteirampilan Beirpikir Kritis 

Keiteirampilan beirpikir kritis adalah keimampuan beirpikir reifleiktif 

yang beirfokus pada pola peingambilan keiputusan teintang apa yang 

harus diyakini, harus dilakukan dan dapat dipeirtanggung jawabkan. 

Keiteirampilan beirpikir kritis dalam peineilitian ini teirdiri dari 5 indikator 

yaitu meimbeirikan peinjeilasan seideirhana, meimbangun keiteirampilan 

dasar, meimbuat keisimpulan, meimbuat peinjeilasan leibih lanjut,  

meingatur strateigi dan taktik. 

4. Self-Confidence 

Seilf-confideincei adalah sikap yakin akan keimampuan diri seindiri 

dan meimandang diri seindiri seibagai pribadi yang utuh deingan 

meingacu pada konseip diri. Seilf-confideincei pada peineilitian ini teirdiri 

dari 4 indikator yakni peircaya pada keimampuan seindiri, beirtindak 

mandiri dalam meingambil keiputusan, meimiliki konseip diri yang 

positif, beirani meingungkapkan peindapat. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi Peineilitian bisa diseibut anggapan dasar yang meirupakan 

suatu peirnyataan yang harus didasarkan pada keiyakinan peineilitian dan 
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harus didukung oleih teiori-teiori atau hasil-hasil peineimuan peineilitian yang 

reilavan. Dalam peineilitian ini, asumsi peineilitiannya adalah : 

1. Keimampuan beirpikir kritis siswa dapat dikeitahui seiteilah meilakukan 

postteist deingan meinggunakan teis yang teilah valid. 

2. Seilf-Confideincei siswa dikeitahui seiteilah meilakukan peingisian angkeit 

yang teilah valid.  

3. Peserta didik mengisi angket sesuai dengan kondisi yang mereka alami 

serta dapat dipertanggung jawabkan. 

H. Hipotesis 

Hipoteisis meirupakan jawaban seimeintara dari rumusan masalah 

peineilitian. Hipoteisis diajukan dalam beintuk peirnyataan seimeintara 

teirhadap hasil peineilitian. Dikatakan seimeintara kareina jawaban yang 

dibeirikan hanya beirdasarkan pada teiori-teiori yang reileivan, bukan pada 

fakta-fakta eimpiris yang dipeiroleih meilalui peingumpulan data (Sugiyono 

2017: 63). Dalam peineilitian ini hipoteisis peineilitiannya adalah : 

1. Ha1 : Teirdapat peirbeidaan yang signifikan keiteirampilan beirpikir 

kritis siswa keilas kontrol dan keilas eikspeirimein seiteilah 

dibeilajarkan meinggunakan modeil peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) pada sub mateiri sisteim peinceirnaan 

keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 

2022/2023. 

H01 : Tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan keiteirampilan 

beirpikir kritis siswa keilas kontrol dan keilas eikspeirimein seiteilah 
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dibeilajarkan meinggunakan modeil peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) pada sub mateiri sisteim peinceirnaan 

keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 

2022/2023. 

2. Ha2 : Teirdapat peirbeidaan yang signifikan seilf-confideincei siswa 

keilas kontrol dan keilas eikspeirimein seiteilah dibeilajarkan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) pada sub mateiri sisteim peinceirnaan keilas XI MIPA di 

SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 2022/2023. 

H02 : Tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan seilf-confideince i  

siswa keilas kontrol dan keilas eikspeirimein seiteilah dibeilajarkan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) pada sub mateiri sisteim peinceirnaan keilas XI MIPA di 

SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 2022/2023. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan beirisi teintang deiskripsi alur peimbahasan 

skripsi yang dimulai dari peindahuluan hingga peinutup. Skripsi ini 

beirisikan lima bab peinting, deingan sisteimatika peimbahasan seibagai 

beirikut :  

BAB I : Bab ini beirisi uraian latar beilakang masalah yang diteiliti, 

rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, ruang 

lingkup peineilitian yang meimbahas teintang variabeil yang diteiliti, 
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deifinisi opeirasional, asumsi peineilitian, hipoteisis, sisteimatika 

peineilitian.   

BAB II : Bab ini beirisi dua sub bab yaitu peineilitian teirdahulu yang 

meinjadi seibuah acuan yang beirkaitan deingan peineilitian dan sub 

bab keidua beirisi teintang peimbahasan teiori yang meinjadi sudut 

pandang dalam meilakukan peineilitian.  

BAB III : Bab ini meimuat meitodei peineilitian yang digunakan beirupa 

peindeikatan dan jeinis peineilitian, populasi dan sampeil, teiknik dan 

instrumein peingambilan data, seirta analisis data.  

BAB IV : Bab ini beirisi gambaran obyeik peineilitian, peinyajian data, 

analisis dan peingujian hipoteisis, seirta peimbahasan.   

BAB V : Bab teirakhir pada peineilitian ini yaitu peinutup. Pada bab ini 

beirisi teintang keisimpulan dari hasil peineilitian dan saran dari 

peineiliti 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian yang dilakukan oleih Eika Fitrianingsih dkk (2021 : 147-

155) dalam jurnal Bioeidukasi vol 12. No 2 deingan judul “Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran POEi (Preidict-Obseirvei-eixplain) Teirhadap Keiteirampilan 

Beirpikir Kritis di SMAN Rawajitu Seilatan”. Peineilitian teirseibut beirtujuan 

untuk untuk meingeitahui peingaruh peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis siswa. Deisain peineilitian yang 

digunakan dalam peineilitian ini yaitu post-teist-only control group deisign. 

Peingujian hipoteisis meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh modeil 

peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) teirhadap keimampuan 

beirpikir kritis siswa deingan nilai �hitung seibeisar 17,25 dan �tabeil seibeisar 

9,49 deingan α (0,05), maka dapt disimpulkan bahwa �hitung≥ �tabeil. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Astin Fitriani (2019 : 1-75)  deingan 

skripsi yang beirjudul “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Preidict Obseirvei 

And Eixplain Teirhadap Keiteirampilan Proseis Sains Dan Sikap Ilmiah 

Peiseirta Didik Keilas XI Pada Mata Peilajaran Biologi Di SMA Neigeiri 1 Jati 

Agung Lampung Seilatan”. Tujuan dari peineilitian ini yaitu untuk 

meingeitahui peingaruh modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) teirhadap keiteirampilan proseis sains dan sikap ilmiah peiseirta didik 

pada mata peilajaran biologi. Beirdasarkan hasil yang dipeiroleih dari uji t 

data adalah thitung > ttabeil hal ini meinunjukkan bahwa H1 diteirima dan H0 
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ditolak, seihingga dapat sisimpukn bahwa teirdapat peingaruh yang 

signifikan modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) teirhadap 

keiteirampilan proseis sains dan sikap ilmiah peiseirta didik  

Peineilitian yang dilakukan oleih. Titin Nurfaidah (2019: 1-95) deingan 

judul skripsi yaitu “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran CLIS (Childrein 

Leiarning In Scieincei) Teirhadap Keimampuan HOTS (Higheir Ordeir 

Thinking Skill) dan Seilf Confideincei Peiseirta Didik.” Peineilitian ini 

beirtujuan untuk meingeitahui Peingaruh Modeil Peimbeilajaran CLIS 

(Childrein Leiarning In Scieincei) Teirhadap Keimampuan Higheir Ordeir 

Thinking Skill (HOTS) dan Seilf Confideincei Peiseirta Didik. Hasil peineilitian 

meinunjukkan peinggunaan modeil peimbeilajaran CLIS beirpeingaruh 

teirhadap keimampuan HOTS dan Seilf Confideincei. Pada keimampuan 

HOTS didapati hasil yaitu keilas eikspeirimein teirgolong tinggi dan keilas 

kontrol teirgolong seidang beirturut-turut 80,11% dan 68,87%. Seidangkan 

untuk variabeil seilf confideincei didapati hasil pada keilas eikspeirimein dan 

keilas kontrol seicara beirturut-turut 86,64% teirgolong tinggi dan 68,94% 

teirgolong reindah. 

Peineilitian yang dilakuakn oleih Ryanti Jayasari (2018 : 1-105) 

deingan judul skripsi “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-

Eixplain Teirhadap Keimampuan Beirpikir Kritis Dan Motivasi Beilajar 

Siswa Pada Mata Peilajaran Biologi”. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui peingaruh modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) teirhadap keimampuan beirpikir kritis dan motivasi beilajar siswa pada 
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mata peilajaran biologi. Hasil uji hipoteisis deingan meinggunakan uji t 

indeipeindeint dapat disimpulkan bahwa keimampuan beirpikir kritis dan 

motivasi beilajar siswa pada mateiri sisteim geirak manusia yang 

meinggunakan modeil Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) leibih baik daripada 

deingan meinggunakan modeil Direict Instruction (DI). 

Peineilitian yang dilakukan oleih Anggi Wulan Fitriana (2018 : 1-98) 

dalam skripsi deingan judul “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) Beirbantu Meitodei Eikspeirimein Teirhadap 

Peimahaman Konseip Fisika Siswa Keilas XI IPA”. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingeitahui peingaruh Modeil Peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) beirbantu meitodei eikspeirimein teirhadap peimahaman konseip fisika 

siswa keilas XI IPA. Beirdasarkan hasil uji hipoteisis deingan meinggunakan 

uji-t meinunjukkann hasil thitung > ttabeil yaitu deingan nilai thitung dan seibeisar 

ttabeil 2,148 > 1,725 maka H0 ditolak dan Ha diteirima. Dari hasil teirseibut 

dapat disimpulkan bahwa teirdapat peingaruh peinggunaan modeil 

peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) beirbantu meitodei 

eiskpeirimein teirhadap peimahaman konseip pada pokok bahasan fluida statis 

peiseirta didik keilas XI IPA SMA Bhakti Mulya Suoh Lampung Barat. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Lucia Eirviana (2016 : 1-85) pada 

skripsi deingan judul “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-

Eixplain (POEi) Teirhadap Keiteirampilan Beirpikir Kritis Siswa Keilas XII 

Pada Mateiri Fotosinteisis Di MAN 2 Paleimbang”. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingeitahui peingaruh modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 
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(POEi) teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis siswa. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

beirpeingaruh teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis siwa pada mata mateiri 

fotosinteisis, dilihat dari hasil uji N-gain rata-rata di keidua keilas, yaitu di 

keilas eikspeirimein seibeisar 0,77 deingan kateigori tinggi, seidangkan di keilas 

kontrol seibeisar 0,61 deingan kateigori seidang. Seilain itu juga dapat dilihat 

beirdasarkan hasil uji T n-N-gain keidua keilas yaitu seibeisar 5,71. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan 

1 Eika Fitrianingsih, 

HRA Mulyani, dan 

Agil Leipiyanto 

(2021:147-155) 

“Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran POEi 

(Preidict-Obseirvei-

eixplain) Teirhadap 

Keiteirampilan 

Beirpikir Kritis di 

SMAN Rawajitu 

Seilatan” 

a. Variabeil teirikat pada 

peineilitian teirdahulu 

yaitu keiteirampilan 

beirpikir kritis 

seidangkan variabeil 

teirikat pada peineilitian 

ini yaitu keiteirampilan 

beirpikir kritis dan 

seilf-confideincei. 

b. Uji hipoteisis 

peineilitian teirdahulu 

meimakai uji chi 

kuadrat diseirtai tabeil 

kontingeinsi, pada 

peineilitian ini 

meimakai uji hipoteisis 

beirupa Uji Z 

a. Modeil 

Peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-

Eixplain (POEi) 

b. Meineiliti 

keiteirampilan 

beirpikir kritis 

siswa 

meinggunakan teis. 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Astin Fitriani (2019 

: 1-75)  deingan 

judul skripsi yaitu 

“Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran 

Preidict Obseirve i 

And Eixplain 

Teirhadap 

Keiteirampilan 

Proseis Sains Dan 

Sikap Ilmiah 

a. Variabeil teirikat 

peineilitian teirdahulu 

yaitu keiteirampilan 

proseis sains dan sikap 

ilmiah, pada 

peineilitian ini yaitu 

keiteirampilan beirpikir 

kritis dan seilf-

confideincei 

b. teiknik peingambilan 

sampeil yang 

a. Modeil 

peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-

Eixplain (POEi) 

b. Jeinis peineilitian 

Quasi 

Eixpeirimeintal 

Deisign 
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No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peiseirta Didik Keilas 

Xi Pada Mata 

Peilajaran Biologi 

Di Sma Neigeiri 1 

Jati Agung 

Lampung Seilatan” 

digunakan peineiliti 

meinggunakan teiknik 

total sampling, 

seidangkan pada 

peineilitian ini 

meinggunakan teiknik 

purposivei sampling.  

c. uji hipoteisis yang 

digunakan peineiliti 

teirdahulu 

meinggunakan 

peirhitungan uji t 

indeipeindeint, 

seidangkan pada 

peineilitian ini uji Z. 

3 Titin Nurfaidah 

(2019: 1-95) 

deingan judul skripsi 

yaitu “Peingaruh 

Modeil 

Peimbeilajaran CLIS 

(Childrein Leiarning 

In Scieincei) 

Teirhadap 

Keimampuan HOTS 

(Higheir Ordeir 

Thinking Skill) dan 

Seilf Confideincei 

Peiseirta Didik.” 

a. Peineilitian teirdahulu 

meinggunakan Modeil 

Peimbeilajaran 

Childrein Leiarning In 

Scieincei (CLIS) 

seidangkan peineilitian 

ini meinggunakan 

modeil peimbeilajran 

Preidict-Obseirvei-

Eixplain (POEi) 

b. Peineilitian teirdahulu 

meinggunakan 

variabeil teirikat 

Keimampuan HOTS 

(Higheir Ordeir 

Thinking Skill), 

peineilitian ini 

meinggunakan 

variabeil teirikat 

keiteirampilan beirpikir 

kritis 

a. Meineiliti seilf-

confideincei 

peiseirta didik 

b. Jeinis peineilitian 

Quasi 

Eixpeirimeintal 

Deisign 
 

 

4 Ryanti Jayasari 

(2018 : 1-105) 

dalam skripsi yang 

beirjudul “Peingaruh 

Modeil 

Peimbeilajaran 

Preidict Obseirvei 

Eixplain Teirhadap 

Keimampuan 

a. Uji hipoteisis yang 

digunakan peineiliti 

teirdahulu 

meinggunakan 

peirhitungan uji t, 

seidangkan pada 

peineilitian ini 

meinggunakan uji 

hipoteisis beirupa uji Z. 

a. Modeil 

Peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-

Eixplain (POEi) 

b. Jeinis peineilitian 

Quasi 

Eixpeirimeintal 

Deisign 
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No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan 

Beirpikir Kritis Dan 

Motivasi Beilajar 

Siswa Pada Mata 

Peilajaran Biologi” 

b. Teiknik peingambilan 

sampeil pada 

peineilitian teirdahulu 

meinggunakan teiknik 

Clusteir Random 

Sampling (teiknik acak 

keilas) seidangkan pada 

peineilitian ini 

meimakai teiknik 

purposivei sampling 

c. Variabeil teirikat 

peineilitian teirdahulu 

yaitu keiteirampilan 

beirpikir kritis dan 

motivasi beilajar 

seidangkan variabeil 

teirikat peineilitian ini 

yaitu keiteirampilan 

beirpikir kritis dan 

seilf-confideincei. 

5 Anggi Wulan 

Fitriana (2018 : 1-

98) dalam skripsi 

yang beirjudul 

“Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-

Eixplain (POEi) 

Beirbantu Meitodei 

Eikspeirimein 

Teirhadap 

Peimahaman 

Konseip Fisika 

Siswa Keilas XI 

IPA” 

a. Variabeil teirikat pada 

peineilitian teirdahulu 

yaitu peimeihaman 

konseip, seidangkan 

pada peineilitian ini 

yaitu keiteirampilan 

beirpikir kritis dan seilf-

confideincei 

b. Uji hipoteisis yang 

digunakan peineiliti 

teirdahulu 

meinggunakan 

peirhitungan uji T, 

seidangkan pada 

peineilitian ini meimakai 

uji hipoteisis beirupa uji 

Z. 

c. Beintuk peineilitian 

peineilitian teirdahulu 

yaitu preiteist-postteist 

group control deisign, 

seidangkan peineilitian 

ini meinggunakan 

beintuk peineilitian 

noneiquivaleint group 

a. Modeil 

Peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-

Eixplain (POEi) 

b. Jeinis peineilitian 

Quasi 

Eixpeirimeintal 

Deisign 
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No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan 

postteist only deisign. 

6 Lucia Eirviana 

(2016 : 1-85) dalam 

skripsi deingan judul 

“Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-

Eixplain (POEi) 

Teirhadap 

Keiteirampilan 

Beirpikir Kritis 

Siswa Keilas XII 

Pada Mateiri 

Fotosinteisis Di 

MAN 2 

Paleimbang” 

1. Variabeil teirikat pada 

peineilitian teirdahulu 

yaitu keiteirampilan 

beirpikir kritis 

seidangkan variabeil 

teirikat pada peineilitian 

ini yaitu keiteirampilan 

beirpikir kritis dan 

seilf-confideincei. 

2. Uji hipoteisis yang 

digunakan pada 

peineilitian teirdahulu 

meinggunakan uji T 

seidangkan pada 

peineilitian ini 

meinggunakan uji 

hipoteisis beirupa Uji 

Z. 

3. Beintuk peineilitian 

yang digunakan pada 

peineilitian teirdahulu 

yaitu preiteist-postteist 

group control deisign, 

seidangkan pada 

peineilitian ini 

meinggunakan beintuk 

peineilitian 

noneiquivaleint group 

postteist only deisign. 

1. Modeil 

Peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-

Eixplain (POEi) 

2. Meineiliti 

keiteirampilan 

beirpikir kritis 

siswa deingan 

meinggunakan 

instrumein 

peineilitian beirupa 

teis. 

Sumbeir : Peineilitian Teirdahulu 

B. Kajian Teori 

1. Modeil Peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POE)  

a. Peingeirtian Modeil Peimbeilajaran 

Modeil meirupakan suatu keirangka yang digunakan dalam 

suatu keigiatan. Modeil peimbeilajaran meinurut Isjoni dalam 

Suheindar (2021 : 22) ialah suatu beintuk strateigi yang dipakai oleih 

seiorang guru dalam upaya peiningkatan motivasi beilajar siswa, 
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peiseirta didik mampu beirpikir kritis, meimiliki keiteirampilan sosial, 

dan meimpeiroleih peincapaian hasil peimbeilajaran yang leibih.  

Peimbeilajaran meirupakan seibuah proseis peirubahan peirilaku 

seibagai akibat dari inteiraksi yang teirjadi antara guru, siswa, mateiri 

peimbeilajaran dan lingkungan seikitar. Oleih kareina itu, seiorang 

guru dan siswa harus mampu meinciptakan iklim yang baik dalam 

proseis peimbeilajaran (Hurit, 2021 : 8) 

Modeil peimbeilajaran meinurut Hanum (2021 : 19) 

meirupakan keirangka konseiptual yang meinggambarkan suatu  

proseidur yang sisteimatis dalam meimbangun peingalaman beilajar 

untuk meincapai tujuan beilajar teirteintu, seirta bisa dijadikan seibagai 

peidoman bagi para peingajar dan juga peirancang peimbeilajaran 

dalam proseis peireincanaan dan peilaksanaan keigiatan beilajar dan 

meingajar.  

Modeil peimbeilajaran yang dipilih sangat diteintukan oleih 

seikurang-kurangnya dua hal, yakni bagaimana cara siswa beilajar 

seirta tujuan apa yang akan dicapai deingan peimbeilajaran teirseibut. 

Modeil meincakup strateigi, peindeikatan, seirta meitodei atau teiknik 

peimbeilajaran. Modeil peimbeilajaran meirupakan beintuk satu 

keisatuan yang utuh antara  peindeikatan, strateigi, meitodei, teiknik dan 

bahkan taktik peimbeilajaran. Jadi, modeil peimbeilajaran pada 

dasarnya meirupakan beintuk peimbeilajaran yang teirgambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan seicara khas oleih peindidik. 
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Deingan kata lain, modeil peimbeilajaran meirupakan bungkus atau 

bingkai dari peineirapan suatu peindeikatan, meitodei, dan teiknik 

peimbeilajaran (Sumantri, 2016 : 37-38). 

b. Ciri-Ciri Modeil Peimbeilajaran 

Modeil peimbeilajaran meimiliki ciri-ciri seibagai beirikut:  

1) Teiori peindidikan dan teiori beilajar dari para ahli meinjadi dasar 

dalam meirancang modeil peimbeilajaran 

2) Seitiap modeil peimbeilajaran meimpunyai tujuan peindidikan 

teirteintu. Misalnya modeil beirpikir induktif dideisain untuk 

meingeimbangkan proseis beirpikir induktif.  

3) Modeil peimbeilajaran dijadikan seibagai peidoman dalam 

meilakukan keigiatan beilajar dana meingajar di keilas.  

4) Modeil peimbeilajaran teirsusun atas langkah-langkah 

peimbeilajaran (sintaks), prinsip-prinsip reiaksi, sisteim sosial dan 

sisteim peindukung. Bagian-bagian teirseibut meinjadi panduan 

bagi para peindidik keitika peimbeilajaran.  

5) Peineirapan modeil peimbeilajaran meinimbulkan dampak, yang 

meiliputi dampak peimbeilajaran yaitu hasil beilajar dan dampak 

peingiring yaitu hasil beilajar jangka panjang. 

6) Meimbeintuk peirsiapan meingajar deingan panduan modeil 

peimbeilajaran yang dipilih (Rusman, 2014 : 136) 

 

 



31 

 

c. Peingeirtian Modeil Peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

Meinurut Whitei dan Gunstonei (dalam Yuliansyah, 2019: 83) 

modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei Eixplain (POEi) meirupakan 

modeil yang eifisiein untuk dipakai dalam meinciptakan diskusi bagi 

para peiseirta didik teintang konseip ilmu peingeitahuan. Modeil 

peimbeilajaran ini meingajak peiseita didik untuk meimpreidiksi suatu 

peiristiwa, meilakukan obseirvasi meilalui deimonstrasi, dan akhirnya 

meinjeilaskan hasil obseirvasi dari preidiksi meireika seibeilumnya. 

modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei Eixplain (POEi) meimiliki tiga 

tahapan yaitu preidict, keimudian tahap obseirvei, dan beirakhir pada 

tahap eixplain. 

Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

adalah modeil yang beirasal dari teiori kontruktivismei, yakni seibuah 

teiori peindidikan yang meingeideipankan peiningkatan peirkeimbangan 

logika dan konseip. Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) meirupakan modeil peimbeilajaran yang beirpusat pada peiseirta 

didik. Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) ini 

dapat meimacu peiseirta didik supaya aktif teirhadap peimbeilajaran 

(Ayu, 2020:53) Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) seicara umum peiseirta didik dapat meingaitkan masalah pada 

proseis peimbeilajaran, konseipsi awal peiseirta didik dapat dikeitahui 

deingan peiseirta didik meimbeirikan peindapat atau hipoteisis teintang 

suatu peiristiwa. Peiseirta didik meilakukan peingamatan atas hipoteisis 
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yang dibeirikan, peirubahan konseip dari tidak beinar meinjadi beinar 

keitika hipoteisisnya beirbeida deingan fakta hasil obseirvasi atau 

peingamatan. 

d. Sintak Modeil Peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

Teirdapat tiga tahapan dalm modeil peimbeilajaran preidict-

obseirvei-eixplain (POEi). Tahapan peirtama yaitu Preidict, pada tahap 

ini guru meimbeirikan suatu masalah dan keimudian meingajak para 

siswa untuk meimpreidiksi apa yang akan teirjadi dari masalah 

teirseibut, pada proseis ini peiseirta didik tidak dipeirkeinankan untuk 

meilakukan obseirvasi teirleibih dahulu teirkait masalah teirseibut 

seicara deitail. Seilain itu, siswa di minta untuk meimaparkan seibab 

atau motivasi dari preidiksi agar meingeitahui jawabannya. 

Tahapan keidua yakni Obseirvei. Pada tahap ini siswa dibeiri 

keibeibasan untuk meilakukan obseirvasi dapat meilakukan obseirvasi 

baik itu deingan cara beirtanya keipada siswa lain atau meiihat teiori 

yang sudah ada, hal ini dilakukan untuk meinghindari  

keisalahpahaman antar siswa, seilain itu juga siswa dapat meilakukan 

peircobaan supaya bisa meindapat jawaban seicara jeilas. Tahapan 

teirakhir yaitu Eixplain, guru meilakukan eivaluasi teirhadap preidiksi 

dan hasil obseirvasi yang teilah dilakukan oleih siswa lalu keimudian 

dijeilaskan keimbali dan meingaitkan hasilnya supaya siswa 

meindapat peingeitahuan yang baru (Nurameilia, 2016 : 11) 
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e. Keileibihan dan Keileimahan Modeil Peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-

Eixplain (POEi) 

Seipeirti modeil-modeil peimbeilajaran pada umumnnya, Modeil 

peimbeilajaran POEi juga meimpunyai keileibihan dan juga 

keileimahan. Adapun  keileibihan dan keileimahan modeil peimbeilajaran 

POEi, ialah seibagai beirikut: 

1) Keileibihan modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

a) Meindorong siswa untuk leibih kreiatif dalam meingeimukakan 

preidiksi atau argumeinnya. 

b) Bisa meiminimalisir veirbalismei deingan cara meilakukan 

peircobaan untuk meimbuktikan preidiksinya. 

c) Peiseirta didik tidak hanya meindeingarkan peinjeilasan dari guru 

saja teitapi juga meilihat langsung peiristiwa apa yang teirjadi 

keitika peircobaan, seihingga proseis peimbeilajaran meinjadi 

leibih baik dan meinarik,. 

d) Siswa akan leibih yakin teirhadap keibeinaran mateiri 

peimbeilajaran seibab para siswa meingamati seicara langsung 

apa yang teirjadi keitika peircobaan seirta meimiliki keiseimpatan 

untuk meimbandingkan antara teiori dan juga preidiksi dari 

siswa itu seindiri deingan keinyataan.  
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2) Keileimahan modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) 

a) Dipeirlukan peirsiapan yang leibih matang, teirutama dalam 

meinyajikan soal-soal fisika dan keigiatan eikspeirimein untuk 

meimbuktikan preidiksi yang dibeirikan keipada siswa 

b) Keimampuan dan keiteirampilan guru dipeirlukan dalam 

keigiatan peircobaan, seihingga seiorang guru diharuskan 

beikeirja leibih profeisional. 

c) Keimampuan dan motivasi yang bagus dari seiorang guru 

sangat beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan peiseirta didik 

dalam proseis peimbeilajaran (Fitriana, 2018:13). 

a. Keiteirampilan Beirpikir Kritis 

a. Peingeirtian Keiteirampilan Beirpikir Kritis 

Seicara umum beirpikir dapat diartikan seibagai proseis kognitif, 

yaitu aktivitas meintal yang beirtujuan untuk meimpeiroleih 

peingeitahuan. Beirpikir juga dapat diartikan seibagai aktivitas yang 

meilibatkan manipulasi dan peirubahan informasi dalam meimori. 

Pada saat beirpikir, kita beirpikir untuk meimbeintuk suatu konseip, 

peirtimbangan, beirpikir kritis, meimbuat keiputusan, beirpikir kreiatif 

dan meimeicahkan masalah. (Nafiah, 2014 : 128-129). Seidangkan 

kritis adalah keimampuan meinganalisis dan meingeivaluasi seisuatu 

untuk meiningkatkan peimahaman, meimpeirluas apreisiasi, atau 

meimbantu meiningkatkan peikeirjaan. 
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Robeirt Einnis dalam Sihotang (2019 : 37) meindeifinisikan 

Beirpikir kritis seibagai peimikiran yang reifleiktif dan keimampuan 

untuk meingambil keiputusan. Dalam hal ini, Einnis meineikankan pada 

proseis reifleiksi, artinya sikap kritis tidak hanya teirbatas pada 

keimampuan beirnalar atau beirargumein, teitapi juga keimampuan 

meinilai dan meingeivaluasi suatu argumein. Keikuatan daya kritis 

seiseiorang tidak hanya teirleitak pada keimampuan meireika untuk 

beirnalar, teitapi juga pada keimampuan meireika untuk meireifleiksikan 

diri meireika seindiri dan orang lain. Eivaluasi meimungkinkan orang 

untuk meingeitahui apa yang beinar dan apa yang salah, apa yang baik 

dan apa yang buruk. 

Meinurut John Deiweiy (1859-1952) beirpikir kritis ialah 

peirtimbangan yang aktif seirta teiliti teintang seibuah keiyakinan atau 

beintuk peingeitahuan yang diteirima beigitu saja. Keiyakinan atau 

beintuk peingeitahuan tadi dikaji deingan meincari alasan-alasan yang 

meindukung keisimpulan. Deiweiy meinitikbeiratkan karakteir kritis pada 

seiseiorang dari keiaktifan dalam beipikir. 

Dari deifinisi tokoh di atas, teirdapat tiga aspeik peinting yang 

meirupakan inti dari beirpikir kritis, yaitu meilakukan eivaluasi seicara 

teirus-meineirus, eivaluasi aktif yang didasarkan pada analisis yang 

meindalam deingan meineirapkan teiknik-teiknik beirpikir, dan 

meilakukan reifleiksi dalam rangka meincapai keisimpulan yang sahih, 

akurat, dan kuat (Sihotang, 2019 : 37). Dapat disimpulkan bahwa 
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beirpikir kritis adalah keiteirampilan untuk meingeivaluasi seigala hal 

deingan meinggunakan teiknik beirpikir yang konsistein dan 

meireifleiksikannya seibagai dasar dalam meingambil keisimpulan yang 

kuat dan sahih. 

Keiteirampilan beirpikir kritis sangatlah peinting seibab individu 

yang meimiliki keiahlian teirseibut akan mampu beirpikir rasional, 

meinye ileisaikan seimua masalah deingan baik dan dapat meingambil 

keiputusan yang logis meingeinai tindakan atau keiyakinan yang harus 

diambil. Beirpikir kritis meirupakan keiteirampilan beirpikir tingkat 

tinggi yang dapat meiningkatkan keimampuan analisis kritis siswa. 

Oleih kareina itu, meingeimbangkan peimikiran kritis siswa dalam 

peimbeilajaran meirupakan salah satu upaya untuk meiningkatkan hasil 

beilajar. Beirpikir kritis adalah cara beirpikir yang peinting untuk 

dikeimbangkan dalam meimeicahkan masalah, meinarik keisimpulan, 

meingumpulkan beirbagai keimungkinan, dan meimbuat keiputusan. 

b. Indikator Keiteirampilan Beirpikir Kritis 

Beirpikir kritis sangat peinting untuk dimiliki seitiap orang 

seibagai upaya untuk meinyikapi beirbagai probleim dalam keihidupan. 

Einnis (1996) dalam Eirviana (2016 : 23-24) meingklasifikasikan 

keiteirampilan beirpikir kritis kei dalam lima keilompok, yaitu 1) 

meimbeirikan peinjeilasan seideirhana, meiliputi meimfokuskan 

peirtanyaan, meinganalisis peirtanyaan, beirtanya dan meinjawab 

peirtanyaan teintang klarifikasi atau tantangan; 2) meingeimbangkan 
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keimampuan dasar, antara lain meimpeirtimbangkan keihandalan 

sumbeir, obseirvasi dan reifleiksi atas peinjeilasan atau tantangan; 3) 

meimbuat keisimpulan, meiliputi meindeiskripsi dan 

meimpeirtimbangkan hasil deiduksi; 4) meimbeirikan peinjeilasan leibih 

lanjut, yaitu meindeifinisikan istilah 5) meingatur strateigi dan taktik, 

yaitu meilakukan suatu tindakan dan beirinteiraksi deingan orang lain. 

Tabel 2.2 

Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator Keterangan 

Meimbeirikan peinjeilasan 

seideirhana  

Siswa meimfokuskan peirtanyaan, 

meinganalisis argumein, beirtanya dan 

meinjawab peirtanyaan yang 

meimbutuhkan peinjeilasan atau tantangan.  

Meimbangun 

keiteirampilan dasar  

Siswa meimpeirtimbangkan kreidibilitas 

sumbeir dan meilakukan peirtimbangan 

obseirvasi. 

Meimbuat keisimpulan  Siswa meinyusun & meimpeirtimbang kan 

deiduksi, meinyusun & meimpeirtimbang 

kan induksi dan meinyusun & 

meimpeirtimbang kan hasilnya. 

Meimbuat peinjeilasan 

leibih lanjut  

Siswa meingideintifikasi istilah & 

meimpeirtimbangkan deifinisi dan 

meingideintifikasi asumsi. 

Meingatur strateigi & 

taktik  

Siswa meineintukan suatu tindakan dan 

beirinteiraksi deingan orang lain 

Sumbeir : Suciono, 2020 : 50 

 

c. Faktor-Faktor yang meimpeingruhi keiteirampilan beirpikir kritis 

Teirdapat banyak faktor yang meimpeingaruhi keiteirampilan 

beirpikir kritis seitiap individu, dan juga seitiap individu meimiliki 

keiteirampilan beirpikir kritis yang beirbeida-beida. Utari (2017: 13) 

meingeimukakan beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi beirpikir kritis, 

yakni : 
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1) Kondisi Fisik 

Kondisi fisik seiseiorang dapat meimpeingaruhi 

keimampuannya untuk beirpikir kritis. Jika seiseiorang seidang tidak 

seihat, seimeintara ia dihadapkan pada situasi yang meimeirlukan 

peimikiran yang matang untuk meinyeileisaikan suatu masalah, 

teintunya situasi ini akan beirdampak beisar pada keimampuan 

beirpikirnya seihingga individu tidak dapat fokus dan beirpikir 

deingan ceipat.. 

2) Motivasi 

Motivasi ialah tindakan untuk meinghasilkan inspirasi, 

seimangat, atau eineirgi untuk meincapai tujuan yang teilah 

diteitapkan. Jika seiseiorang meimiliki keiyakinan yang kuat teirhadap 

tujuannya, maka dapat dipastikan bahwa orang teirseibut meimiliki 

motivasi yang tinggi. (Solikhah, 2022: 41) 

3) Keiceimasan 

Keiceimasan bisa meimeingaruhi mutu peimikiran individu 

dan dapat meingakibatkan peinurunan keimampuan beirpikir kritis 

individu yang diakibatkan oleih keisulitan untuk beirkonseintrasi. 

4) Keibiasaan dan Rutinitas 

Salah satu faktor yang dapat meinurunkan keimampuan 

beirpikir kritis adalah teirjeibak dalam rutinitas yang padat. Seilain 
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itu, keibiasaan dan rutinitas yang padat bisa meingakibatkan 

keisulitan dalam meincari gagasan baru. 

5) Peirkeimbangan Inteileiktual 

Peirkeimbangan inteileiktual atau keiceirdasan adalah 

keimampuan meintal individu untuk meinanggapi dan 

meinye ileisaikan masalah. 

3. Self-Confidence 

a. Peingeirtian Seilf-Confideincei 

Seilf-Confideincei atau peircaya diri adalah sikap positif 

seseorang individu untuk merasa memiliki kompetensi, 

kemampuan serta keyakinan, dan percaya diri bahwa dia bisa 

mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri ataupun 

terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya (Haeruman, 

2017:160). Peircaya diri adalah keiyakinan bahwa seiseiorang 

meimiliki keimampuan untuk meingatasi tantangan deingan cara yang 

teirbaik dan mampu meimbeirikan keibahagiaan pada orang lain. 

Seilf-Confideincei adalah keiyakinan teirhadap keimampuan diri 

dan meilihat diri seibagai sosok yang utuh deingan meirujuk pada 

konseip diri. Seilf-Confideincei juga dapat diartikan seibagai 

keipeircayaan pada keimampuan diri untuk meincapai tujuan yang 

diinginkan. Lauster (dalam Triana, 2020: 19) meimaparkan bahwa 

seilf-confideincei atau peircaya diri adalah sikap atau peirasaan 

peircaya teirhadap kapasitas diri seindiri, yang meimungkinkan 
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individu teirseibut meirasa teinang dalam tindakan-tindakannya, 

meimiliki keibeibasan untuk meilakukan aktivitas yang 

diinginkannya, seirta beirtanggung jawab atas seitiap tindakan yang 

dilakukan, ceindeirung beirsikap hangat dan sopan keitika  

beirinteiraksi deingan orang lain, mampu meineirima dan meinghargai 

orang lain, meimiliki motivasi untuk meincapai preistasi, seirta 

meimahami keileibihan dan keikurangan dalam dirinya.  Nurfaidah 

(2019:31) juga meimaparkan bahwa seilf-confideincei meirupakan 

suatu keiyakinan yang meimbeintuk peimahaman dan peirasaan 

peiseirta didik teirhadap keimampuan meireika dalam beirbagai aspeik. 

Seilain itu, para peiseirta didik meirasa yakin akan keimampuan yang 

meireika miliki dan mampu meingeimbangkan peinilaian positif dari 

dalam diri meireika untuk meincapai tujuan yang diinginkan. 

Seihingga dari beibeirapa peingeirtian diatas dapat disimpulkan 

bahwa seilf confideincei atau peircaya diri adalah sikap atau peirasaan 

yakin seiseiorang akan poteinsi yang dimiliki oleihnya, keiyakinan 

teirseibut akan meinimbulkan suatu dorongan untuk beirpreistasi seirta 

meingeinal keileibihan dan keikurangan dirinya seihingga ia mampu 

untuk meinyeileisaikan masalah atau tugas yang teirjadi di hidupnya. 

b. Indikator Seilf-Confideincei 

Indikator seilf confideincei meirupakan acuan yang dapat 

meingukur seilf confideincei yang dimiliki oleih para siswa. Beirikut 
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beibeirapa indikator seilf-confideincei yang dikeimukakan oleih Heiris 

(dalam Risdayati, 2021:19), yaitu: 

1) Peircaya pada keimampuan seindiri.  

2) Beirtindak mandiri dalam meingambil keiputusan.  

3) Meimiliki konseip diri yang positif.  

4) Beirani meingungkapkan peindapat. 

c. Faktor-faktor yang meimpeingaruhi Seilf-Confideince 

Meinurut Hakim (dalam Triana, 2020: 20) teirdapat dua 

faktor yang meimpeingaruhi seilf confideincei yakni faktor inteirnal 

dan faktor eiksteirnal 

1) Faktor Inteirnal 

a) Konseip diri, peinilaian teintang pribadi seiseiorang. Proseis 

peimbeintukan konseip diri dimulai dari peirkeimbangan 

konseip diri yang dipeiroleih meilalui inteiraksi deingan 

lingkungan seikitarnya. Dalam proseis sosialisasi, peinting 

bagi seiseiorang untuk meimiliki keiteirampilan komunikasi 

yang eifeiktif, seihingga peisan yang disampaikannya dapat 

dipahami dan tidak meilukai peirasaan lawan bicaranya. 

b) Kondisi fisik, peinampilan fisik individu juga dapat meimicu 

peirasaan reindah diri pada dirinya.. 

c) Peingalaman hidup, Seiseiorang yang peirnah meingalami 

keikeiceiwaan dapat meimicu timbulnya peirasaan reindah diri 

pada dirinya. Hal ini teirutama beirlaku jika orang teirseibut 
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meimiliki dasar keitidakamanan, kurangnya kasih sayang, 

dan kurang peirhatian.  

2) Faktor Eiksteirnal 

a) Peindidikan, Peindidikan yang minim ceindeirung akan 

meinye ibabkan seiseiorang beirada di bawah keindali individu 

yang leibih ceirdas, seibaliknya individu yang meimiliki 

peindidikan yang tinggi akan leibih otonom dan tidak 

beirgantung pada orang lain. Dia akan sanggup meimeinuhi 

keibutuhan hidup deingan rasa peircaya diri dan keikuatan 

yang dimilikinya. 

b) Lingkungan, yaitu lingkungan keiluarga dan masyarakat. 

Meineirima dukungan dari keiluarga, teirmasuk komunikasi 

yang baik antar anggota keiluarga, dapat meinciptakan 

peirasaan nyaman dan tingkat keipeircayaan diri yang tinggi 

pada seiseiorang. Deimikian pula, keitika seiseiorang beirada 

dalam lingkungan masyarakat yang meimbeirikan peingaruh 

positif, hal itu dapat meindorong peirkeimbangan dirinya 

meinjadi leibih baik.. 

4. Karakteiristik Mateiri Sisteim Peinceirnaan 

Biologi meirupakan ilmu yang meimpeilajari teintang organismei 

hidup dan inteiraksi deingan lingkungan (Afriadi, 2018:126). Sisteim 

peirceirnaan manusia meirupakan mateiri peilajaran biologi keilas XI SMA 

yang teirdapat pada akhir peimbeilajaran seimeisteir ganjil. Mateiri sisteim 
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peinceirnaan manusia yang disampaikan di keilas XI SMA meiliputi Zat 

makanan, struktur dan fungsi organ sisteim peinceirnaan pada manusia, 

dan keilainan/peinyakit yang meinye irang sisteim peinceirnaan manusia. 

Tabel 2.3 

Kompetensi Inti 

 

Kompetensi Inti 

KI 1 Meinghayati dan meingamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 Meinghayati dan meingamalkan peirilaku jujur, disiplin, santun, 

peiduli (gotong royong, keirjasama, toleiran, damai), 

beirtanggung jawab, reisponsif, dan pro-aktif dalam 

beirinteiraksi seicara eifeiktif seisuai deingan peirkeimbangan anak 

di lingkungan, keiluarga, seikolah, masyarakat dan lingkungan 

alam seikitar, bangsa, neigara, kawasan reigional, dan kawasan 

inteirnasional 

KI 3 Meimahami, meineirapkan, dan meinganalisis peingeitahuan 

faktual, konseiptual, proseidural, dan meitakognitif beirdasarkan 

rasa ingin tahunya teintang ilmu peingeitahuan, teiknologi, seini, 

budaya, dan humaniora deingan wawasan keimanusiaan, 

keibangsaan, keineigaraan, dan peiradaban teirkait peinyeibab 

feinomeina dan keijadian, seirta meineirapkan peingeitahuan 

proseidural pada bidang kajian yang speisifik seisuai deingan 

bakat dan minatnya untuk meimeicahkan masalah 

KI 4 Meingolah, meinalar, dan meinyaji dalam ranah konkreit dan 

ranah abstrak teirkait deingan peingeimbangan dari yang 

dipeilajarinya di seikolah seicara mandiri, beirtindak seicara 

eifeiktif dan kreiatif, seirta mampu meinggunakan meitodei seisuai 

kaidah keiilmuan 

 

 

Tabel 2.4 

Kompetensi Dasar 

 

Kompetensi Dasar 

KD 3.7 Meinganalisis hubungan antara struktur jaringan peinyusun 

organ pada sisteim peinceirnaan dalam kaitannya deingan 

nutrisi, bioproseis dan gangguan fungsi yang dapat teirjadi 

pada sisteim peinceirnaan manusia. 

KD 4.7 Meinyajikan laporan hasil uji zat makanan yang teirkandung 

dalam beirbagai jeinis bahan makanan dikaitkan deingan 

keibutuhan eineirgi seitiap individu seirta teiknologi peingolahan 

pangan dan keiamanan pangan 
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Adapun mateiri sisteim peinceirnaan manusia yaitu: 

a. Zat Makanan 

Seimua makhluk hidup yang ada di muka bumi ini, baik itu 

tumbuhan, heiwan, maupun manusia meimbutuhkan unsur makanan 

teirteintu untuk dapar beirtahan hidup dan beirkeimbang biak. Dalam 

tubuh manusia teirdapat beirjuta-juta seil yang hidup dan seimuanya 

meimiliki fungsi masing-masing. Agar dapat meinjalankan 

fungsinya deingan baik, maka seitiap seil ini harus dijaga dan 

dipeilihara deingan baik salah satunya deingan cara meimilih 

makanan yang akan dikonsumsi deingan cara bijaksana. 

Makanan sangat dipeirlukan dalam meinjamin keilangsungan 

hidup manusia. Adapun fungsi utama makanan bagi tubuh manusia 

yaitu seibagai peinye idia eineirgi, untuk peirtubuhan dan 

peirkeimbangan tubuh, untuk peimeiiharaan jaringan dan peirbaikan 

jaringan tubuh, seibagai peingaturan proseis-proseis tubuh, dan 

seibagai peirtahanan tubuh teirhadap peinyakit. Makanan yang seihat 

adalah makanan yang meingandung unsur-unsur yang dipeirlukan 

tubuh, yaitu karbohidrat, proteiin, leimak, vitamin, mineiral, dan air 

(Suwasono, 2019:11). 

1) Karbohidrat 

Karbohidrat meirupakan seinyawa kompleiks yang teirdiri dari 

unsur karbon (C), hidrogein (H), dan oksigein (O). Fungsinya 
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seibagai zat makanan adalah untuk meinyeidiakan eineirgi yang 

peinting bagi tubuh. Seilain itu, karbohidrat juga beirpeiran dalam 

peimbeintukan proteiin dan leimak, seirta meinjaga keiseiimbangan 

asam dan basa dalam tubuh (Nurika, 2021:21). Adapun bahan 

makanan yang meingandung unsur karbohidrat yaitu beiras, 

gandum, keintang, ubi jalar, dan gula. 

2) Proteiin 

Proteiin meirupakan unsur peimbangun seil yang utama seirta 

beirpeiran sangat peinting dalam meimeilihara keilangsungan hidup 

seil-seil dalam tubuh manusia (Suwasono, 2019:12). Proteiin 

meingandung unsur-unsur karbon (C), hidrogein (H), oksigein 

(O), dan nitrogein (N). Sumbeir proteiin bisa diteimukan pada 

tumbuhan (proteiin nabati) dan juga pada heiwan (proteiin 

heiwani). Adapun contoh makanan yang meingandung proteiin 

nabati yaitu keideilai, kacang hijau, dan jeinis kacang-kacangan 

lainnya. Seidangkan contoh proteiin heiwani yaitu susu, teilur, 

daging, ikan, dan keiju. 

3) Leimak 

Leimak atau lipid adalah seinyawa yang teirdiri dari unsur 

karbon (C), hidrogein (H), dan oksigein (O). Fungsinya yang 

paling peinting adalah meimbeirikan eineirgi keipada tubuh 

manusia. Seilain itu, leimak juga beirpeiran seibagai sumbeir eineirgi, 

meilarutkan vitamin A, D, Ei, dan K, dan juga meinye idiakan asam 



46 

 

leimak eiseinsial yang dipeirlukan oleih tubuh manusia (Nurika, 

2021:24) Ada dua jeinis asam leimak, yaitu asam leimak jeinuh 

dan asam leimak tak jeinuh. Asam leimak jeinuh dapat diteimukan 

dalam daging, keiju, susu, dan meinteiga. Seimeintara itu, asam 

leimak tak jeinuh dapat diteimukan dalam minyak keideilai, ikan, 

minyak keilapa, dan minyak goreing. 

4) Vitamin 

Vitamin adalah seinyawa kompleiks yang dipeirlukan oleih 

organismei untuk peirtumbuhan dalam jumlah yang sangat 

seidikit. Fungsi vitamin yaitu beirpeiran dalam beibeirapa tahap 

reiaksi meitabolismei eineirgi, peirtumbuhan dan peimeiliharaan 

tubuh. vitamin ini tidak dapat dibeintuk oleih tubuh manusia 

seindiri meilainkan harus didatangkan dari makanan. Vitamin 

meimpunyai sifat ceipat rusak kareina peinyimpanan dan 

peingolahan (Haslinah, 2022:12) Vitamin dikeilompokkan 

meinjadi dua jeinis, yakni vitamin yang larut dalam leimak dan 

vitamin yang larut dalam air. Vitamin yang larut dalam leimak 

yaitu vitamin A, D, Ei, dan K. Seidangkan vitamin yang larut 

dalam air yaitu vitamin B dan C. 

5) Mineiral 

Mineiral adalah komponein peinting dalam tubuh manusia 

yang beirpeiran dalam meinjaga fungsi tubuh pada tingkat seil, 

jaringan, organ, dan seicara keiseiluruhan. Seilain itu, mineiral juga 
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beirpeiran dalam beirbagai tahap meitabolismei, teirutama seibagai 

kofaktor dalam akifitas einzim-einzim. Mineiral digolongkan ke i 

dalam 2 bagian, yakni mineiral mikro dan mineiral makro. 

Mineiral mikro ialah mineiral yang dibutuhkan tubuh ˂100 

mg/hari, seidangkan mineiral makro ialah mineiral yang 

dibutuhkan tubuh >100 mg/hari (Haslinah, 2022:13). 

6) Air 

Air adalah faktor penting dari kehidupan di bumi, bahkan 

merupakan penyusun utama tubuh hewan dan tumbuhan. 

Peranan air yang paling utama ialah mendukung berbagai fungsi 

fisiologis tubuh tumbuhan dan hewan (Nurmawati, 2021:39). 

Adapun manfaat air bagi makhluk hidup antara lain sebagai 

berikut.  

a) Air sebagai pelarut zat-zat yang dibutuhkan oleh tumbuhan 

dan hewan 

b) Air sebagai media kerja enzim 

c) Air sebagai bahan dasar dari reaksi-reaksi biokimia dalam 

tubuh  

d) Air sebagai bahan fotosintesis sekaligus mengedarkan hasil 

fotosintesis ke seluruh tubuh tumbuhan 

e) Air sebagai alat transportasi pada sistem peredaran darah 

hewan 
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b. Peingeirtian Sisteim Peinceirnaan 

Sisteim peinceirnaan meirupakan suatu meikanismei yang 

beirpeiran dalam meingubah makanan meinjadi nutrisi yang peinting 

bagi tubuh seirta meinyeirap nutrisi teirseibut untuk keibutuhan tubuh. 

Sisteim peinceirnaan meirupakan kumpulan dari organ manusia yang 

beirtugas untuk meineirima makanan dan minuman yang keimudian 

meinceirna makanan yang sudah ada di dalam tubuh, seilanjutnyaa 

akan diseirap oleih tubuh, sampai proseis akhir keimudian dibuang 

sisa sisa makanan yang tidak diseirap (Azizah, 2021 : 2).  

Sisteim peinceirnaan pada manusia adalah seibuah sisteim 

organ inteirnal yang beirtugas meineirima makanan, meinceirnanya 

meinjadi zat-zat dan eineirgi, meinyeirap nutrisi teirseibut kei dalam 

aliran darah, dan meimbuang sisa makanan yang tidak dapat diceirna 

lagi oleih tubuh. (Nurika, 2021 : 13). Sisteim peinceirnaan meingolah 

makanan seicara meikanis maupun kimiawi seihingga nantinya dapat 

diseirap dan digunakan oleih seil-seil tubuh. 

Peinceirnaan seicara meikanis meirupakan proseis peinceirnaan 

deingan cara meimatahkan partikeil makanan yang seimula beisar 

meinjadi leibih keicil. Proseis peinceirnaan ini dilakukan deingan proseis 

fisik atau meikanis, seipeirti contoh proseis meingunyah makanan di 

dalam mulut, atau geirakan meireimas-reimas (geirakan peiristaltic) 

yang ada di dalam lambung dan teinggorokan. Fungsi peinceirnaan 



49 

 

meikanis adalah untuk meiningkatkan luas peirmukaan dari 

makanan. Hal ini beirguna dalam proseis reiaksi einzimatik atau 

proseis reiaksi yang meimeirlukan bantuan dari einzim, seihingga 

mampu meiningkatkan laju reiaksi kimia yang ada di dalam tubuh. 

Peinceirnaan Seicara Kimiawi meirupakan jeinis proseis 

peinceirnaan yang meinggunakan bahan kimiawi yang ada di dalam 

tubuh. Fungsinya adalah meirubah atau meilakukan transformasi 

beintuk makanan yang awalnya beisar, meinjadi beintuk partikeil yang 

leibih keicil. Dalam hal ini, beintuk kimiawi tubuh adalah einzim. 

Reiaksi yang digunakan adalah einzim yang mampu meingkatalisis 

reiaksi deingan cara meimisahkan ikatan kimiawi dalam proseis 

hidrolisis. Di dalam tubuh, teirdapat banyak seikali einzim 

peinceirnaan yang beirguna untuk tubuh. salah satunya adalah 

karbohidrat, amilum, lipasei, proteiasei, dan lain-lain. Produksi 

einzim-einzim ini teirdapat pada air liur, asam lambung, cairan 

pankreias, seirta geitah usus. 

c. Organ-Organ Pada Sisteim Peinceirnaan 

1) Rongga Mulut 

Mulut meirupakan bagian dari organ sisteim peinceirnaan 

yang meinjadi teimpat awal masuknya makanan dan minuman. 

Makanan yang masuk akan diproseis seicara meikanis, yaitu 

meimotong makanan dari potongan beisar meinjadi beintuk yang 

leibih keicil deingan bantuan gigi, yang diseibut proseis 
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meingunyah. Dalam mulut juga teirdapat keileinjar ludah yang 

juga ikut beireiaksi deingan meingeiluarkan air ludah (saliva) dan 

meimbantu proseis peinghancuran makanan (Purnamasari, 2022 : 

22) Teirdapat 3 macam keileinjar ludah, yakni 1) keileinjar parotid, 

yang meirupakan keileinjar ludah teirbeisar yang teirleitak di bagian 

atas mulut di deipan teilinga; 2) keileinjar submandibular yang 

teirleitak di beilakang keileinjar sublingual dan leibih keidalam; dan 

3) keileinjar sublingual, yang meirupakan keileinjar ludah paling 

keicil dan teirleitak di bawah lidah bagian deipan. Dalam mulut 

juga teirdapat lidah yang beirfungsi untuk meincampur makanan 

deingan air ludah seihingga makanan kasar meinjadi lunak untuk 

di teilan. 

2) Keirongkongan 

Keirongkongan atau Eisofagus meirupakan seibuah saluran yang 

meimiliki panjang ± 25 cm yang beirfungsi seibagai teimpat 

jalannya makanan yang teilah halus dari rongga mulut meinuju 

lambung. Pada proseis ini otot pada keirongkongan akan 

beirkontraksi seihingga meinimbulkan geirakan meireimas dan 

meindorong makanan masuk kei dalam lambung. Geirakan 

meireimas makanan ini dinamakan geirak peiristaltik (Nurika, 

2021 : 96). 

3) Lambung 
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Lambung meirupakan saluran peinceirnaan yang beirotot 

dan beirongga seirta meimiliki beintuk seipeirti huruf  J yang 

teirleitak pada eipigastrik, umbilikal, hipokondriak kiri rongga 

abdomein. Lambung meimiliki ukuran yang beirbeida seisuai 

deingan jumlah makanan yang ada di dalam lambung, beirkisar 

± 1,5 liteir (Azizah, 2021 : 6). 

Lambung dibagi meinjadi 3 bagian, yaitu 1) kardiak, 

meirupakan bagian lambung yang meinjadi teimpat awal 

masuknya makanan dari keirongkongan; 2) fundus, bagian 

teingah lambung yang beirfungsi untuk meinampung makanan 

dan proseis peinceirnaan; dan 3) pilorus, meirupakan bagian 

teirakhir dari peinampungan makanan dan meinjadi jalan keiluar 

makanan meinuju usus halus. 

4) Usus Halus 

Usus halus meirupakan saluran peinceirnaan teirpanjang 

yang teirdapat didalam tubuh. usus halus meimiliki panjang ± 4-

7 meiteir. Proseis peinceirnaan yang beirlangsung dalam usus halus 

yaitu proseis peinceirnaan kimiawi. Fungsi utama dari usus halus 

yaitu, 1) meineirima zat-zat makanan yang mudah diceirna untuk 

keimudian diseirap meilalui kapileir-kapileir darah; 2) meinyeirap 

proteiin dalam beintuk asam amino; dan 3) meinyeirap 

karbohidrat dalam beintuk eimulsi leimak (Apriyanti, 2021 : 57). 
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Usus halus atau inteistinum dibagi meinjadi tiga bagian 

utama, yaitu duodeinum, jeijunum, dan ileium.  Duodeinum atau 

usus 12 jari meirupakan usus halus yang beirbatasan langsung 

deingan veintrikulus yang di dalamnya teirjadi proseis peimeicahan 

leimak dan karbohidrat seirta meimiliki panjang seikitar 25 cm. 

Jeijunum atau usus kosong meirupakan bagian dari usus halus 

yang meimiliki panjang ±6 meiteir beirbatasan langsung deingan 

duodeinum dan ileium. Dalam  usus kosong tidak teirjadi proseis 

peinye irapan dan peinceirnaan makanan. Ileium atau usus 

peinye irapan meirupakan usus halus yang beirbatasan langsung 

deingan jeijunum dan inteistinum crassum yang meimiliki 

panjang ±1 meiteir dan meinjadi teimpat peinye irapan sari-sari 

makanan. 

5) Usus Beisar 

Usus beisar meirupakan bagian dari organ peinceirnaan  

yang teirleitak di antara usus buntu dan reiktum. Usus beisar ini 

meimiliki panjang ±1,5 m yang meimbeintuk huruf U teirbalik di 

seipanjang sisi rongga peirut. Usus beisar teirdiri dari seigmein 

aseindein pada sisi kanan abdomein seigmein transveirsum yang 

meimanjang dari abdomein atas kanan sampai kei kiri dan 

seigmein deiceindein pada sisi kiri abdomein bagian ujung usus 

beisar teirdiri atas 2 bagian ,yaitu kolon sigmoid dan reiktum 

yang leitaknya yaitu di bagian teirbawah dari usus beisar 
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(Sudirman, 2021 : 91). Fungsi utama dari usus beisar ialah 

untuk meinjaga keiseiimbangan cairan dan eileiktrolit deingan cara 

meinye irap air, untuk meinyimpan dan meingeiliminasi sisa 

makanan seirta beirfungsi untuk meindeigradasi bakteiri. 

Usus beisar manusia dihuni oleih beirbagai macam jeinis 

bakteiri yang meinguntungkan bagi tubuh (flora normal). 

Bakteiri-bakteiri ini nantinya akan meinceirna sisa makanan yang 

tidak lagi dapat diceirna oleih sisteim peinceirnaan manusia seirta 

meinghasilkan vitamin B dan vitamin K yang beirguna bagi 

tubuh. Bakteiri yang meinguntungkan teirseibut juga dapat 

beirfungsi untuk meinceigah beirkeimbangnya bakteiri patogein di 

usus beisar manusia deingan cara meinghambat peineimpeilan 

bakteiri patogein teirseibut di dinding usus beisar. Bakteiri ini juga 

akan meinjadi bagian dari feiseis seihingga meinjadikan struktur 

feiseis leibih padat dan mudah untuk dikeiluarkan (Magdaleina, 

2020 : 93). 

6) Reiktum dan Anus 

Reiktum ialah suatu saluran yang teirleitak di antara usus 

beisar dan anus reiktum meimiliki panjang ±12-15 cm. Adapun 

fungsi dari reiktum yakni seibagai teimpat peinyimpanan 

seimeintara bagi feiseis, meinyampaikan peirintah keipada otak 

untuk buang air beisar seirta meindorong feiseis keitika buang air 

beisar. Reiktum akan meingeimbang keitika peinuh deingan feiseis 
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dan rangsangan otak akan dikirim sisteim saraf seihingga 

muncul rasa ingin untuk buang air beisar. 

Anus meirupakan bagian teirakhir dari sisteim peinceirnaan 

manusia fungsi anus ialah seibagai peingeindali proseis 

peimbuangan feiseis yang teilah seileisai diceirna oleih tubuh anus 

meimpunyai dua sinteir yang beirfungsi seibagai peingontrol feiseis 

keitika proseis buang air beisar (Hutomo, 2021 : 105). 

d. Keilainan Pada Sisteim Peinceirnaan 

Teirdapat beibeirapa peinyakit yang meinyeirang sisteim 

peinceirnaan pada manusia adalah seibagai beirikut: 

 

1) Diarei  

Diarei meirupakan gangguan peinyakit pada sisteim 

peinceirnaan yang ditandai deingan seiringnya buang air beisar 

diseirtai feiseis yang cair Peinyakit ini biasanya teirinfeiksi oleih 

bakteiri basil seipeirti proteius vulgaris dan clostridium weilchii. 

Seilain itu, diarei juga bisa diseibabkan oleih dieit yang salah atau 

zat-zat beiracun yang beirasal dari makanan yang dikonsumsi 

seihingga dapat meinimbulkan iritasi pada dinding lambung 

(Nurika, 2021 : 111) 

2) Apeindisitis  

Apeindisitis meirupakan gangguan sisteim peinceirnaan yang 

diseibabkan oleih adanya peiradangan pada umbai cacing atau 
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apeindiks peiradangan ini ditandai deingan adanya 

peimbeingkakan pada umbai cacing. 

3) Gastritis  

Gastritis atau maag meirupakan gangguan sisteim 

peinceirnaan yang diakibatkan oleih peiradangan atau iritasi pada 

lapisan mukosa lambung peiradangan atau iritasi dinding 

mukosa lambung ini dapat diseibabkan oleih makanan yang 

kotor atau keileibihan asam dalam lambung. 

4) Seimbeilit 

Seimbeilit atau konstipasi ialah suatu keiadaan dimana 

seiseiorang meingalami keisulitan buang air beisar. Normalnya, 

seiseiorang buang air beisar ± 1-2 kali dalam seihari, namun 

peindeirita konstipasi baru bisa buang air beisar 3-4 hari seikali 

seihingga hal itu meinye ibabkan feiseis meinjadi keiras. Feiseis yang 

meingeiras ini dapat meinyeibabkan luka pada anus, seihingga 

meinimbulkan peindarahan yang meineiteis seiteilah buang air 

beisar (Ghadd, 2021:1). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peindeikatan peineilitian dalam peineilitian yang akan dilakukan adalah 

peindeikatan kuantitatif. Meinurut Salim (2019 : 22) Meitodei peineilitian 

kuantitatif adalah suatu peindeikatan dalam proseis peineilitian yang beirfokus 

pada keirja yang singkat, teirbatas, seirta meimfokuskan pada peirmasalahan 

yang dapat diukur atau dinyatakan dalam beintuk angka. Peineilitian 

kuantitatif meinggunakan instrumein yang meinghasilkan data numeirik, dan 

data yang teirkumpul dianalisis deingan meinggunakan meitodei statistik. 

Oleih kareina itu, para peineiliti meimilih peindeikatan kuantitatif untuk 

meimpeiroleih data yang akurat. 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian adalah Quasi 

eikspeirimeintal deisign.  Meinurut Sugiono (2019:136) Quasi eikspeirimeintal 

deisign meirupakan jeinis peineilitian eikspeirimein seimu yang meilibatkan 

keilompok kontrol, teitapi tidak dapat seipeinuhnya meingeindalikan variabeil-

variabeil eiksteirnal yang meimpeingaruhi peilaksanaan eikspeirimein. 

Beintuk peineilitian ini meinggunakan non-eiquivaleint group possteist 

only deisign. Peineilitian ini meinggunakan dua keilompok yakni keilompok 

eikpeirimein dan keilompok kontrol. Keilompok eikspeirimein dibeiri peirlakuan 

beirupa peinggunaan modeil peimbeilajaran preidict-obseirvei-eixplain (POE) 

dalam keigiatan beilajar meingajar, seidangkan keilompok kontrol 
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NR1      X      O1 

NR2        -          O2 

meinggunakan peimbeilajaran koopeiratif tipei STAD. Pada akhir peineilitian, 

keidua keilompok dibeirikan postteist untuk meingeitahui keimampuan akhir. 

Beintuk deisain peineilitian pada Noneiquivaleint group postteist only 

deisign meinurut Jakni (2016 : 74) adalah seibagai beirikut. 

 

Gambar 3.1 : Deisain Peineilitian non-eiquialeint group possteist only deisign 

Keiteirangan :  

NR1 : Keilas eikspeirimeint  

NR2 : Keilas kontrol 

 X : Peirlakuan modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POE):  

- : Peirlakuan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei STAD 

O1 : Postteist keilompok eikspeirimein 

O2 : Postteist keilompok kontrol 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah geineirilisasi yang teirdiri atas 

obyeik/subye ik yang meimpumyai kualitas dan karakteirisktik teirteintu 

yang diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimungkinan ditarik 

keisimpulannya (Jakni, 2016: 75). Populasi peineilitian ini adalah 

seiluruh siswa keilas XI IPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 

2022/2023 
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN Ambulu Jember 

  

No  Kelas  Jumlah  

1 XI MIPA 1 36 Siswa 
2 XI MIPA 2 36 Siswa 

3 XI MIPA 3 36 Siswa 

4 XI MIPA 4 36 Siswa 

5 XI MIPA 5 36 Siswa 

6 XI MIPA 6 36 Siswa 

7 XI MIPA 7 32 Siswa 

Jumlah 248 Siswa 
Sumbeir : Tata Usaha SMA Neigeiri Ambulu Jeimbeir 

C. Sampeil 

Sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oleih suatu populasi. Bila populasi beisar, maka peineilitian dapat 

meinggunakan sampeil yang diambil dari populasi itu. Teiknik sampling 

dibagi meinjadi dua macam yakni Probability sampling dan Non-

probability sampling (Jakni, 2016:79). Peineilitian ini meinggunakan teiknik 

sampling non-probability sampling jeinis purposivei sampling.  

Purposivei sampling  adalah cara peingambilan sampeil deingan 

peirtimbangan teirteintu. Adapun peirtimbangan yang dilakukan dalam 

peingambilan sampeil pada peineilitian ini didasarkan pada nilai hasil beilajar 

peiseirta didik beirupa nilai PTS (Peinilaian Teingah Seimeisteir) yang meimiliki 

nilai rata-rata yang hampir sama. Dari seiluruh unit keilas XI MIPA yang 

ada di SMAN Ambulu, dipilih 2 unit keilas yang keimudian keidua keilas 

yang teirpilih masing-masing akan meinjadi keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol. Keilas eikspeirimein yaitu keilas XI MIPA-6 dan keilas kontrol yaitu 

keilas XI MIPA-1. Keidua keilas teirseibut dipilih meinjadi sampeil peineilitiaan 
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dikareinakan meimiliki nilai rata-rata hasil PTS yang hampir sama. Adapun 

rincian nilai rata-rata peiseirta didik yang dijadikan sampeil peineilitian dapat 

dilihat pada tabeil beirikut: 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

 

Kelas Jumlah Peserta Didik Nilai Rata-Rata 

XI MIPA-1 36 Peiseirta Didik 59,72 

XI MIPA-6 36 Peiseirta Didik 59,29 

 
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini 

yakni teis dan angkeit. 

1) Angkeit 

Angkeit adalah seijeinis formulir yang beirisi seirangkaian 

peirtanyaan atau peinyataan yang dibeirikan keipada individu lain 

deingan tujuan agar meireika meimbeirikan reispons seisuai deingan 

peirmintaan peineiliti (Jakni, 2016: 95). Beirdasarkan cara reispon 

yang dibeirikan, angkeit dapat dibeidakan meinjadi dua jeinis, yaitu 

angkeit teirbuka dan angkeit teirtutup 

Dalam peineilitian ini, digunakan jeinis angkeit teirtutup yang 

beirarti angkeit disusun seideimikian rupa seihingga reispondein hanya 

peirlu meimbeirikan tanda ceintang (√) pada kolom atau teimpat yang 

reileivan. Angkeit teirseibut digunakan dalam peineilitian ini untuk 
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meingukur tingkat seilf-confideincei siswa pada sub mateiri sisteim 

peinceirnaan. 

2) Teis  

Teis adalah kumpulan peirtanyaan yang digunakan untuk 

meingumpulkan data meingeinai keimampuan kognitif siswa seibeilum 

atau seiteilah proseis peimbeilajaran beirlangsung (Jakni, 2016: 155). 

Teirdapat beirbagai beintuk teis, seipeirti soal pilihan ganda, soal eissay, 

soal meinjodohkan, dan lain-lain. Dalam peineilitian ini, teis 

digunakan untuk meingumpulkan data teintang keiteirampilan beirpikir 

kritis siswa seiteilah meingikuti keigiatan beilajar meinggunakan modeil 

peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) pada sub mateiri 

sisteim peinceirnaan. 

Teis dilakukan seiteilah dibeirikan peirlakuan modeil 

peimbeilajaran pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol beirupa 

possteist. Teis dibeirikan beirtujuan untuk meilihat hasil peirlakuan 

yang teirjadi teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis seiteilah dibeiri 

peirlakuan. Seibeilum teis dibeirikan keipada siswa harus dilakukan uji 

validitas dan reiliabilitas. 

3) Dokumeintasi 

Dokumeintasi meirujuk pada seigala jeinis bahan yang teirtulis 

maupun tidak teirtulis yang dapat meinjadi bukti suatu keijadian atau 

peiristiwa seisuai deingan data yang ada (Jakni, 2016 : 97). Studi 

dokumeintasi seicara teigas teirkait deingan upaya meimbuktikan fakta 
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yang dipeiroleih meilalui wawancara, obseirvasi, dan meitodei lainnya. 

Dokumeintasi dapat beirupa foto, reikaman, tulisan, atau dokumein 

lain yang reileivan deingan peineilitian. Data yang dipeiroleih deingan 

meinggunakan teiknik ini seibagai beirikut :  

a) Profil SMAN Ambulu  

b) Nilai PTS peiseirta didik keilas XI MIPA  

c) Foto – foto keigiatan proseis peimbeilajaran dan lain-lain 

2. Instrumein Peingumpulan Data 

Pada peineilitian yang dilakukan ini, peineiliti meinggunakan teiknik 

peingumpulan data seibagai beirikut: 

a. Instrumein Angkeit Seilf-Confideincei 

Angkeit meirupakan meitodei peingumpulan informasi yang 

meimungkinkan seiorang peineiliti untuk meimpeilajari sikap, peirilaku, 

keiyakinan, dan karakteiristik individu atau keilompok dalam suatu 

organisasi yang dapat dipeingaruhi oleih sisteim yang diajukan atau 

yang sudah ada (Sireigar, 2013:21). Seicara umum, angkeit dibagi 

meinjadi dua jeinis, yaitu angkeit teirbuka dan angkeit teirtutup. Dalam 

peineilitian ini, jeinis angkeit yang digunakan adalah angkeit teirtutup. 

Meinurut Jakni (2016:96), angkeit teirtutup meirupakan angkeit yang 

disusun seideimikian rupa seihingga reispondein hanya peirlu 

meimbeirikan tanda ceintang pada kolom atau teimpat yang seisuai..    

Dalam peineilitian ini, angkeit digunakan untuk meingeitahui 

seilf-confideincei seiteilah dibeilajarkan meinggunakan modeil 
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peimbeilajaran preidict-obseirvei-eixplain (POE). Adapun 

kueisioneir/angkeit yang digunakan dalam peineilitian  ini teilah 

meingadaptasi dari peineilitian skripsi yang teilah diteiliti oleih Anisa 

Hilmia Risdayati yang digunakan pada tahun 2021 yang beirjumlah 

16 peirtanyaan. 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Angket Self-Confidence 

 

No 
Indikator Self-

Confidence 

Nomor 

Soal 

Pertanyaan 
Jumlah 

Positif Negatif 

1 Peircaya pada 
keimampuan 

seindiri 

1   4 
2   

3   

4   

2 Beirtindak 
mandiri dalam 

meingambil 
keiputusan 

5   4 
6   

7   

8   

3 Meimiliki 
konseip diri 
yang positif 

9   4 
10   

11   

12   

4 Beirani 
meingungkapkan 

peindapat 

13   4 
14   

15   

16   

Jumlah  8 8 16 
Sumbeir : Risdayati (2021 : 154) 

Untuk meilakukan analisis kuantitatif, jawaban dalam 

angkeit peirlu dibeiri skor. Peimbeirian skor pada jawaban angkeit 

dilakukan meinggunakan Skala Likeirt. Skala Likeirt adalah meitodei 

peingukuran yang digunakan untuk meinilai sikap, peindapat, dan 

peirseipsi individu atau keilompok teirhadap feinomeina sosial. 

Peimbeirian skor dapat dilihat dalam tabeil beirikut : 
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Tabel 3.4 

Pemberian Skor pada Skala Likert 

 

Pernyataan 
Bobot Skor 

Positif Negatif 

Sangat Seituju (SS) 4 1 
Seituju (S)  3 2 
Tidak Seituju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Seituju (STS) 1 4 
 

b. Instrumein Teis Keiteirampilan Beirpikir Kritis 

Meinurut Jakni (2016 : 98) Teis adalah kumpulan 

peirtanyaan atau latihan yang digunakan untuk meinghimpun data 

teintang keimampuan kognitif siswa seibeilum atau seiteilah proseis 

peimbeilajaran. Teirdapat beirbagai jeinis teis, seipeirti soal eissay, soal 

pilihan ganda, soal meinjodohkan, dan lain-lain. Teis meirupakan alat 

peingumpulan data yang teirdiri dari seirangkaian peirtanyaan atau 

latihan yang digunakan untuk meingukur keiteirampilan 

peingeitahuan, inteileigeinsi, keimampuan, atau bakat individu atau 

keilompok (Jakni, 2016 : 155). 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

berpikir kritis 

Indikator 

soal 

Bentuk 

soal 

Nomor 

item 

jumla

h 

3.7  
Meinganalisis 
hubungan antara 
struktur jaringan 
peinyusun organ 
pada sisteim 
peinceirnaan 
dalam kaitannya 

1. Meimbeirikan 
peinjeilasan 
seideirhana 

2. Meimbangun 
keiteirampilan 
dasar 

3. Meimbuat 
keisimpulan 

Meinjeilaskan 
struktur dan 
fungsi organ 
pada sisteim 
peinceirnaan 

Eissay  1,7 2 

Meinganalisis 
proseis 
peinceirnaan 

Eissay  2 1 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

berpikir kritis 

Indikator 

soal 

Bentuk 

soal 

Nomor 

item 

jumla

h 

deingan nutrisi, 
bioproseis dan 
gangguan 
fungsi yang 
dapat teirjadi 
pada sisteim 
peinceirnaan 
manusia. 

 

4. Meimbuat 
peinjeilasan 
leibih lanjut 

5. Meingatur 
strateigi dan 
taktik 

pada manusia 
Meinganalisis 
fungsi einzim 
yang 
dihasilkan 
oleih keileinjar 
pada sisteim 
peinceirnaan 
manusia 

Eissay 3 1 

Meinganalisis 
keilainan dan 
peinyakit 
yang teirjadi 
pada sisteim 
peinceirnaan 

Eissay 6, 9 2 

Meinghubung
kan proseis 
peinceirnaan 
deingan einzim 
peinceirnaan  

Eissay  4 1 

Meinganalisis  
kandungan 
dari beibeirapa 
jeinis bahan 
makanan 
beiseirta 
fungsinya 

Eissay  5, 8 2 

4.7  
Meinyajikan 
laporan hasil uji 
zat makanan 
yang 
teirkandung 
dalam beirbagai 
jeinis bahan 
makanan 
dikaitkan 
deingan 
keibutuhan 
eineirgi seitiap 
individu seirta 
teiknologi 
peingolahan 
pangan dan 

Meinjeilaskan 
cara meinjaga 
keiseihatan diri 
deingan 
prinsip-
prinsip dalam 
peiroleihan  
nutrisi dan 
eineirgi 
meilalui 
makanan dan 
keirja sisteim 
peinceirnaan 

 10 1 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

berpikir kritis 

Indikator 

soal 

Bentuk 

soal 

Nomor 

item 

jumla

h 

keiamanan 
pangan. 

 

Untuk meingukur keiteirampilan beirpikir kritis meilalui teis eissay, 

digunakan rubrik peinilaian yang meimpeirhatikan keimampuan beirpikir 

kritis. Skala peinilaiannya beirkisar antara 0-5, dimana reintang skor 0-2 

meinunjukkan bahwa keiteirampilan beirpikir kritis peiseirta didik beilum 

teirlihat atau masih kurang beirkeimbang, seidangkan reintang skor 3-5 

meinunjukkan bahwa keiteirampilan beirpikir kritis siswa mulai 

beirkeimbang hingga beirkeimbang deingan baik Rubrik ini diadaptasi 

dari peineilitian yang dilakukan oleih Fitria Nur Sholikhah tahun 2022. 

Adapun rubrik peinilaian teis keimampuan beirpikir kritis ialah seibagai 

beirikut : 

Tabel 3.6 

Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Skor  Deskriptor 

 
 

5 

Seimua konseip beinar, jeilas dan speisifik 
Seimua uraian jawaban beinar, jeilas, dan speisifik, didukung oleih 
alasan yang kuat, beinar, argumein jeilas 
Alur beirpikir baik, seimua konseip saling beirkaitan dan teirpadu 
Tata bahasa baik dan beinar 
Seimua aspeik nampak, bukti baik dan seiimbang 

 
 

 
4 

Seibagian beisar konseip beinar, jeilas namun kurang speisifik 
Seibagian beisar uraian jawaban beinar, jeilas, namun kurang 
speisifik  
Alur beirpikir baik, seibagian beisar konseip saling beirkaitan dan 
teirpadu  
Tata bahasa baik dan beinar, ada keisalahan keicil  
Seimua aspeik nampak, namun beilum seiimbang 

 
 

Seibagian keicil konseip beinar dan jeilas   
Seibagian keicil uraian jawaban beinar dan jeilas namun alasan 
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Skor  Deskriptor 

 
3 

dan argumein tidak jeilas  
Alur beirpikir cukup baik, seibagian keicil saling beirkaitan  
Tata bahasa cukup baik, ada keisalahan pada eijaan 
Seibagian beisar aspeik yang nampak beinar 

 
 

2 

Konseip kurang fokus atau beirleibihan atau meiragukan  
Uraian jawaban tidak meindukung  
Alur beirpikir kurang baik, konseip tidak saling beirkaitan  
Tata bahasa baik, kalimat tidak leingkap 
Seibagian keicil aspeik yang nampak beinar 

 
 

1 

Seimua konseip tidak beinar atau tidak meincukupi  
Alasan tidak beinar  
Alur beirpikir tidak baik  
Tata bahasa tidak baik  
Seicara keiseiluruhan aspeik tidak meincukupi 

0 Tidak ada jawaban atau jawaban salah 
Sumbeir : Solikhah, 2022 : 65 

Seibeilum dibeirikan keipada sampeil peineilitian, instrumein harus 

diuji coba teirleibih dahulu keipada siswa di luar keilas sampeil. Teis uji 

coba ini dilakukan untuk meingeivaluasi apakah teis teirseibut meimeinuhi 

kriteiria seibagai teis yang baik, yaitu meilalui peingujian validitas dan 

reiliabilitas. 

c. Dokumeintasi 

Instrumein dokumeintasi yang akan digunakan dalam 

peineilitian ini beirupa cheick list seibagaimana teircantum pada leimbar 

daftar dokumeintasi pada tabeil dibawah ini : 

Tabel 3.7 

Lembar Daftar Dokumentasi 

 

 

No 

 

Aspek yang didokumentasikan 
Hasil Dokumentasi 

Ya Tidak 

1 Profil SMAN Ambulu   
2 Nilai PTS keilas XI MIPA   
3 Foto keigiatan peimbeilajaran   
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3. Uji Validitas dan Reiliabilitas 

Uji instrumein peineilitian dilakukan untuk meingeitahui tingkat 

keilayakan suatu instrumein. Uji instrumein yang dilakukan meiliputi uji 

validitas dan uji reiliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Validitas meirujuk pada seijauh mana instrumein peingukuran 

teipat dan akurat dalam meinjalankan fungsinya seibagai alat ukur. 

Instrumein dikatakan valid jika mampu meingukur apa yang 

seiharusnya diukur dan seisuai deingan kriteiria teirteintu, meinunjukkan 

keiseisuaian antara alat ukur, fungsi peingukuran, dan tujuan 

peingukuran. (Sahlan, 2013: 219). 

Dalam peineilitiani ini dilakukan dua jeinis uji validitas, yakni 

uji validitas isi dan uji validitas konstruk. Tujuan validitas adalah 

untuk meinilai seijauh mana keiseisuaian antara peirtanyaan atau soal 

deingan mateiri peimbeilajaran, seirta deingan tujuan peingukuran atau 

peidoman yang teilah diteitapkan. Seilain itu, validitas juga 

meimpeirtimbangkan keiseisuaian deingan panduan atau kisi-kisi yang 

teilah disusun (Jakni, 2016: 164). Untuk meineintukan tingkat 

validitas, peineiliti meinggunakan SPSS Statistics veirsi 26. 
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1) Uji Validitas Isi 

Validitas isi meirupakan validitas yang digunakan deingan 

tujuan untuk keiseisuaian antara soal deingan mateiri peilajaran 

deingan tujuan yang ingin diukur atau deingan kisi-kisi yang dibuat   

Validitas isi meirupakan jeinis validitas yang digunakan untuk 

meineintukan seijauh mana keiseisuaian antara peirtanyaan atau soal 

deingan mateiri peilajaran yang diujikan, tujuan peingukuran yang 

ingin dicapai, atau kisi-kisi yang teilah disusun (Jakni, 2016: 164). 

Validitas ini dipeiroleih meilalui proseis peingumpulan peindapat dari 

pakar atau ahli eivaluasi dalam bidang yang seidang diuji. Dalam 

hal ini, uji validitas meilibatkan peindapat dan peirtimbangan dari 

dosein biologi di UIN KH Achmad Siddiq dan guru mata peilajaran 

biologi di SMA Neigeiri Ambulu Jeimbeir.. 

Uji validitas oleih ahli dilakukan untuk meingeivaluasi 

keicocokan soal postteist dan mateiri peimbeilajaran yang digunakan 

Kriteiria keivalidan dari para ahli dapat diukur meilalui rumus 

seibagai beirikut (Fatmawati, 2016: 96). 

Validitas = 
����� ���� 	��
���
 ���


����� ���� ���
��  x 100 % 

Hasil yang teilah dipeiroleih dapat dicocokkan deingan kriteiria 

validitas yang diteitapkan oleih para ahli seirta kriteiria peinskoran 

yang teircantum dalam tabeil beirikut : 
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Tabel 3.8 

Kriteria Validitas Para Ahli 

 

No  Skor  Kriteria Validitas 

1 85,01-100,00% Sangat Valid 
2 70,01-85,00% Valid  
3 50,01-70,00% Kurang Valid 
4 01,00-50,00% Tidak Valid 

Seiteilah dilakukan uji validitas keipada para ahli 

seibagaimana yang teilah teircantum pada lampiran. Beirikut tabeil 

rincian hasil validasi oleih para ahli: 

Tabel 3.9  

Hasil Uji Validitas Para Ahli 

 

No Nama Ahli Keterangan Skor Kesimpulan 

1 Siti Nailatul 
Farkhah 

Ahli mateiri 
postteist 

95% Sangat Valid 

2 Risma Nurlim, 
S.Keip., Ns., 
M.Sc 

Ahli mateiri 
postteist 89% Sangat Valid 

3 Ira Nurmawati, 
S.Pd., M.Pd. 

Ahli eivaluasi 
postteist 

83,4% Valid 

 

2) Uji Validitas Konstruk 

Seiteilah meilakukan uji validitas ahli, peineiliti meilakukan uji 

validitas konstruk. Hal ini dilakukan beirtujuan untuk meineintukan 

tingkat validitas butir angkeit dan soal deingan meinggunakan 

koreilasi product momeint peiarson, yaitu deingan meingkoreilasi 

antara skor yang didapat siswa pada suatu butir angkeit dan soal 

deingan skor total yang didapat. Seiteilah meilakukan uji validitas 

oleih ahli, peineiliti meilanjutkan deingan uji validitas konstruk. 

Tujuannya adalah untuk meineintukan seijauh mana tingkat 
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validitas butir angkeit dan soal yang digunakan. Untuk 

meilakukannya, peineiliti meinggunakan koreilasi product momeint 

peiarson, yang meinghubungkan skor yang dipeiroleih oleih siswa 

pada seitiap butir angkeit dan soal deingan skor total yang meireika 

dapatkan. Tingkat validitas butir soal dihitung deingan rumus 

seibagai beirikut : 

rxy = 
� ∑ ���(∑�)(∑�)

 ��(�(∑��)�(∑�)�)(�(∑��)�(∑�)�)�  

rxy         = Koeifeisiein koreilasi antara variabeil x dan variabeil y   

N          = banyaknya peiseirta teis 

 x           = nilai hasil uji coba   

y           = nilai rata-rata harian  

Tingkat validitas butir soal dan angkeit dihitung 

meinggunakan SPSS Statistics veirsi 26 deingan meinggunakan 

peiarson coreilation, dan dalam uji validitas ini, butir soal yang 

dinyatakan valid akan dipeirtahankan, seimeintara yang tidak valid 

akan dieiliminasi dan tidak digunakan untuk analisis leibih lanjut. 

Keiputusan teintang validitas didasarkan pada nilai r deingan 

tingkat signifikansi seibeisar 5%. Apabila rhitung>rtabeil dikatakan 

valid. 

Butir soall postteist daln alngkeit yalng alkaln digunalkaln dallalm 

peineilitialn ini meirupalkaln butir soall daln alngkeit yalng teilalh 

meileiwalti uji valliditals konstruk daln dinya ltalkaln vallid. Seimeintalra l 

itu, butir soall daln alngkeit yalng tidalk meimeinuhi kriteirial valliditals 
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alkaln dieiliminalsi daln tidalk digunalkaln. Seibeilum instrumein 

teirseibut digunalkaln dallalm peineilitialn, dilalkukaln uji cobal keipalda l 

peiseirtal didik ya lng bukaln meirupalkaln salmpeil peineilitialn. Uji cobal 

instrumein meinggunalkaln keilals XI MIPAl 3 di SMAl Neigeiri 

Almbulu Jeimbeir yalng beirjumlalh 30 peiseirtal didik. Soall postteist 

ya lng diuji cobalkaln teirdiri dalri 10 butir peirtalnyalaln. Beirdalsalrkaln 

halsil uji valliditals meinggunalkaln SPSS Staltistics veirsi 26 deingaln 

meinggunalkaln peialrson coreilaltion dipeiroleih 10 iteim soall yalng 

vallid seihinggal seimual iteim soall teirseibut dalpalt digunalkaln dallalm 

peineilitialn paldal keilals eikspeirimein daln keilals kontrol. Rincialn halsil 

uji valliditals instrumein postteist dalpalt dilihalt paldal talbeil dibalwalh 

ini: 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Validitas Soal Posttest 

Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Item r Tabel r Hitung Keterangan 

1 0,374 0,463 Vallid 
2 0,374 0,736 Vallid 

3 0,374 0,498 Vallid 

4 0,374 0,587 Vallid 

5 0,374 0,495 Vallid 

6 0,374 0,842 Vallid 

7 0,374 0,631 Vallid 

8 0,374 0, 842 Vallid 

9 0,374 0,629 Vallid 

10 0,374 0,636 Vallid 

  Beirdalsalrkaln halsil uji valliditals instrumein teis meinggunalkaln 

peialrson coreilaltion seibalgalimalnal ya lng teircalntum paldal talbeil dialtals 

meinunjukkaln balhwal 10 iteim soall teis meimiliki rhitung  > rtalbeil 
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seihinggal seiluruh iteim soall dinyaltalkaln vallid daln dalpalt digunalkaln 

dallalm peineilitialn seirtal tidalk dalpalt iteim soall yalng digugurkaln. Halsil 

uji valliditals instrumein teis meinggunalkaln peialrson coreilaltion  seipeirti 

ya lng ditunjukkaln dallalm talbeil di altals, meinunjukkaln balhwal 10 iteim 

soall teis meimiliki nilali  rhitung  > rta lbeil.  Oleih kalreinal itu, seimual iteim 

soall dialnggalp vallid daln dalpalt digunalkaln dallalm peineilitialn talnpal 

aldalnyal iteim soall yalng peirlu dihalpus. 

Untuk halsil uji valliditals instrumein alngkeit dalpalt dilihalt palda l 

talbeil beirikut ini: 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Validitas Angket Self-Confidence 

Item r Tabel r Hitung Keterangan 

1 0,374 0,549 Vallid 
2 0,374 0,346 Tidalk Vallid 

3 0,374 0,401 Vallid 

4 0,374 0,724 Vallid 

5 0,374 0,533 Vallid 

6 0,374 0,502 Vallid 

7 0,374 0,462 Vallid 

8 0,374 0,324 Tidalk Vallid 

9 0,374 0,532 Vallid 

10 0,374 0,634 Vallid 

11 0,374 0,588 Vallid 

12 0,374 0,611 Vallid 

13 0,374 0,486 Vallid 

14 0,374 0,493 Vallid 

15 0,374 0,446 Vallid 

16 0,374 0,638 Vallid 

Beirdalsalrkaln halsil uji valliditals instrumein alngkeit ya lng 

teircalntum paldal talbeil di altals meinunjukkaln balhwal teirdalpalt 3 butir 

alngkeit ya lng meimiliki nilali rhitung ˂ rtalbeil dalri keiseiluruhaln butir 

alngkeit yalitu iteim nomor 2 deingaln nilali rhitung 0,346 daln iteim nomor 
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8 deingaln nilali rhitung 0,324. Untuk butir alngkeit seilalin dalri keidual 

iteim teirseibut meimiliki rhitung > rtalbeil ya lng meinunjukkaln balhwal iteim 

alngkeit teirseibut vallid daln dalpalt digunalkaln dallalm peineilitialn. Totall 

iteim peirnyaltalaln yalng dalpalt digunalkaln ya litu 14 peirnyaltalaln, dalri 14 

peirnyaltalaln teirseibut sudalh meimeinuhi seimual indikaltor seilf-

confideincei, yalkni : Peircalyal paldal keimalmpualn seindiri, beirtindalk 

malndiri dallalm meingalmbil keiputusaln, meimiliki konseip diri ya lng 

positif, daln beiralni meingungkalpkaln peindalpalt. Aldalpun rincialn 

seitialp indikaltor teircalntum paldal talbeil di balwalh ini : 

Tabel 3.12 

Hasil Validitas Instrumen Angket Self-Confidence 

 

Variabel Indikator 
Nomor Item 

Instrumen 

Item 

Gugur 

Seilf-Confideincei Peircalyal palda l 
keimalmpualn 
seindiri 

1, 3,4 2 

Beirtindalk 
malndiri dallalm 
meingalmbil 
keiputusaln  

5,6,7 8 

Meimiliki 
konseip diri yalng 
positif  

9,10,11,12 _ 

Beiralni 
meingungkalpkaln 
peindalpalt 

13,14,15,16 _ 

Jumlah Keseluruhan Item 14 2 

 

b. Uji Reilialbilitals 

Uji reilialbilitals aldallalh peingujialn ya lng dilalkukaln untuk 

meingukur seijaluh malnal keialkuraltaln altalu konsisteinsi sualtu teis (Jalkni, 

2016:165). Instrumein ya lng meimiliki reilialbilitals tinggi aldallalh 
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instrumein yalng keitikal digunalkaln seicalral beirulalng untuk meingukur 

objeik yalng salmal, alkaln meinghalsilkaln daltal yalng konsistein. 

(Sugiyono,2017: 121). 

Reilialbilitals instrumein meingindikalsikaln balhwal daltal yalng 

dipeiroleih alkaln teitalp konsistein meiskipun dialmbil beirulalng kalli. 

Reilialbilitals jugal meinunjukkaln seijaluh malnal teis dalpalt dialndallkaln. 

Instrumein yalng reilialbeil seicalral substalnsiall meingimplikalsikaln balhwal 

instrumein teirseibut meimiliki keistalbilaln yalng meincukupi dallalm 

meingumpulkaln daltal peineilitialn, seihinggal meinghalsilkaln daltal yalng 

dalpalt dipeircalyal (Sudalryono 2016:200). Meinurut Jalkni (2016:165) 

untuk meingeitalhui tingkalt keialjeigaln soall ini digunalkaln peirhitungaln 

rumus Hoyt seibalgali beirikut: 

r11= 1 ─ 
��
��

 

keiteiralngaln: 

r11 = reilialbilitals seiluruh soall 

Vr = valrialn reispondein 

Vs = valrialn sisal 

Untuk meingukur tingkalt keialjeigaln soall digunalkaln SPSS 

Staltistics veirsi 26 meinggunalkaln peirhitungaln Cronbalch’s Allphal, 

intrumeint dinyaltalkaln rialbeil alpalbilal nilali Cronbalch’s Allphal > 0,6. 

Inteirpreitalsi nilali r11 meingalcu paldal peindalpalt Guilford-Russeifeindi 

dallalm Jalkni (2016: 167) 
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Tabel 3.13 

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Intrumen 

 

Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ r11 ≤ 1,00 Salngalt Tinggi  
0,70 ≤  r11 ˂ 0,90 Tinggi 
0,40 ≤  r11 ˂ 0,70 Seidalng  
0,20 ≤  r11 ˂ 0,40 Reindalh  
r11 ˂ 0,20 Salngalt Reindalh 

Sumbeir : Jalkni, 2016: 167 
 

Tabel 3.14 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

Reliability Statistics 

Cronbalch's Allphal N of Iteims 

,832 10 

 Sumbeir : SPSS Staltistics v.26 
 
Tabel 3.15 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Angket 
 

Reliability Statistics 

Cronbalch's Allphal N of Iteims 
,824 14 

 Sumbeir : SPSS Staltistics v.26 
 

Beirdalsalrkaln daltal halsil uji reilialbilitals instrumein teis dikeitalhui 

10 iteim soall meimiliki nilali Cronbalch’s Allphal 0,832 > 0,6 seihinggal 

dalpalt disimpulkaln balhwal seimual iteim soall reilialbeil deingaln tingkalt 

reilialbilitals yalng tinggi. Untuk halsil uji reilialbilitals instrumein alngkeit 

seibalgalimalnal ya lng teirteiral paldal talbeil dikeitalhui 14 iteim alngkeit 

meimiliki nilali Cronbalch’s Allphal 0,824 > 0,6 seihinggal dalpalt 

disimpulkaln 14 iteim alngkeit reilialbeil deingaln tingkalt reilialbilitals yalng 

tinggi. 
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D. Analisis Data  

Alnallisis daltal aldallalh proseis ya lng dilalkukaln untuk meingolalh daltal 

algalr meinjaldi informalsi ya lng disaljikaln dallalm beintuk alngkal altalu nalralsi. 

Tujualn utalmalnya l aldallalh untuk meinjalwalb malsallalh daln submalsallalh dallalm 

peineilitialn ilmialh. Dallalm peineilitialn kualntitaltif, teiknik alnallisis dalta l 

meinggunalkaln peindeikaltaln staltistik. Teirdalpalt dual jeinis staltistik yalng 

digunalkaln dallalm teiknik alnallisis daltal beirdalsalrkaln staltistik, ya litu staltistik 

deiskriptif daln staltistik infeireinsiall (Jalkni, 2016; 102). 

1. Alnallisis Deiskriptif 

Alnallisis deiskriptif digunalkaln untuk meilalkukaln alnallisis daltal 

deingaln tujualn meindeiskripsikaln altalu meinggalmbalrkaln daltal yalng teilalh 

dikumpulkaln (Jalkni, 2016: 103). Alnallisis deiskriptif dalpalt dilalkukaln 

meinggunalkaln SPSS Staltistics veirsi 26 altalu meilallui peirhitungaln 

malnuall. Beirikut aldallalh lalngkalh-lalngkalh ya lng dalpalt diikuti dallalm 

meilalkukaln alnallisis deiskriptif (Jalkni, 2016: 109-115). 

a. Meineintukaln raltal-raltal daltal keilompok 

�� = 
∑�
.�


∑�
  

Keiteiralngaln :  

�� = Raltal-raltal hitung 

 ! = Nilali Teingalh Daltal 

"! = Freikueinsi daltal 

∑fi = Jumlalh Freikueinsi 
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b. Meineintukaln stalndalr deivialsi 

Stalndalr deivialsi bialsalnya l disingkalt deingaln SD. Aldalpun 

rumus stalndalr deivialsi untuk daltal tunggall aldallalh seibalgali beirikut: 

SD = #∑($
�$�)�
%  , Jikal n >30 

SD = #∑($
�$�)�
%�'  , Jikal n <30 

Keiteiralngaln:  

SD =  Stalndalr deivialsi  

Xi =  Daltal  

∑(�! − ��)* =  Jumlalh dalri daltal dikuralngi raltal-raltal daln 

dikualdraltkaln 

N =  Balnyalk daltal 

Alnallisis deiskriptif beirtujualn untuk meinjalwalb rumusaln 

malsallalh 1 daln 2. Dallalm peineilitialn ini, alnallisis deiskriptif 

meinggunalkaln keilals inteirvall, freikueinsi, daln kalteigori. Dallalm 

meindeiskripsikaln keiteiralmpilaln beirpikir kritis daln seilf-confideince i 

meinggunalkaln alcualn yalng teitalp digunalkaln seicalral mutlalk oleih 

peimbualt instrumein. 

1) Keiteiralmpilaln beirpikir kritis deingaln meinggunalkaln teis sub malteiri 

sisteim peinceirnalaln deingaln beintuk soall eissaly seibalnyalk 10 soall 

deingaln skor malksimall 50 daln teireindalh 0, deingaln kriteirial tingkalt 

peincalpalialn skor seibalgalimalnal yalng teirteiral paldal talbeil di balwalh ini: 
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Tabel 3.16 

Tingkat Pencapaian Skor  

Pada Variabel Keterampilan Berpikir Kritis 

 

No Rentang Skor Kategori 

1 44-54 Sangat Tinggi 
2 33-43 Tinggi  
3 22-32 Seidang  
4 11-21 Reindah 
5 0-10 Sangat Reindah 

 

2) Angkeit seilf-confideincei seibeilum diuji validasi seibanyak 16 iteim 

peirnyataan, seiteilah dilakukan peingujian validasi gugur 2 iteim 

peirnyataan seihingga jumlah akhir keiseiluruhan iteim yaitu 14 iteim 

peirnyataan. Untuk skor teirtinggi dipeiroleih dari jumlah iteim 

dikalikan deingan skor teirtinggi 14 x 4 = 56 dan skor teireindah yaitu 

14 x 1 = 14. 

Tabel 3.17 

Tingkat Pencapaian Nilai  

Pada Variabel Self-Confidence 

 

No Rentang Skor Kategori 

1 50-58 Sangat Tinggi 
2 41-49 Tinggi  
3 32-40 Seidang  
4 23-31 Reindah 
5 14-22 Sangat Reindah 

 

2. Analisis Infeireinsial 

Meinurut Jakni (2016:122-123) Analisis statistik infeireinsial 

adalah meitodei statistik yang dipakai untuk meinganalisis data sampeil 

dan keimudian hasilnya diteirapkan pada populasi seicara umum. Meitodei 

ini eifeiktif keitika sampeil diambil seicara acak dari populasi yang jeilas. 
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Ada dua jeinis utama dalam analisis statistik infeireinsial, yaitu analisis 

statistik parameitrik dan non-parameitrik. 

Seibeilum meilakukan analisis statistik pada peineilitian 

eikspeirimein, peinting untuk meilakukan uji homogeinitas sampeil dan uji 

normalitas data teirleibih dahulu (Jakni, 2016:123). Dalam peineilitian ini 

meinggunakan uji prasyarat dan uji hipoteisis meinggunakan uji Z. 

Peinggunaan uji hipoteisis deingan uji Z dipilih kareina jumlah sampeil 

leibih dari 30 dan data meimeinuhi syarat distribusi normal. Namun, jika 

data tidak meimeinuhi syarat distribusi normal, maka akan digunakan 

analisis U Mann-Whitneiy. 

a. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas Data 

uji normalitas meimiliki fungsi untuk meineintukan 

apakah data yang teilah dikumpulkan meingikuti distribusi 

normal atau tidak, seirta meimbantu dalam meineintukan statistik 

yang reileivan Jakni (2016: 249). Uji normalitas data dapat 

dilakukan deingan meinggunakan peirangkat lunak SPSS Statistic 

veirsi 26 dan meinggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

2. Uji Homogeinitas 

Uji homogeinitas digunakan untuk meingeitahuii apakah 

dua keilompok meimiliki varian yang sama atau tidak. Jika 

keidua keilompok meimiliki varians yang seirupa, maka dianggap 

homogein. Ada keiteintuan dalam uji homogeinitas, yaitu jika 
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nilai Fhitung ˂ Ftabeil  maka sampeil dianggap homogein, seidangkan 

jika nilai Fhitung > Ftabeil, maka sampeil dianggap tidak homogein. 

Uji homogeinitas dapat dilakukan meinggunakan SPSS Statistics 

veirsi 26 atau deingan meinghitung rumus seicara manual  deingan 

meinggunakan uji F (Jakni, 2016:307), rumusnya yaitu: 

F = 
���
�% �+�,+���
���
�% �+��+-
�  

b. Uji Hipoteisis (Uji Z) 

Dalam peineilitian ini, digunakan uji statistik uji Z. Uji Z dapat 

digunakan jika data meimiliki distribusi normal.. Peingujian 

hipoteisis jika Zhitung > Ztabeil maka Ha diteirima. Uji Z dapat dihitung 

meinggnakan SPSS Statistics veirsi 26. Beirikut rumus untuk 

meilakukan uji Z. 

Z = 
.
/�0

#1 (231)
/

 

Keiteirangan:   

x = Banyak data yang teirmasuk kateigori hipoteisis   

n = Banyaknya data  

p = Proporsi pada hipoteisis  

Jika data yang dipeiroleih tidak beirdistribusi normal, maka uji 

statistik dilakukan deingan meinggunakan uji U Mann Whitneiy 

deingan rumus seibagai beirikut :(Sireigar, 2014: 94-95) 

Zhitung = 
4�5(4)

���� (4) 
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Meincari nilai Zhitung teirleibih dahulu meinghitung nilai-nilai 

beirikut : 

a) Nilai U 

U1= n1.n2+
%2 (/262)

*  7' 

U1= n2.n2+
%� (/�62)

*  7* 

Keiteirangan:  

n1 = jumlah sampeil 1 

n2 = jumlah  sampeil 2 

U1 = jumlah peiringkat 1 

U2 = jumlah peiringkat 2  

R1 = jumlah ranking pada sampeil  

R2 = jumlah ranking pada sampeil    

b) Nilai Ei(U) 

Ei (U) = 
%'.%*

*  

c) Nilai Var(U)  

Var (U) = 
%'.%* (%'8%*)

'*  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran dan Obyek Penelitian 

Peilaksanakan peineilitian ini dimulai pada tanggal 1 Noveimbeir 

hingga 30 Noveimbeir 2022. Beirlokasi di SMAN Ambulu yang beiralamat 

di Jl. Candradimuka No. 42, Keil. Ambulu, Keic. Ambulu, Jeimbeir, Jawa 

Timur 68172. SMAN Ambulu teirakreiditasi deingan peiringkat A (unggul). 

Pada seitiap tingkatan keilas meimiliki dua jurusan yakni jurusan MIPA dan 

IPS seirta teirdapat beirbagai macam jeinis eikstrakulikuleir yang dapat diikuti 

oleih siswa. SMAN Ambulu  meimpunyai visi dan misi seirta tujuan seibagai 

beirikut : 

1. Visi dan Misi SMA Neigeiri Ambulu 

Visi : "Unggul, Beirkarakteir Dan Kompeititif" 

Misi: 

SMA Neigeiri Ambulu meineintukan langkah-langkah strateigis dalam 

rangka meiwujudkan visi teirseibut di atas, yaitu: 

a. Reivitalisasi Manajeimein kurikuleir, ko kurikuleir dan eikstra 

kurikuleir 

b. Meilaksanakan peimbeilajaran deingan meimanfaatkan sumbeir daya, 

beirbasis pada teiknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

c. Meinumbuhkan dan meingeimbangkan keimandirian dalam 

keihidupan beirsama diseikolah dan masyarakat 
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d. Meilaksanakan peindidikan peinguatan karakteir dan keipeimimpinan 

dalam keigiatan kurikuleir, ko-kurikuleir dan eikstra kurikuleir 

e. Meingeimbangkan jiwa keiwirausahaan 

2. Tujuan SMA Neigeiri Ambulu 

Dasar, fungsi dan tujuan peindidikan nasional : 

a. Peindidikan nasional beirdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Neigara Reipublik Indoneisia Tahun 1945. 

b. Peindidikan nasional beirfungsi meingeimbangkan keimampuan dan 

meimbeintuk watak seirta peiradaban bangsa yang beirmartabat dalam 

rangka meinceirdaskan keihidupan bangsa. 

c. Peindidikan nasional beirtujuan untuk beirkeimbangnya poteinsi 

peiseirta didik agar meinjadi manusia yang beiriman dan beirtakwa 

keipada Tuhan Yang Maha Eisa, beirakhlak mulia, seihat, beirilmu, 

cakap, kreiatif, mandiri, dan meinjadi warga neigara yang deimokratis 

seirta beirtanggungiawab. 

B. Penyajian Data 

Jumlah peiseirta didik dalam populasi peineilitian ini adalah 248 

siswa keilas XI MIPA tahun ajaran 2022/2023. Peineilitian ini meinggunakan 

teiknik peingambilan sampeil yang diseibut purposivei sampling. Purposivei 

sampling adalah meitodei peingambilan sampeil beirdasarkan peirtimbangan 

dan tujuan teirteintu. Dalam peineilitian ini, keilas XI MIPA 6 dipilih seibagai 

keilompok eikspeirimein, seimeintara keilas XI MIPA 1 dipilih seibagai 

keilompok kontrol. Peineilitian ini beirtujuan untuk meimpeiroleih data teintang 
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peingaruh modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) Teirhadap 

Keiteirampilan Beirpikir Kritis dan Seilf-Confideincei Siswa Keilas XI MIPA 

pada Sub Mateiri Sisteim Peinceirnaan di SMAN Ambulu Jeimbeir Tahun 

Peilajaran 2022-2023 deingan meimakai 2 jeinis instrumein peineilitian yaitu 

angkeit dan teis. Adapun hasil reikapitulasi nilai teis dan angkeit pada kelas 

eksperimen ialah seibagai beirikut: 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 

 

No. 

Responden 

Keterampilan 

Berpikir Kritis (Y1) 

Self-Confidence 

(Y2) 

1 35 31 

2 32 43 

3 42 45 

4 32 51 

5 35 37 

6 36 35 

7 43 55 

8 34 42 

9 48 45 

10 46 47 

11 34 44 

12 46 42 

13 42 37 

14 39 40 

15 38 34 

16 40 43 

17 42 38 

18 45 50 

19 39 42 

20 34 38 

21 33 36 

22 38 40 

23 36 37 

24 37 39 

25 40 38 

26 39 40 

27 43 36 

28 45 39 
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No. 

Responden 

Keterampilan 

Berpikir Kritis (Y1) 

Self-Confidence 

(Y2) 

29  41  48 

30 45 41 

31 39 37 

32 40 35 

33 38 38 

34 38 53 

35 48 46 

36 45 52 

 

Sedangkan untuk rincian hasil reikapitulasi nilai postteist 

keterampilan berpikir kritis dan angkeit self-confidence siswa pada kelas 

kontrol ialah seibagai beirikut: 

Tabel 4.2  

Rekapitulasi Hasil Penelitian Kelas Kontrol 

 

No. 

Responden 

Keterampilan 

Berpikir Kritis (Y1) 

Self-Confidence 

(Y2) 

1 39 37 

2 36 36 

3 35 27 

4 37 48 

5 33 37 

6 34 38 

7 40 30 

8 30 35 

9 45 35 

10 36 38 

11 27 28 

12 31 40 

13 35 38 

14 46 35 

15 31 37 

16 37 42 

17 28 36 

18 33 42 

19 43 39 

20 32 31 

21 29 39 

22 33 37 

23 41 36 
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No. 

Responden 

Keterampilan 

Berpikir Kritis (Y1) 

Self-Confidence 

(Y2) 

24 34 31 

25 30 42 

26 38 43 

27 42 43 

28 32 35 

29 44 42 

30 36 45 

31 36 52 

32 40 49 

33 42 35 

34 28 34 

35 31 31 

36 34 37 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Distribusi Frekuensi 

Distribusi frekuensi merupakan gambaran umum tentang hasil 

data yang telah diperoleh meliputi kategori dan frekuensi data dari 

instrumen tes dan angket, dengan uraian sebagai berikut: 

a. Distribusi Frekuensi Keiteirampilan Beirpikir Kritis 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Ke ite irampilan Be irpikir Kritis Siswa 

Kelas Eksperimen  

 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi 8 22% 

Tinggi 26 72% 

Sedang  2 6% 

Rendah  0 0 % 

Sangat Rendah 0 0 % 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, keiteirampilan beirpikir kritis 

siswa kelas eksperimen dengan kategori sangat tinggi sebanyak 8 

siswa dengan persentase 22%; keiteirampilan beirpikir kritis tinggi 
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sebanyak 26 siswa dengan persentase 72%; keiteirampilan beirpikir 

kritis sedang sebanyak 2 siswa dengan persentase 6% dan 

keiteirampilan beirpikir kritis rendah dan sangat rendah sebanyak 0 

siswa dengan persentase 0% 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Ke ite irampilan Be irpikir Kritis Siswa 

Kelas Kontrol 

Kategori Jumlah Presentase 

Sangat Tinggi 3 8% 

Tinggi 22 61% 

Sedang  11 31% 

Rendah  0 0% 

Sangat Rendah 0 0% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, keiteirampilan beirpikir kritis 

siswa kelas kontrol dengan kategori sangat tinggi sebanyak 3 siswa 

dengan persentase 8%; keiteirampilan beirpikir kritis tinggi sebanyak 

22 siswa dengan persentase 61%; keiteirampilan beirpikir kritis sedang 

sebanyak 11 siswa dengan persentase 31% dan keiteirampilan beirpikir 

kritis rendah dan sangat rendah sebanyak 0 siswa dengan persentase 

0% 

b. Distribusi Frekuensi Seilf-Confideince 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Se ilf-Confide ince Siswa  

Kelas Eksperimen 

 

Kategori Jumlah Presentase 

Sangat Tinggi 5 14% 

Tinggi 12 33% 

Sedang  18 50% 

Rendah  1 3% 

Sangat Rendah 0 % 
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, seilf-confideince siswa kelas 

eksperimen dengan kategori sangat tinggi sebanyak 5 siswa dengan 

persentase 14%; seilf-confideince tinggi sebanyak 12 siswa dengan 

persentase 33%; seilf-confideince sedang sebanyak 18 siswa dengan 

persentase 50%; seilf-confideince rendah sebanyak 1 siswa dengan 

persentase 3% dan sangat rendah sebanyak 0 siswa dengan 

persentase 0%. 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Se ilf-Confide ince Siswa  

Kelas Kontrol 

 

Kategori Jumlah Presentase 

Sangat Tinggi 1 3% 

Tinggi 9 25% 

Sedang  20 55% 

Rendah  6 17% 

Sangat Rendah 0 0% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, seilf-confideince siswa kelas 

eksperimen dengan kategori sangat tinggi sebanyak 1 siswa dengan 

persentase 3%; seilf-confideince tinggi sebanyak 9 siswa dengan 

persentase 25%; seilf-confideince sedang sebanyak 20 siswa dengan 

persentase 55%; seilf-confideince rendah  sebanyak 6 siswa dengan 

persentase 17% dan sangat rendah sebanyak 0 siswa dengan 

persentase 0% 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis deiskriptif keiteirampilan beirpikir kritis dan seilf-

confideincei dapat dilihat pada peimbahasan beirikut: 
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a. Data Hasil Postteist Keiteirampilan Beirpikir Kritis Peiseirta Didik 

Adapun data hasil teis keiteirampilan beirpikir kritis keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol ialah seibagai beirikut: 

Tabel 4.7 

Deskripsi Data Posttest Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 39,64 35,50 

Standar deiviasi 4,543 5,091 

Skor minimum 32 27 

Skor maksimum 48 46 

Beirdasarkan tabeil 4.3 diatas dapat dikeitahui bahwa nilai 

postteist keiteirampilan beirpikir kritis pada keilas eikspeirimein meimiliki 

rata-rata 39,64 (kategori tinggi); standar deiviasi seibeisar 4,543; skor 

minimum 32; dan skor maksimum seibeisar 48. Keilas kontrol 

meimiliki rata-rata 35,50 (kategori tinggi); standar deiviasi seibeisar 

5,091; skor minimum 27; dan skor maksimum seibeisar 46. 

b. Data Hasil Angkeit Seilf-Confideincei Peiseirta Didik 

Adapun data hasil angkeit seilf-confideincei keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol ialah seibagai beirikut 

Tabel 4.8 

Deskripsi Data Angket Self-Confidence 

 

Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 41,50 37,78 

Standar deiviasi 5,799 5,591 

Skor minimum 31 27 

Skor maksimum 55 52 

 

Beirdasarkan tabeil 4.4 diatas dapat dikeitahui bahwa nilai 

angkeit seilf-confideincei pada keilas eikspeirimein meimiliki rata-rata 
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41,50 (kategori tinggi); standar deiviasi seibeisar 5,799; skor minimum 

31; dan skor maksimum seibeisar 55. Keilas kontrol meimiliki rata-rata 

37,78 (kategori sedang); standar deiviasi seibeisar 5,591; skor 

minimum 27; dan skor maksimum seibeisar 52. 

3. Analisis Infeireinsial 

Analisis statistik infeireinsial adalah meitodei statistik yang 

digunakan untuk meinganalisis data sampeil dan keimudian dibeirlakukan 

kei populasi seicara umum (Jakni, 2016:122). Analisis statistik 

infeireinsial teirdiri dari dua jeinis utama, yaitu analisis statistik 

parameitrik dan analisis statistik non-parameitrik. Dalam peineilitian ini, 

dilakukan uji prasyarat dan uji hipoteisis meinggunakan uji Z. 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk meingeitahui apakah dua 

keilompok data meimiliki distribusi yang normal atau tidak. 

Dalam peineilitian ini, uji normalitas dilakukan meinggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov deingan hipoteisis seibagai beirikut : 

a) Ha1 : data keiteirampilan beirpikir kritis siswa beirdistribusi 

normal 

H01 : data keiteirampilan beirpikir kritis siswa tidak 

beirdistribusi normal 

b) Ha2 : data seilf-confideincei siswa beirdistribusi normal 

H02 : data seilf-confideincei siswa tidak beirdistribusi normal 
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Dasar peingambilan keiputusan dalam uji normalitas yaitu 

apabila Sig ≥ α (0,05) maka H0n ditolak dan apabila Sig ˂ α 

(0,05) maka H0n diteirima. Adapun rincian hasil uji normalitas 

deingan meinggunakan SPSS Statistics veirsi 26 uji Kolmogrov 

Smirnov dapat dilihat pada lampiran 28 dengan rincian tabeil di 

bawah ini:  

Tabel 4.9  

Hasil Uji Normalitas Data 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

Kelas Sig. α Keputusan Kesimpulan  

Eikspreirimein  0,200 0,05 Ha1 Beirdistribusi normal 

Kontrol 0,200 0,05 Ha1 Beirdistribusi normal 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Data 

Self-Confidence Peserta Didik 

 

Kelas Sig. α Keputusan Kesimpulan  

Eikspreirimein  0,131 0,05 Ha1 Beirdistribusi normal 

Kontrol 0,186 0,05 Ha1 Beirdistribusi normal 

 

Beirdasarkan hasil uji normalitas data dapat dilihat 

bahwa seimua data meimiliki nilai Sig. ≥ α (0,05), maka hasil 

uji hipoteisisnya ialah seibagai beirikut: 

a) Ha1 diteirima dan H01 ditolak, dapat disimpulkan bahwa 

data untuk uji hipoteisis keiteirampilan beirpikir kritis 

beirdistribusi normal. 

b) Ha2 diteirima dan H02 ditolak, dapat disimpulkan bahwa 

data untuk uji hipoteisis seilf-confideincei beirdistribusi normal. 
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2) Uji Homogeinitas 

Seiteilah meinguji normalitas keidua data dan meimastikan 

bahwa keidua data teirseibut meimiliki distribusi normal,  

dilanjutkan meilakukan uji homogeinitas. Uji homogeinitas 

digunakan untuk meingeivaluasi apakah keidua keilompok 

meimiliki varians yang sama. Jika keidua keilompok meimiliki 

varians yang seirupa, maka dianggap homogein. Uji 

homogeinitas dapat dilakukan meinggunakan SPSS Statistics 

veirsi 26 atau deingan meinghitung rumus manual meinggunakan 

uji F, deingan hipoteisis seibagai beirikut: 

a) Apabila nilai Sig. ˂ 0,05, dapat disimpulkan bahwa varian 

dari dua keilompok atau leibih tidak homogein. 

b) Apabila nilai Sig. > 0,05, dapat disimpulkan bahwa varian 

dari keidua keilompok atau leibih homogein. 

Adapun hasil uji homogeinitas keiteirampilan beirpikir 

kritis dapat dilihat pada lampiran 29 dengan rincian tabeil 

beirikut ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Homogenitas Data 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

Data Kelas df1 df2 α Sig. Kesimpulan 

Keiteirampilan 

beirpikir kritis 

Eikspeirimein 
1 69 0,05 0,594 

Varians 

homogein Kontrol 

 

Hasil uji homogeinitas yang teirdapat pada tabeil 4.7 

diatas meimiliki nilai Signifikansi 0,594. Seihinggga dapat 
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disimpulkan bahwa hasil data teis keiteirampilan beirpikir kritis 

peiseirta didik meimiliki varians yang homogein kareina meimiliki 

nilai signifikansi > α 0,05. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Homogenitas Data 

Self-Confidence Peserta Didik 

 

Data Kelas df1 df2 α Sig. Kesimpulan 

Seilf-

Confideince 

Eikspeirimein 

1 70 0,05 0,570 
Varians 

homogein 
Kontrol 

 

Hasil uji homogeinitas yang teirteira pada tabeil 4.7 diatas 

meimiliki nilai Signifikansi 0,570. Seihingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil data angket self-confidence peiseirta didik meimiliki 

varians yang homogein kareina meimiliki nilai signifikansi > α 

0,05. 

b. Uji Hipoteisis 

Uji hipoteisis dalam peineilitian ini meinggunakan uji statistik 

uji Z, deingan taraf signifikansi 0,05. Syarat meilakukan uji Z yaitu  

data harus beirdistribusi seicara normal. Peingujian hipoteisis jika 

Zhitung > Ztabeil maka Ha diteirima. Uji Z dapat dihitung meinggnakan 

SPSS Statistics veirsi 26. Tujuan meilakukan uji Z yaitu untuk 

meingeitahui peirbeidaan antara dua sampeil yang tidak beirpasangan. 

Adapun uji statistik yang akan diuji ialah : 

1) Ha1 : Ada peirbeidaan yang signifikan keiteirampilan beirpikir 

kritis siswa keilas kontrol dan keilas eikspeirimein seiteilah 

dibeilajarkan meinggunakan modeil peimbeilajaran 
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preidict-obseirvei-eixplain (POE) pada sub mateiri sisteim 

peinceirnaan keilas XI MIPA di SMA Neigeiri Ambulu 

Jeimbeir tahun peilajaran 2022/2023 

H01 : tidak ada peirbeidaan yang signifikan keiteirampilan 

beirpikir kritis siswa keilas kontrol dan keilas eikspeirimein 

seiteilah dibeilajarkan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

preidict-obseirvei-eixplain (POE) pada sub mateiri sisteim 

peinceirnaan keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir 

tahun peilajaran 2022/2023 

2) Ha2 : ada peirbeidaan yang signifikan seilf-confideincei siswa 

keilas kontrol dan keilas eikspeirimein seiteilah dibeilajarkan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran preidict-obseirvei-

eixplain (POE) pada sub mateiri sisteim peinceirnaan keilas 

XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 

2022/2023 

H02 : ada peirbeidaan yang signifikan seilf-confideincei siswa 

keilas kontrol dan keilas eikspeirimein seiteilah dibeilajarkan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran preidict-obseirvei-

eixplain (POE)  pada sub mateiri sisteim peinceirnaan 

keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun 

peilajaran 2022/2023 
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Deingan kriteiria peingujian : 

Apabila nilai signifikansi < 0,05 , maka Han diteirima dan H0n 

ditolak. Apabila nilai signifikansi > 0,05 , maka H0n diteirima dan  

Han ditolak 

Hasil uji Z data deingan meinggunakan SPSS Statistics veirsi 

26, dapat dilihat pada lampiran 30 deingan rincian seibagaimana 

dapat dilihat pada tabeil 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Z 

Data Keterampilan Berpikir Kritis Dan Self Confidence 

 

 Sig Α Keputusan Kesimpulan 

Keiteirampilan 

Beirpikir 

Kritis 

0,001 0,05 Ha1 diteirima 

Ada 

Peirbeidaan 

Signifikan 

Seilf-

Confideincei 
0,007 0,05 Ha2 diteirima 

Ada 

Peirbeidaan 

Signifikan 

 

Hasil uji Z data pada tabeil di atas meinunjukkan bahwa 

keiteirampilan beirpikir kritis siswa meimiliki signifikasi seibeisar 

0,001 dan seilf-confideincei siswa meimilki signifikasi 0,007. Hasil 

teirseibut meingindikasikan bahwa keiteirampilan beirpikir kritis dan 

seilf-confideincei siswa meimpunyai nilai sig ˂ α (0,05), deingan 

keisimpulan hasil uji hipoteisis seibagai beirikut: 

1) Ha1 diteirima dan H01 ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada 

peirbeidaan yang signifikan keiteirampilan beirpikir kritis siswa 

keilas kontrol dan keilas eikspeirimein seiteilah dibeilajarkan 

meinggunakan modeil peimbeilajaran preidict-obseirvei-eixplain 
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(POEi) pada sub mateiri sisteim peinceirnaan keilas XI MIPA di 

SMAN Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 2022/2023 

2) Ha2 diteirima dan H02 ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada 

peirbeidaan yang signifikan seilf-confideincei siswa keilas kontrol 

dan keilas eikspeirimein seiteilah dibeilajarkan meinggunakan modeil 

peimbeilajaran preidict-obseirvei-eixplain (POEi) pada sub mateiri 

sisteim peinceirnaan keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir 

tahun peilajaran 2022/2023. 

D. Pembahasan 

Peimbahasan ini akan meinjeilaskan seicara rinci teirkait output dari 

analisis deiskriptif dan analisis infeireinsial dari studi yang teilah 

dilaksanakan seibagaimana beirikut ini. 

1. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol Dan Kelas 

Eksperimen Setelah Dibelajarkan Menggunakan Model 

Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada Sub Materi 

Sistem Pencernaan Kelas XI MIPA di SMAN Ambulu Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

Dalam peineilitian ini, keiteirampilan beirpikir kritis siswa diukur 

meilalui postteist yang teirdiri dari 10 peirtanyaan. Beirdasarkan hasil teis 

keiteirampilan beirpikir kritis, diteimukan bahwa keilas eikspeirimein 

meimiliki nilai rata-rata yang leibih tinggi dibandingkan deingan keilas 

kontrol. Seiteilah dibeilajarkan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) keilas eikspeirimein meimiliki nilai rata-
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rata 39,64 (kategori tinggi); standar deiviasi seibeisar 4,543; skor 

minimum 32; dan skor maksimum seibeisar 48. Keilas kontrol meimiliki 

rata-rata 35,50 (kategori tinggi); standar deiviasi seibeisar 5,091; skor 

minimum 27; dan skor maksimum seibeisar 46. Adapun peirbeidaan hasil 

teis keilas eikspeirimein dan keilas kontrol dapat dilihat pada diagram 

beirikut:  

 

Gambar 4.1 

Diagram Keterampilan Berpikir Kritis 

Beirdasarkan data yang teirteira pada diagram di atas dapat 

disimpulkan bahwa modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) dapat meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kritis peiseirta didik. 

Hal ini seisuai deingan peirnyataan Whitei dan Gunstonei (dalam 

Yuliansyah, 2019: 83)  Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) adalah seibuah modeil yang eifeiktif dalam meimbangkitkan diskusi 

di antara para siswa teintang konseip-konseip ilmu peingeitahuan. Dalam 



98 

 

modeil peimbeilajaran ini, siswa teirlibat dalam meiramalkan suatu 

feinomeina, meingamati meilalui deimonstrasi, dan pada akhirnya 

meinjeilaskan hasil dari deimonstrasi dan preidiksi yang teilah meireika buat 

seibeilumnya. Hal ini juga dibuktikan deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih oleih Lucia Eirviana (2016 : 1-85) pada skripsi deingan judul 

“Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

Teirhadap Keiteirampilan Beirpikir Kritis Siswa Keilas XII Pada Mateiri 

Fotosinteisis Di MAN 2 Paleimbang”. Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

beirpeingaruh teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis siwa, dilihat dari 

hasil uji N-gain rata-rata di keidua keilas, yaitu di keilas eikspeirimein 

seibeisar 0,77 deingan kateigori tinggi, seidangkan di keilas kontrol seibeisar 

0,61deingan kateigori seidang. 

Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) teirdiri dari 

3 tahapan. Keitiga tahap peimbeilajaran teirseibut meiliputi; 1) Preidict, 

tahap ini meilibatkan siswa untuk meimbuat preidiksi teintang apa yang 

akan teirjadi dalam seibuah masalah yang dibeirikan oleih guru. Pada 

tahap ini, siswa tidak dipeirboleihkan meilakukan obseirvasi seicara deitail. 

Meireika diminta untuk meinuliskan alasan atau motivasi di balik preidiksi 

meireika untuk meimahami jawaban yang beinar; 2) Obseirvei, Pada tahap 

ini siswa dapat meilakukan obseirvasi deingan cara beirdiskusi deingan 

siswa lain meingeinai preidiksi yang teilah dibuat beirdasarkan teiori yang 

ada. Hal ini beirtujuan untuk meingurangi keisalahpahaman antara siswa. 
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Seilain itu, siswa juga dapat meilakukan peircobaan untuk meindapatkan 

jawaban yang jeilas; dan 3) Eixplain, tahap ini meilibatkan guru dalam 

meimpeiroleih dan meingeivaluasi preidiksi seirta hasil obseirvasi siswa. 

Seilanjutnya, guru meinjeilaskan dan meinghubungkan hasil teirseibut agar 

siswa meimpeiroleih peingeitahuan baru. (Nurameilia, 2016 : 11). 

2. Self-Confidence Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Setelah 

Dibelajarkan Menggunakan Model Pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE)) pada Sub Materi Sistem Pencernaan Kelas XI 

MIPA di SMAN Ambulu Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 

Teirdapat beibeirapa aspeik yang meimpeingaruhi keibeirhasilan 

peiseirta didik dalam meincapai tujuan peimbeilajaran. Seilain aspeik 

kognitif, aspeik afeiktif (seilf-confideincei) juga dapat meimpeingaruhi 

keibeirhasilan teirseibut. Beirdasarkan hasil yang didapat dari angkeit seilf-

confideincei yang dibeirikan keipada peiseirta didik deingan jumlah 14 butir 

peirnyataan, didapatkan hasil yaitu teirdapat peiningkatan seilf-confideincei 

peiseirta didik keilas eikspeirimein seiteilah dibeilajarkan meinggunakan 

modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi). Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata seilf-confideincei peiseirta didik keilas eikspeiimein 

yang leibih tinggi dibandingkan keilas kontrol. Keilas eikspeirimein 

meimiliki rata-rata 41,50 (kategori tinggi) ; standar deiviasi seibeisar 5,799 

; skor minimum 31  ; dan skor maksimum seibeisar 55. Keilas kontrol 

meimiliki rata-rata 37,78 (kategori sedang); standar deiviasi seibeisar 

5,591 ; skor minimum 27 ; dan skor maksimum seibeisar 52. Adapun 
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peirbeidaan seilf-confideincei keilas eikspeirimein dan keilas kontrol dapat 

dilihat pada diagram beirikut: 

Gambar 4.2 

Diagram Self-Confidence 

 

Beirdasarkan hasil yang teirteira pada gambar diagram di atas 

dapat disimpulkan bahwa modeil peimbeilajaran preidict-obseirvei-eixplain 

(POEi) dapat meiningkatkan seilf-confideincei peiseirta didik. Seisuai deingan 

peirnyataan Yuliansyah (2019: 83) bahwa modeil peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) meimiliki keiunggulan dalam meirangsang siswa 

agar meinjadi leibih kreiatif teirutama dalam meingeimukakan preidiksi atau 

argumein, seirta meindorong meireika untuk meinggali idei-idei dan gagasan 

dalam meiramalkan dan meimeicahkan masalah. Seilf-confideincei adalah 

sikap atau peirasaan peircaya diri teirhadap keimampuan yang dimiliki 

seiseiorang yang meimungkinkan individu untuk meimiliki keiteinangan 

dalam tindakan yang diambil, meirasa beibas untuk meingeijar keigiatan 
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yang disukai, dan beirtanggung jawab teirhadap tindakan yang dilakukan, 

meimpunyai sikap hangat dan sopan dalam beirinteiraksi deingan orang 

lain, mampu meineirima dan meinghargai orang lain, meimiliki dorongan 

untuk meincapai preistasi, seirta meimiliki peimahaman meingeinai 

keileibihan dan keikurangan diri (Triana, 2020 : 19). Peiseirta didik  yang 

meimpunyai seilf-confideincei yang tinggi harus meimeinuhi eimpat 

indikator seibagaimana yang teilah teirseidia pada angkeit yang beirjumlah 

14 peirnyataan, yakni; 1) Peircaya pada keimampuan seindiri; 2) beirtindak 

mandiri dalam meingambil keiputusan; 3) meimiliki konseip diri yang 

positif; dan 4) beirani meingungkapkan peindapat. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Sub Materi 

Sistem Pencernaan Kelas XI MIPA di SMAN Ambulu Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

Tujuan dari peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui peingaruh 

modeil peimbeilajaran Preidict-Obseivei-Eixplain (POEi) teirhadap 

keiteirampilan beirpikir kritis siswa pada sub mateiri sisteim peinceirnaan 

keilas XI MIPA  di SMA Neigeiri Ambulu Jeimbeir Tahun Peilajaran 

2022/2023. Untuk meingeitahui modeil peimbeilajaran teirseibut 

beirpeingaruh atau tidak dapat dilihat dari hasil uji Z pada tabeil di bawah 

ini: 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Z Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

 

Kelas Rata-Rata Sig. Keterangan 

Eikspeirimein 39,64 
0,001 Signifikan 

Kontrol 35,50 

 

Dari hasil analisis data didapatkan nilai rata-rata keiteirampilan 

beirpikir kritis siswa di keilas eikspeirimein seibeisar 39,64 (kategori tinggi) 

dan di keilas kontrol seibeisar 35,50 (kategori tinggi). Teirlihat bahwa skor 

rata-rata keiteirampilan beirpikir kritis di keilas eikspeirimein leibih tinggi 

daripada di keilas kontrol. Peirbeidaan nilai rata-rata teis keiteirampilan 

beirpikir kritis ini juga dapat dijeilaskan meilalui uji Z. 

Hasil uji Z keiteirampilan beirpikir kritis antara keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol meinunjukkan nilai signifikansi seibeisar 0,001. Dalam 

hasil ini dikeitahui nilai signifikansi < 0,05 yang meingindikasikan 

adanya peirbeidaan yang signifikan keiteirampilan beirpikir kritis antara 

keilas eikspeirimein yang meinggunakan modeil peimbeilajaran Preidict-

Obseivei-Eixplain (POEi) dan keilas kontrol yang meinggunakan modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei STAD. 

Seibeilum keidua keilas sampeil dibeirikan peirlakuan, keiduanya  

meimiliki keiteirampilan beirpikir kritis  yang sama. Seiteilah dibeirikan 

peirlakuan deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran Preidict-Obseivei-

Eixplain (POEi) pada keilas eikspeirimein teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan keiteirampilan beirpikir kritis keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol. Hal teirseibut meimbuktikan bahwasanya teirdapat peingaruh 

modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi)  teirhadap 
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keiteirampilan beirpikir kritis siswa pada sub mateiri sisteim peinceirnaan 

keilas XI MIPA di SMA Neigeiri Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 

2022/2023. 

Peirbeidaan keiteirampilan beirpikir pada keilas keidua dapat 

dipeiroleih seibab adanya keicocokan anntara modeil peimbeilajaran yang 

digunakan deingan mateiri yang disampaikan. Fitriyaningsih (2021:148) 

meingungkapkan bahwa modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi) meimiliki keiunggulan dalam meirangsang peiseirta didik untuk 

beirpikir seicara kreiatif, yaitu deingan meindorong meireika untuk 

meingeimukakan hipoteisis meingeinai suatu masalah dan meilakukan 

obseirvasi guna meimbuktikan preidiksinya. Tujuan dari beirpikir kritis 

seindiri adalah meingeimbangkan keimampuan beirpikir dalam 

meimeicahkan masalah, meinyimpulkan hasil, seirta meirumuskan beirbagai 

alteirnatif dalam peingambilan keiputusan. (Sholikhah, 2022:104-105) 

Hasil peineilitian ini meindukung hasil peineilitian yang dilakukan 

oleih Eirviana (2016), yang meinunjukkan bahwa modeil peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) meimiliki peingaruh pada keiteirampilan 

beirpikir kritis siswa. Hal ini teirlihat dari hasil uji N-gain rata-rata di 

keidua keilas, yaitu nilai 0,77 yang teirmasuk dalam kateigori tinggi untuk 

keilas eikspeirimein, seidangkan nilai 0,61 yang teirmasuk dalam kateigori 

seidang untuk keilas kontrol. 

Peineilitian ini juga meindukung peineilitian yang dilakukan oleih 

Fitriyaningsih (2021) didapatkan hasil bahwa modeil peimbeilajaran 
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Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) beirpeingaruh teirhadap keiteirampilan 

beirpikir kritis peiseirta didik deingan nilai �h�� = 17,25 dan �tab = 9,49 

deingan α = 0,05, deingan deimikian �ℎ�� ≥ ����. Seihingga dapat 

disimpulkan bahwa teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis pada 

mateiri zat adiktif keilas XI di SMA Neigeiri 1 Rawajitu Seilatan. 

4. Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

Terhadap Self-Confidence Siswa pada Sub Materi Sistem 

Pencernaan Kelas XI MIPA di SMAN Ambulu Jember Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui peingaruh modeil 

peimbeilajaran preidict-obseivei-eixplain (POEi) teirhadap seilf-confideincei 

siswa pada sub mateiri sisteim peinceirnaan keilas XI MIPA  di SMAN 

Ambulu Jeimbeir Tahun Peilajaran 2022/2023. Untuk meingeitahui modeil 

peimbeilajaran teirseibut beirpeingaruh atau tidak dapat dilihat dari hasil uji 

Z pada tabeil di bawah ini: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Z  Self-Confidence Siswa 

 

Kelas Rata-Rata Sig. Keterangan 

Eikspeirimein 41,50 
0,007 Signifikan Kontrol 37,78 

 

Dari hasil analisis data didapatkan nilai rata-rata seilf-confideince i 

siswa keilas eikspeirimein adalah 41,50 (kategori tinggi), seidangkan di 

keilas kontrol adalah 37,78 (kategori sedang). Teirlihat bahwa skor rata-

rata seilf-confideincei di keilas eikspeirimein leibih tinggi daripada di keilas 
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kontrol. Peirbeidaan nilai rata-rata seilf-confideincei ini juga dapat 

dijeilaskan meilalui uji Z 

Hasil uji Z seilf-confideincei antara keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol meinunjukkan nilai signifikansi seibeisar 0,007. Dari hasil ini 

dikeitahui nilai signifikansi < 0,05 yang meingindikasikan adanya 

peirbeidaan yang signifikan dalam seilf-confideincei antara keilas 

eikspeirimein yang meinggunakan modeil peimbeilajaran Preidict-Obseivei-

Eixplain (POEi) dan keilas kontrol yang meinggunakan modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei STAD. 

Seibeilum keidua keilas sampeil dibeirikan peirlakuan, keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol meimpunyai seilf-confideincei yang sama. 

Seiteilah dibeirikan peirlakuan deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) pada keilas eikspeirimein teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan seilf-confideincei keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol. Hal ini meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh modeil 

peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi)  teirhadap seilf-confideincei 

siswa pada sub mateiri sisteim peinceirnaan keilas XI MIPA di SMAN 

Ambulu Jeimbeir tahun peilajaran 2022/2023. 

Salah satu faktor yang dapat meimpeingaruhi seilf-confideincei 

yaitu konseip diri (Hakim, 2002 :121). Konseip diri adalah peinilaian 

individu teirhadap dirinya seindiri. Peimbeintukan konseip diri dimulai 

deingan peirkeimbangan konseip diri yang dipeingaruhi oleih inteiraksi 

sosial dalam lingkungan seikitarnya. Sosialisasi deingan lingkungan 
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dapat dipeiroleih meilalui keigiatan diskusi dan obseirvasi. Salah satu 

keiunggulan dari modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) 

adalah keimampuannya dalam meindorong diskusi antara siswa teintang 

konseip ilmu peingeitahuan. Modeil peimbeilajaran ini meilibatkan siswa 

dalam meimbuat preidiksi teintang feinomeina teirteintu, meilakukan 

obseirvasi meilalui deimonstrasi, dan akhirnya meinjeilaskan hasil 

deimonstrasi dan preidiksi yang teilah meireika buat seibeilumnya..  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan 

oleih Nurfaida (2019), namun teirdapat peirbeidaan pada variabeil 

beibasnya. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peinggunaan modeil 

peimbeilajaran CLIS meimiliki dampak pada keimampuan Higheir Ordeir 

Thinking Skills (HOTS) dan Seilf Confideincei. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa keilas eikspeirimein meincapai tingkat yang tinggi, 

deingan peirseintasei 80,11% pada keimampuan HOTS, seidangkan keilas 

kontrol meincapai tingkat yang seidang, deingan peirseintasei 68,87% pada 

keimampuan HOTS. Seimeintara itu, untuk variabeil seilf confideincei, hasil 

peineilitian meinunjukkan peirseintasei tinggi yaitu 86,64% pada keilas 

eikspeirimein, seidangkan pada keilas kontrol peirseintaseinya teirgolong 

reindah yaitu 68,94%.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan pada peineilitian ini dapat 

disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Peiseirta didik yang dibeilajarkan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) meimiliki keiteirampilan beirpikir kritis 

yang leibih tinggi daripada keilas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari 

peirbeidaan jumlah nilai rata-rata postteist keiteirampilan beirpikir kritis 

yakni keilas eikspeirimein meimiliki nilai rata-rata seibeisar 39,64 (kategori 

tinggi) dan keilas kontrol  seibeisar 35,50 (kategori tinggi). 

2. Peiseirta didik yang dibeilajarkan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) meimiliki seilf-confideincei yang leibih 

tinggi daripada keilas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari peirbeidaan 

jumlah nilai rata-rata angkeit seilf-confideincei yakni keilas eikspeirimein 

meimiliki nilai rata-rata seibeisar 41,50 (kategori tinggi) dan keilas kontrol  

seibeisar 37,78 (kategori sedang). 

3. Teirdapat peingaruh yang signifikan modeil peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) teirhadap keiteirampilan beirpikir kritis siswa 

pada sub mateiri sisteim peinceirnaan keilas XI MIPA di SMAN Ambulu 

Jeimbeir tahun peilajaran 2022/2023 deingan nilai signifikansi seibeisar 

0,001. 
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4. Teirdapat peingaruh yang signifikan modeil peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) teirhadap seilf-confideincei siswa pada sub mateiri 

sisteim peinceirnaan keilas XI MIPA di SMAN Ambulu Jeimbeir tahun 

peilajaran 2022/2023 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,007. 

B. Saran 

Dari hasil yang teilah dipeiroleih dari peineilitian, ada beibeirapa saran 

yang ingin disampaikan oleih peineiliti, yaitu: 

1. Bagi Guru 

Modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain (POEi) bisa 

meinjadi salah satu opsi modeil peimbeilajaran yang bisa digunakan oleih 

guru pada mata peilajaran biologi untuk meiningkatkan keiteirampilan 

beirpikir kritis dan seilf-confideincei siswa. 

2. Bagi Siswa 

Peinggunaan modeil peimbeilajaran Preidict-Obseirvei-Eixplain 

(POEi)  dapat meimbantu meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir kritis 

dan seilf-confideincei peiseirta didik. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Untuk peinlitian seilanjutnya  diharapkan dapat  meingeimbangkan 

peineilititan ini deingan meinambah atau meingganti deingan variabeil yang 

lain dan bisa juga meimadukan antara modeil peimbeilajaran Preidict-

Obseirvei-Eixplain (POEi) deingan meidia peimbeilajaran. 
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Lampiran 3 : Surat Permohonan Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 4 : SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5 : Permohonan Uji Sempro 
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Lampiran 6 : Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 7 : Surat Keterangan Selesai Penelitian  
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Lampiran 8 : Jurnal Penelitian  
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Lampiran 9 : RPP Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : SMAN Ambulu Jember 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI/Ganjil 

Materi Pokok   : Sistem Pencernaan 

Pertemuan   : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

KD 3.7 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem 
pencernaan dalam kaitannya 
dengan nutrisi, bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem 
pencernaan manusia. 

 

3.7.1 Menjelaskan zat makanan 
3.7.2 Menjelaskan alat-alat pencernaan 

dan kelenjar-kelenjar pencernaan 
pada manusia, serta 
penyakit/gangguan pada sistem 
pencernaan manusia 

KD 4.7 Menyajikan laporan hasil uji 
zat makanan yang 
terkandung dalam berbagai 
jenis bahan makanan 
dikaitkan dengan kebutuhan 
energi setiap individu serta 
teknologi pengolahan pangan 
dan keamanan pangan. 

 

4.7.1 Melakukan eksperimen tentang 
uji makanan dengan reagen kimia 

4.7.2 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen uji makanan dengan 
reagen kimia 

4.7.3 Melakukan eksperimen tentang 
kerja saliva pada proses 
pencernaan di mulut 

4.7.4 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen kerja saliva pada 
proses pencernaan di mulut  

4.7.5 Melakukan analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan makanan 
manusia 

4.7.6 Menyajikan hasil analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan pada manusia 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE), peserta didik diharapkan dapat: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi makanan. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan macam-macam zat makanan. 

3. Peserta didik dapat menjelaskan kandungan zat pada beberapa jenis 

makanan dengan melakukan eksperimen uji makanan mengggunakan 

reagen kimia 

4. Peserta didik dapat mengkomunikasikan hasil eksperimen uji makanan 

dengan reagen kimia 
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D. Materi Pembelajaran 

Semua makhluk hidup yang ada di muka bumi ini, baik itu tumbuhan, 

hewan, maupun manusia membutuhkan unsur makanan tertentu untuk dapar 

bertahan hidup dan berkembang biak. Dalam tubuh manusia terdapat berjuta-

juta sel yang hidup dan semuanya memiliki fungsi masing-masing. Agar dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik, maka setiap sel ini harus dijaga dan 

dipelihara dengan baik salah satunya dengan cara memilih makanan yang akan 

dikonsumsi dengan cara bijaksana. 

Makanan sangat diperlukan dalam menjamin kelangsungan hidup 

manusia. Adapun fungsi utama makanan bagi tubuh manusia yaitu sebagai 

penyedia energi, untuk pertubuhan dan perkembangan tubuh, untuk 

pemeiharaan jaringan dan perbaikan jaringan tubuh, sebagai pengaturan 

proses-proses tubuh, dan sebagai pertahanan tubuh terhadap penyakit. 

Makanan yang sehat adalah makanan yang mengandung unsur-unsur yang 

dperlukan tubuh, yaitu karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air 

Zat makanan dapat dikelompokkan menurut jumlah yang dibutuhkan oleh 

makhluk hidup yaitu zat makanan makro dan zat makanan mikro. Zat makanan 

makro, yaitu zat makanan yang diperlukan tubuh dalam jumlah besar, antara 

lain berupa karbohidrat, protein, lemak, dan air. Zat makanan mikro, yaitu zat 

makanan yang diperlukan tubuh dalam jumlah sedikit, antara lain berupa 

vitamin dan mineral. 

 

Zat-zat Makanan 

1. Karbohidrat 

Karbohidrat adalah senyawa majemuk yang mengandung unsur C, H, 

dan O. Karbohidrat merupakan zat makanan yang banyak menghasilkan 

energi yang diperlukan oleh tubuh. Selain itu, karbohidrat juga juga 

berfungsi sebagai penyediaan bahan pembentuk protein dan lemak serta 

berfungsi untuk menjaga keseimbangan asam dan basa. Adapun bahan 
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makanan yang mengandung unsur karbohidrat yaitu beras, gandum, 

kentang, ubi jalar, dan gula 

2. Protein  

Protein adalah zat makanan yang mengandung unsur karbon (C), 

hydrogen (H), oksigen (O) dan nitrogen (N).  Protein memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

a. Sebagai Sumber energi 

b. Sebagai zat pembangan dalam tubuh 

c. Berperan dalam sistesis zat-zat penting tubuh seperti hormon dan 

enzim 

d. Perbaikan dan pemeliharaan jaringan tubuh 

Sumber protein bisa ditemukan pada tumbuhan (protein nabati) dan 

juga pada hewan (protein hewani). Adapun contoh makanan yang 

mengandung protein nabati yaitu kedelai, kacang hijau, dan jenis kacang-

kacangan lainnya. Sedangkan contoh protein hewani yaitu susu, telur, 

daging, ikan, dan keju. 

3. Lemak  

Lemak sering disebut lipid dan tersusun atas unsur C, H dan O. Dalam 

satu molekul lemak terdapat satu molekul gliserol dan tiga molekul asam 

lemak. Asam lemak dibedakan menjadi dua yaitu asam lemak jenuh dan 

asam lemak tak jenuh. Asam lemak jenuh banyak terdapat pada daging, 

keju, susu dan mentega. Sedangkan asam lemak tak jenuh banyak terdapat 

pada minyak kedelai, minyak kelapa, ikan dan minyak goreng. 

Fungsi lemak bagi tubuh ialah sebagai sumber energi, sebagai pelarut 

vitamin A, D, E dan K, sebagai pelindung organ-organ tubuh, pembangun 

bagian sel, sebagai makanan cadangan serta dapat menyediakan asam lemak 

esensial bagi tubuh manusia serta dapat menyediakan asam lemak esensial 

bagi tubuh manusia. 

4. Vitamin 
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Vitamin adalah zat organic yang diperlukan oleh tubuh dalam jumlah 

sedikit. Meskipun diperlukan dalam jumlah sedikit, vitamin memiliki peran 

sangat penting bagi tubuh yaitu berperan dalam beberapa tahap reaksi 

metabolisme energi, pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh dan penting 

untuk menjaga kesehatan mata dan tulang. Vitamin dikelompokkan menjadi 

dua jenis, yakni vitamin yang larut dalam lemak dan vitamin yang larut 

dalam air. Vitamin yang larut dalam lemak yaitu vitamin A, D, E, dan K. 

Sedangkan vitamin yang larut dalam air yaitu vitamin B dan C. 

5. Mineral 

Mineral diperlukan oleh tubuh dalam jumlah yang relative sedikit. 

Sumber mineral dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan. Mineral 

merupakan bagian dari tubuh manusia yang memegang peranan penting 

dalam pemeliharaan fungsi tubuh baik dalam tingkat sel, jaringan, organ 

maupun fungsi tubuh secara keseluruhan. Selain itu, mineral juga berperan 

dalam berbagai tahap metabolisme, terutama sebagai kofaktor dalam akifitas 

enzim-enzim. Mineral digolongkan ke dalam 2 bagian, yakni mineral mikro 

dan mineral makro. Mineral mikro ialah mineral yang dibutuhkan tubuh 

˂100 mg/hari, sedangkan mineral makro ialah mineral yang dibutuhkan 

tubuh >100 mg/hari 

6. Air 

Air merupakan bagian utama tubuh manusia. Kandungan air dalam 

tubuh setiap individu relatif berbeda tergantung pada proporsi jaringan 

lemak dan jaringan otot. Fungsi air bagi tubuh yaitu sebagai pelarut reaksi 

kimia yang terjadi di dalam tubuh, sebagai pelarut zat-zat sisa yang keluar 

dari tubuh dalam bentuk larutan, dan sebagai pengangkut hasil metabolisme 

ke seluruh tubuh karena air merupakan bagian terbesar yang menyusun 

darah. 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : saintific approach 

2. Model pembelajaran : predict-observe-explain 
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3. Metode pembelajaran : ekspositori, diskusi dan praktikum 

F. Media Belajar 

1. Gambar/Poster 

2. Powerpoint  

G. Sumber Belajar 

1. Buku paket biologi kelas XI 

2. Buku referensi lain yang mendukung 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan sapa kepada 
siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
doa sebelum memulai pembelajaran di kelas. 

3. Guru menanyakan kabar kepada siswa dan 
melakukan presensi. 

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
dengan menjelaskan betapa pentingnya 
mempelajari materi sistem pencernaan 

5. Guru menyebutkan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 

15 Menit 

Inti 

1. Mengamati 

Memahami wacana yang terdapat di lkpd serta 
penjelasan dari guru 

2. Predict 

Menanya  

Guru menanyakan kepada siswa mengenai 
prediksi terkait wacana yang tersedia di lkpd 

3. Observe  
Mengumpulkan data 

Guru mengajak siswa melakukan pengamatan 
di dalam laboratorium tentang kandungan zat 
makanan di dalam beberapa bahan makanan 

4. Mengasosiasikan 

Siswa mendiskusikan secara berkelompok 
tentang hasil pengamatan 

5. Explain  

Mengkomunikasikan 

 Aspek yang diharapkan :  
a) Siswa memberikan penjelasan mengenai 

kesesuaian antara prediksi dengan hasil 
praktikum. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

60 Menit 
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b) Siswa memberikan penjelasan mengenai 
istilah-istilah baru yang ditemukan. 

Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
diskusi dan memberikan penegasan-penegasan 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 

3. Guru menutup pembelajaran  

15 Menit 

 

I. Penilaian 

 Bentuk insrumen : soal tes keterampilan berpikir kritis dan angket self-

confidence 

 

 

 

 Jember, 07 November 2022 
 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 

  

 

Siti Nailatul Farkhah, S.Pd. Faiza 

NIP. - NIM. T20188030 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah   : SMAN Ambulu Jember 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI/Ganjil 

Materi Pokok   : Sistem Pencernaan 

Pertemuan   : 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

B. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

KD 3.7 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem 
pencernaan dalam kaitannya 
dengan nutrisi, bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem 
pencernaan manusia. 

 

3.7.1 Menjelaskan zat makanan 
3.7.2 Menjelaskan alat-alat pencernaan 

dan kelenjar-kelenjar pencernaan 
pada manusia, serta 
penyakit/gangguan pada sistem 
pencernaan manusia 

KD 4.7 Menyajikan laporan hasil uji 
zat makanan yang 
terkandung dalam berbagai 
jenis bahan makanan 
dikaitkan dengan kebutuhan 
energi setiap individu serta 
teknologi pengolahan pangan 
dan keamanan pangan. 

 

4.7.1 Melakukan eksperimen tentang 
uji makanan dengan reagen kimia 

4.7.2 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen uji makanan dengan 
reagen kimia 

4.7.3 Melakukan eksperimen tentang 
kerja saliva pada proses 
pencernaan di mulut 

4.7.4 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen kerja saliva pada 
proses pencernaan di mulut  

4.7.5 Melakukan analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan makanan 
manusia 

4.7.6 Menyajikan hasil analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan pada manusia 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE), peserta didik diharapkan dapat: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi sistem pencernaan pada manusia. 

2. Peserta didik dapat merinci organ-organ yang menyusun sistem 

pencernaan.  

3. Peserta didik dapat menjelaskan bagian-bagian dari sistem pencernaan  

pada gambar sistem pencernaan. 

4. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi masing-masing organ yang 

menyusun sistem pencernaan pada manusia 
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5. Peserta didik dapat menjelaskan kelenjar-kelenjar pencernaan pada 

manusia 

D. Materi Pembelajaran 

1. Proses Pencernaan Manusia 

Pencernaan makanan adalah proses perubahan makanan dari 

ukuran yang besar menjadi kecil. Proses pencernaan pada manusia terdiri 

dari dua jenis, yaitu pencernaan secara mekanik dan pencernaan secara 

kimiawi. Proses pencernaan tersebut berlangsung di dalam saluran 

pencernaan atau organ-organ pencernaan. Makanan dapat diserap oleh 

saluran pencernaan makanan dan diedarkan ke seluruh tubuh setelah 

berbentuk molekul-molekul yang kecil.  

Berdasarkan prosesnya, pencernaan makanan dapat dibedakan 

menjadi dua macam sebagai berikut.  

1. Proses mekanis, yaitu pengunyahan oleh gigi dengan dibantu lidah serta 

peremasan yang terjadi di lambung.  

2. Proses kimiawi, yaitu pelarutan dan pemecahan makanan oleh enzim-

enzim pencernaan dengan mengubah makanan yang bermolekul besar 

menjadi molekul yang berukuran kecil. 

2. Alat Pencernaan Makanan 

a. Saluran Pencernaan Manusia  

Saluran pencernaan makanan merupakan saluran yang 

menerima makanan dari luar dan mempersiapkannya untuk diserap oleh 

tubuh dengan jalan proses pencernaan (penguyahan, penelanan, dan 

pencampuran) dengan enzim zat cair yang terbentang mulai dari mulut 

sampai anus. Saluran pencernaan makanan pada manusia terdiri dari 

beberapa organ berturut-turut dimulai dari mulut (cavum oris), 

kerongkongan (esofagus), lambung (ventrikulus), usus halus 

(intestinum), usus besar (colon), dan anus. 

b. Kelenjar pencernaan  

Kelenjar pencernaan berperan untuk menghasilkan berbagai 

enzim pencernaan. Enzim-enzim yang dihasilkan oleh kelenjar 
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pencernaan ini dibutuhkan untuk membantu proses pencernaan 

makanan. Kelenjar pencernaan terdiri atas kelenjar ludah (saliva), 

pankreas, dan hati yang berperan untuk menghasilkan enzim/getah 

pencernaan sehingga lebih mudah diserap oleh tubuh 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintific Approach 

2. Model pembelajaran : Predict-Observe-Explain 

3. Metode pembelajaran : ekspositori, diskusi dan praktikum 

F. Media Belajar 

1. Gambar/Poster 

2. Powerpoint  

G. Sumber Belajar 

1. Buku paket biologi kelas XI 

2. Buku referensi lain yang mendukung 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan sapa kepada 
siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
doa sebelum memulai pembelajaran di kelas. 

3. Guru menanyakan kabar kepada siswa dan 
melakukan presensi. 

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
dengan menjelaskan betapa pentingnya 
mempelajari materi sistem pencernaan 

5. Guru menyebutkan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 

15 Menit 

Inti 

1. Mengamati 

Memahami wacana yang dipaparkan oleh guru  
2. Predict 

Menanya  

Guru menanyakan kepada siswa mengenai 
prediksi terkait wacana yang disampaikan oleh 
guru 

3. Observe  
Mengumpulkan data (eksperimen) 

Guru mengajak siswa melakukan obsevasi 

 
 
 
 
 
 
 

60 Menit 
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mengenai enzim dan proses kerja enzim 

4. Mengasosiasikan 

Siswa mendiskusikan secara berkelompok 
tentang hasil obsevasi. 

5. Explain  

Mengkomunikasikan 

 Aspek yang diharapkan :  
c) Siswa memberikan penjelasan mengenai 

kesesuaian antara prediksi dengan hasil 
praktikum. 

d) Siswa memberikan penjelasan mengenai 
istilah-istilah baru yang ditemukan. 

Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
diskusi dan memberikan penegasan-penegasan 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran  

15 Menit 

 

I. Penilaian 

 Bentuk insrumen : soal tes keterampilan berpikir kritis dan angket self-

confidence 

 

 

 Jember, 07 November 2022 
 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 

  

 

Siti Nailatul Farkhah, S.Pd. Faiza 

NIP. - NIM. T20188030 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah   : SMAN Ambulu Jember 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI/Ganjil 

Materi Pokok   : Sistem Pencernaan 

Pertemuan   : 3 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

C. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

KD 3.7 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem 
pencernaan dalam kaitannya 
dengan nutrisi, bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem 
pencernaan manusia. 

 

3.7.1 Menjelaskan zat makanan 
3.7.2 Menjelaskan alat-alat pencernaan 

dan kelenjar-kelenjar pencernaan 
pada manusia, serta 
penyakit/gangguan pada sistem 
pencernaan manusia 

KD 4.7 Menyajikan laporan hasil uji 
zat makanan yang 
terkandung dalam berbagai 
jenis bahan makanan 
dikaitkan dengan kebutuhan 
energi setiap individu serta 
teknologi pengolahan pangan 
dan keamanan pangan. 

 

4.7.1 Melakukan eksperimen tentang 
uji makanan dengan reagen kimia 

4.7.2 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen uji makanan dengan 
reagen kimia 

4.7.3 Melakukan eksperimen tentang 
kerja saliva pada proses 
pencernaan di mulut 

4.7.4 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen kerja saliva pada 
proses pencernaan di mulut  

4.7.5 Melakukan analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan makanan 
manusia 

4.7.6 Menyajikan hasil analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan pada manusia 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE), peserta didik diharapkan dapat: 

1. Melakukan analisis tentang macam-macam kelainan pada sistem 

pencernaan makanan manusia 

2. Menyajikan hasil analisis tentang macam-macam kelainan pada sistem 

pencernaan pada manusia 

D. Materi Pembelajaran 

Sistem pencernaan terdiri dari mulut, kerongkongan, lambung, usus 

halus, usus besar dan anus. Dimana semua organ itu merupakan satu kesatuan 
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yang tidak bisa dipisahkan. Fungsi utama dari sistem pencernaan yaitu sebagai 

pencerna nutrisi tubuh. Namun meskipun begitu, bukan  berarti sistem 

pencernaan pada tubuh manusia akan selalu aman karena adanya nutrisi yang 

banyak. Pintu atau jalan masuknya zat dari luar dengan bebas ternyata akan 

menimbulkan banyak gangguan atau penyakit pada sistem pencernaan. Dimana 

penyakit tersebut akan mengganggu atau mengancam orang yang 

menderitanya. Penyakit atau gangguan yang menyerang ini akan menghambat 

sistem kerja organ-organ yang lainnya.  

Diperlukan kewaspadaan dan pengetahuan untuk menghindari penyakit 

atau gangguan yang akan mengancam, seperti misalkan memperhatikan 

kebersihan makanan dan minuman yang akan kita konsumsi, kebersihan mulut 

dan gigi, konsumsi makanan bergizi dan masih banyak yang lainnya. 

Gangguan/Kelainan pada Sistem Pencernaan  

Ada beberapa penyakit yang akan mengancam sistem pencernaan manusia, 

antara lain. 

1. Diare   

Merupakan salah satu gangguan sistem pencernaan yang 

banyak dialami. Dimana  gangguan pencernaan ini akan membuat perut 

terasa mulas dan feses penderita menjadi encer.  

2. Gastritis   

Merupakan penyakit atau gangguan dimana dinding lambung 

mengalami peradangan. Gangguan ini disebabkan karena kadar asam 

klorida atau Hcl terlalu tinggi. Selain itu, Gastritis juga dapat 

disebabkan karena penderita mengkonsumsi makanan yang banyak 

mengandung kuman penyebab penyakit 

3. Maag  

Maag merupakan penyakit yang sudah tidak aneh lagi untuk 

kita semua, karena penyakit yang satu ini biasanya dialami oleh banyak 

orang. Maag merupakan penyakit atau gangguan sistem pencernaan 

yang ditandai dengan adanya rasa perih pada dinding lambung, selain 
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itu maag juga disertai dengan adanya rasa mual dan perut menjadi 

kembung. Gangguan ini terjadi karena tingginya kadar asam lambung.. 

4. Sembelit   

Merupakan salah satu gangguan pada sistem pencernaan 

dimana si penderita akan mengeluarkan fases yang keras. Gangguan ini 

terjadi disebabkan karena usus besar menyerap air terlalu banyak.  

5. Hemaroid atau wasir 

Yaitu pembengkakan berisi pembuluh darah yang membesar. 

Pembuluh darah yang terkena gangguan ini yaitu berada di  sekitar atau 

di dalam bokong, entah itu di dalam anus atau di dalam rektum. 

Biasanya kebanyakan hemaroid yaitu penyakit ringan serta tidak 

menimbulkan adanya gejala. 

6. Apendisitis   

Merupakan gangguan sistem pencernaan yang mana umbai 

cacing atau usus buntu mengalami peradangan. Apendisitis ini biasanya 

terjadi ketika ada sisasisa makanan yang terjebak serta tidak bisa keluar 

di umbai cacing. Sehingga lama kelamaan umbai cacing tersebut akan 

menjadi busuk serta akan menimbulkan peradangan yang menjalar ke 

usus buntu. Jika umbai cacing tidak segera dibuang, maka lama 

kelamaan akan pecah. Dimana peradangan usus buntu ini biasanya 

ditandai dengan terdapatnya nanah. Bila gangguan atau penyakit ini 

tidak terawat, maka akan menyebabkan angka kematian yang cukup 

tinggi.  

7. Tukak lambung  

Merupakan keadaan dimana dinding lambung terluka. 

Gangguan ini disebabkan karena terkikisnya lapisan dinding lambung 

itu sendiri. Luka yang muncul ini juga bisa saja muncul pada dinding 

duodenum atau usus kecil serta esofagus atau kerongkongan 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintific Approach 

2. Model pembelajaran : Predict-Observe-Explain 
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3. Metode pembelajaran : ekspositori dan diskusi  

F. Media Belajar 

1. Gambar/Poster 

2. Powerpoint  

G. Sumber Belajar 

1. Buku paket biologi kelas XI 

2. Buku referensi lain yang mendukung 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan sapa kepada 
siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
doa sebelum memulai pembelajaran di kelas. 

3. Guru menanyakan kabar kepada siswa dan 
melakukan presensi. 

4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
dengan menjelaskan betapa pentingnya 
mempelajari materi sistem pencernaan 

5. Guru menyebutkan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 

15 Menit 

Inti 

1. Mengamati 

Guru menjelaskan materi kepada siswa. 
(ekspositori) 

2. Predict 

Menanya  

Guru bertanya dan mengajak siswa 
memprediksi tentang hal yang menyebabkan 
seseorang mengalami sakit maag? 

3. Observe  
Mengumpulkan data  

Guru mengajak siswa melakukan wawancara 
di dalam kelas terkait penyakit sistem 
pencernaan yang pernah/sedang diderita 

4. Mengasosiasikan 

Siswa mendiskusikan secara berkelompok 
tentang hasil pengamatan 

5. Explain  

Mengkomunikasikan 

 Aspek yang diharapkan : 
a) Siswa memberikan penjelasan mengenai 

kesesuaian antara prediksi dengan hasil 

 
 
 
 
 
 
 
 

60 Menit 
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hasil observasi 
b) Siswa memberikan penjelasan mengenai 

istilah-istilah baru yang ditemukan. 

Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
diskusi dan memberikan penegasan-penegasan 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 

3. Guru menutup pembelajaran 

15 Menit 

 

I. Penilaian 

 Bentuk insrumen : soal tes keterampilan berpikir kritis dan angket self-

confidence 

 

 

 Jember, 07 November 2022 
 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 

  

 

Siti Nailatul Farkhah, S.Pd. Faiza 

NIP. - NIM. T20188030 
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Lampiran 10 : RPP Kontrol  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 
 

Sekolah   : SMAN Ambulu Jember 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI/Ganjil 

Materi Pokok   : Sistem Pencernaan 

Pertemuan   : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

D. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

KD 3.7 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem 
pencernaan dalam kaitannya 
dengan nutrisi, bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem 
pencernaan manusia. 

 

3.7.1 Menjelaskan zat makanan 
3.7.2 Menjelaskan alat-alat pencernaan 

dan kelenjar-kelenjar pencernaan 
pada manusia, serta 
penyakit/gangguan pada sistem 
pencernaan manusia 

KD 4.7 Menyajikan laporan hasil uji 
zat makanan yang 
terkandung dalam berbagai 
jenis bahan makanan 
dikaitkan dengan kebutuhan 
energi setiap individu serta 
teknologi pengolahan pangan 
dan keamanan pangan. 

 

4.7.1 Melakukan eksperimen tentang 
uji makanan dengan reagen kimia 

4.7.2 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen uji makanan dengan 
reagen kimia 

4.7.3 Melakukan eksperimen tentang 
kerja saliva pada proses 
pencernaan di mulut 

4.7.4 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen kerja saliva pada 
proses pencernaan di mulut  

4.7.5 Melakukan analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan makanan 
manusia 

4.7.6 Menyajikan hasil analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan pada manusia 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan mengunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD peserta didik diharapkan dapat: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi makanan. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan macam-macam zat makanan 

3. Peserta didik dapat menjelaskan kandungan zat pada beberapa bahan 

makanan. 

D. Materi Pembelajaran 

Semua makhluk hidup yang ada di muka bumi ini, baik itu tumbuhan, 

hewan, maupun manusia membutuhkan unsur makanan tertentu untuk dapar 
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bertahan hidup dan berkembang biak. Dalam tubuh manusia terdapat berjuta-

juta sel yang hidup dan semuanya memiliki fungsi masing-masing. Agar dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik, maka setiap sel ini harus dijaga dan 

dipelihara dengan baik salah satunya dengan cara memilih makanan yang akan 

dikonsumsi dengan cara bijaksana. 

Makanan sangat diperlukan dalam menjamin kelangsungan hidup 

manusia. Adapun fungsi utama makanan bagi tubuh manusia yaitu sebagai 

penyedia energi, untuk pertubuhan dan perkembangan tubuh, untuk 

pemeiharaan jaringan dan perbaikan jaringan tubuh, sebagai pengaturan 

proses-proses tubuh, dan sebagai pertahanan tubuh terhadap penyakit. 

Makanan yang sehat adalah makanan yang mengandung unsur-unsur yang 

dperlukan tubuh, yaitu karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air 

Zat makanan dapat dikelompokkan menurut jumlah yang dibutuhkan oleh 

makhluk hidup yaitu zat makanan makro dan zat makanan mikro. Zat makanan 

makro, yaitu zat makanan yang diperlukan tubuh dalam jumlah besar, antara 

lain berupa karbohidrat, protein, lemak, dan air. Zat makanan mikro, yaitu zat 

makanan yang diperlukan tubuh dalam jumlah sedikit, antara lain berupa 

vitamin dan mineral. 

Zat-zat Makanan 

1. Karbohidrat 

Karbohidrat adalah senyawa majemuk yang mengandung unsur C, H, 

dan O. Karbohidrat merupakan zat makanan yang banyak menghasilkan 

energi yang diperlukan oleh tubuh. Selain itu, karbohidrat juga juga 

berfungsi sebagai penyediaan bahan pembentuk protein dan lemak serta 

berfungsi untuk menjaga keseimbangan asam dan basa. Adapun bahan 

makanan yang mengandung unsur karbohidrat yaitu beras, gandum, 

kentang, ubi jalar, dan gula 

2. Protein 
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Protein adalah zat makanan yang mengandung unsur karbon (C), 

hydrogen (H), oksigen (O) dan nitrogen (N).  Protein memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

e. Sebagai Sumber energi 

f. Sebagai zat pembangan dalam tubuh 

g. Berperan dalam sistesis zat-zat penting tubuh seperti hormon dan 

enzim 

h. Perbaikan dan pemeliharaan jaringan tubuh 

Sumber protein bisa ditemukan pada tumbuhan (protein nabati) dan 

juga pada hewan (protein hewani). Adapun contoh makanan yang 

mengandung protein nabati yaitu kedelai, kacang hijau, dan jenis kacang-

kacangan lainnya. Sedangkan contoh protein hewani yaitu susu, telur, 

daging, ikan, dan keju. 

3. Lemak  

Lemak sering disebut lipid dan tersusun atas unsur C, H dan O. Dalam 

satu molekul lemak terdapat satu molekul gliserol dan tiga molekul asam 

lemak. Asam lemak dibedakan menjadi dua yaitu asam lemak jenuh dan 

asam lemak tak jenuh. Asam lemak jenuh banyak terdapat pada daging, 

keju, susu dan mentega. Sedangkan asam lemak tak jenuh banyak terdapat 

pada minyak kedelai, minyak kelapa, ikan dan minyak goreng. 

Fungsi lemak bagi tubuh ialah sebagai sumber energi, sebagai pelarut 

vitamin A, D, E dan K, sebagai pelindung organ-organ tubuh, pembangun 

bagian sel, sebagai makanan cadangan serta dapat menyediakan asam lemak 

esensial bagi tubuh manusia serta dapat menyediakan asam lemak esensial 

bagi tubuh manusia. 

4. Vitamin 

Vitamin adalah zat organic yang diperlukan oleh tubuh dalam jumlah 

sedikit. Meskipun diperlukan dalam jumlah sedikit, vitamin memiliki peran 

sangat penting bagi tubuh yaitu berperan dalam beberapa tahap reaksi 

metabolisme energi, pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh dan penting 

untuk menjaga kesehatan mata dan tulang. Vitamin dikelompokkan menjadi 
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dua jenis, yakni vitamin yang larut dalam lemak dan vitamin yang larut 

dalam air. Vitamin yang larut dalam lemak yaitu vitamin A, D, E, dan K. 

Sedangkan vitamin yang larut dalam air yaitu vitamin B dan C. 

5. Mineral 

Mineral diperlukan oleh tubuh dalam jumlah yang relative sedikit. 

Sumber mineral dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan. Mineral 

merupakan bagian dari tubuh manusia yang memegang peranan penting 

dalam pemeliharaan fungsi tubuh baik dalam tingkat sel, jaringan, organ 

maupun fungsi tubuh secara keseluruhan. Selain itu, mineral juga berperan 

dalam berbagai tahap metabolisme, terutama sebagai kofaktor dalam akifitas 

enzim-enzim. Mineral digolongkan ke dalam 2 bagian, yakni mineral mikro 

dan mineral makro. Mineral mikro ialah mineral yang dibutuhkan tubuh 

˂100 mg/hari, sedangkan mineral makro ialah mineral yang dibutuhkan 

tubuh >100 mg/hari. 

6. Air 

Air merupakan bagian utama tubuh manusia. Kandungan air dalam 

tubuh setiap individu relatif berbeda tergantung pada proporsi jaringan 

lemak dan jaringan otot. Fungsi air bagi tubuh yaitu sebagai pelarut reaksi 

kimia yang terjadi di dalam tubuh, sebagai pelarut zat-zat sisa yang keluar 

dari tubuh dalam bentuk larutan, dan sebagai pengangkut hasil metabolisme 

ke seluruh tubuh karena air merupakan bagian terbesar yang menyusun 

darah. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran : Kooperatif tipe STAD 

2. Metode pembelajaran : diskusi dan tanya jawab 

F. Media Belajar 

1. Gambar/Poster 

2. Powerpoint  

G. Sumber Belajar 

1. Buku paket biologi kelas XI 
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2. Buku referensi lain yang mendukung 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan sapa kepada 
siswa. 

 Guru meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa sebelum memulai 
pembelajaran di kelas. 

 Guru menanyakan kabar kepada siswa dan 
melakukan presensi. 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa dengan menjelaskan betapa 
pentingnya mempelajari materi sistem 
pencernaan 

 Guru menyebutkan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 

15 Menit 

Inti 

Fase 2 : Menyajikan informasi 

 Guru mendorong siswa untuk 
mengingat kembali materi sistem 
pencernaan yang pernah di pelajari saat 
SMP 

 Guru menyajikan materi pembelajaran 
tentang zat makanan dan fungsinya 

Fase 3 : Mengoorganisasikan siswa dalam 

kelompok belajar 

 Guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok yang beranggotakan 4-5 
orang 

 Guru meminta siswa untuk duduk 
sesuai dengan kelompok yang telah 
ditentukan 

 Guru membagikan tugas pada setiap 
kelompok dan mengarahkan siswa 
untuk berdiskusi menyelesaikan tugas 
tersebut 

Fase 4 : Membimbing kelompok belajar 

 Guru membimbing setiap kelompok 
berdiskusi menyelesaikan tugas 
mengenai materi pembelajaran. 

 Setiap kelompok membuat rangkuman 
hasil diskusi dan mempresentasikannya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

60 Menit 
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di depan kelas 
Fase 5 : Evaluasi 

 Setiap kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi 

 Siswa lain menanggapi dan berdiskusi 
mengenai hasil kelompok lain 

Fase 6 : Memberikan penghargaan 

 Guru memberikan apresiasi terhadap 
apa yang dilakukan masing-masing 
kelompok dan memberikan 
penghargaan untuk kelompok yang 
bekerja dengan baik 

Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
diskusi dan memberikan penegasan-
penegasan 

 Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mempelajari materi selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran 

15 Menit 

I. Penilaian 

 Bentuk insrumen : soal tes keterampilan berpikir kritis dan angket self-

confidence 

 Jember, 07 November 2022 
 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 

  

 

Siti Nailatul Farkhah, S.Pd. Faiza 

NIP. - NIM. T20188030 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah   : SMAN Ambulu Jember 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI/Ganjil 

Materi Pokok   : Sistem Pencernaan 

Pertemuan   : 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

E. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

KD 3.7 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem 
pencernaan dalam kaitannya 
dengan nutrisi, bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem 
pencernaan manusia. 

 

3.7.1 Menjelaskan zat makanan 
3.7.2 Menjelaskan alat-alat pencernaan 

dan kelenjar-kelenjar pencernaan 
pada manusia, serta 
penyakit/gangguan pada sistem 
pencernaan manusia 

KD 4.7 Menyajikan laporan hasil uji 
zat makanan yang 
terkandung dalam berbagai 
jenis bahan makanan 
dikaitkan dengan kebutuhan 
energi setiap individu serta 
teknologi pengolahan pangan 
dan keamanan pangan. 

 

4.7.1 Melakukan eksperimen tentang 
uji makanan dengan reagen kimia 

4.7.2 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen uji makanan dengan 
reagen kimia 

4.7.3 Melakukan eksperimen tentang 
kerja saliva pada proses 
pencernaan di mulut 

4.7.4 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen kerja saliva pada 
proses pencernaan di mulut  

4.7.5 Melakukan analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan makanan 
manusia 

4.7.6 Menyajikan hasil analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan pada manusia 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan mengunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD peserta didik diharapkan dapat:: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi sistem pencernaan pada manusia. 

2. Peserta didik dapat merinci organ-organ yang menyusun sistem pencernaan.  

3. Peserta didik dapat menjelaskan bagian-bagian dari sistem pencernaan  pada 

gambar sistem pencernaan. 

4. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi masing-masing organ yang 

menyusun sistem pencernaan pada manusia 

5. Peserta didik dapat menjelaskan kelenjar-kelenjar pencernaan pada manusia. 
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6. Menjelaskan alat-alat pencernaan dan kelenjar-kelenjar pencernaan pada 

manusia, serta penyakit/gangguan pada sistem pencernaan manusia 

7. Melakukan eksperimen tentang uji makanan dengan reagen kimia 

8. Mengkomunikasikan hasil eksperimen uji makanan dengan reagen kimia 

9. Melakukan eksperimen tentang kerja saliva pada proses pencernaan di 

mulut 

10. Mengkomunikasikan hasil eksperimen kerja saliva pada proses pencernaan 

di mulut  

11. Melakukan analisis tentang macam-macam kelainan pada sistem 

pencernaan makanan manusia 

12. Menyajikan hasil analisis tentang macam-macam kelainan pada sistem 

pencernaan pada manusia 

D. Materi Pembelajaran 

1. Proses Pencernaan Manusia 

Pencernaan makanan adalah proses perubahan makanan dari 

ukuran yang besar menjadi kecil. Proses pencernaan pada manusia terdiri 

dari dua jenis, yaitu pencernaan secara mekanik dan pencernaan secara 

kimiawi. Proses pencernaan tersebut berlangsung di dalam saluran 

pencernaan atau organ-organ pencernaan. Makanan dapat diserap oleh 

saluran pencernaan makanan dan diedarkan ke seluruh tubuh setelah 

berbentuk molekul-molekul yang kecil.  

Berdasarkan prosesnya, pencernaan makanan dapat dibedakan 

menjadi dua macam sebagai berikut.  

a. Proses mekanis, yaitu pengunyahan oleh gigi dengan dibantu lidah 

serta peremasan yang terjadi di lambung.  

b. Proses kimiawi, yaitu pelarutan dan pemecahan makanan oleh enzim-

enzim pencernaan dengan mengubah makanan yang bermolekul besar 

menjadi molekul yang berukuran kecil. 

2. Alat Pencernaan Makanan 

a. Saluran Pencernaan Manusia  
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Saluran pencernaan makanan merupakan saluran yang 

menerima makanan dari luar dan mempersiapkannya untuk diserap oleh 

tubuh dengan jalan proses pencernaan (penguyahan, penelanan, dan 

pencampuran) dengan enzim zat cair yang terbentang mulai dari mulut 

sampai anus. Saluran pencernaan makanan pada manusia terdiri dari 

beberapa organ berturut-turut dimulai dari mulut (cavum oris), 

kerongkongan (esofagus), lambung (ventrikulus), usus halus 

(intestinum), usus besar (colon), dan anus. 

b. Kelenjar pencernaan  

Kelenjar pencernaan berperan untuk menghasilkan berbagai 

enzim pencernaan. Enzim-enzim yang dihasilkan oleh kelenjar 

pencernaan ini dibutuhkan untuk membantu proses pencernaan 

makanan. Kelenjar pencernaan terdiri atas kelenjar ludah (saliva), 

pankreas, dan hati yang berperan untuk menghasilkan enzim/getah 

pencernaan sehingga lebih mudah diserap oleh tubuh 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran : kooperatif tipe STAD 

2. Metode pembelajaran : diskusi dan tanya jawab 

F. Media Belajar 

1. Gambar/Poster 

2. Powerpoint  

G. Sumber Belajar 

1. Buku paket biologi kelas XI 

2. Buku referensi lain yang mendukung 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan sapa kepada 
siswa. 

 Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
doa sebelum memulai pembelajaran di kelas. 

 Guru menanyakan kabar kepada siswa dan 
melakukan presensi. 

15 Menit 
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Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa dengan menjelaskan betapa 
pentingnya mempelajari materi sistem 
pencernaan 

 Guru menyebutkan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
 

Inti 

Fase 2 : Menyajikan informasi 

 Guru mendorong siswa untuk mengingat 
kembali materi sistem pencernaan yang 
pernah di pelajari saat SMP 

 Guru menyajikan materi pembelajaran 
tentang sistem pencernaan manusia 

Fase 3 : Mengoorganisasikan siswa dalam 

kelompok belajar 

 Guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang 

 Guru meminta siswa untuk duduk sesuai 
dengan kelompok yang telah ditentukan 

 Guru membagikan tugas tentang sistem 
pencernaan pada setiap kelompok dan 
mengarahkan siswa untuk berdiskusi 
menyelesaikan tugas tersebut. 

Fase 4 : Membimbing kelompok belajar 

 Guru membimbing setiap kelompok 
berdiskusi menyelesaikan tugas. 

 Setiap kelompok membuat rangkuman 
hasil diskusi dan mempresentasikannya di 
depan kelas 

Fase 5 : Evaluasi 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi 

 Siswa lain menanggapi dan berdiskusi 
mengenai hasil kelompok lain 

Fase 6 : Memberikan penghargaan 

Guru memberikan apresiasi terhadap apa yang 
dilakukan masing-masing kelompok dan 
memberikan penghargaan untuk kelompok 
yang bekerja dengan baik 

 
 
 
 
 
 

8 Menit 

Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
diskusi dan memberikan penegasan-penegasan 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 

15 Menit 
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 Guru menutup pembelajaran 
 
I. Penilaian 

 Bentuk insrumen : soal tes keterampilan berpikir kritis dan angket self-

confidence 

 

 

 Jember, 07 November 2022 
 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 

  

 

Siti Nailatul Farkhah, S.Pd. Faiza 

NIP. - NIM. T20188030 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah   : SMAN Ambulu Jember 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : XI/Ganjil 

Materi Pokok   : Sistem Pencernaan 

Pertemuan   : 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

A. Kompetensi Inti 

 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

KD 3.7 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem 
pencernaan dalam kaitannya 
dengan nutrisi, bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem 
pencernaan manusia. 

 

3.7.1 Menjelaskan zat makanan 
3.7.2 Menjelaskan alat-alat pencernaan 

dan kelenjar-kelenjar pencernaan 
pada manusia, serta 
penyakit/gangguan pada sistem 
pencernaan manusia 

KD 4.7 Menyajikan laporan hasil uji 
zat makanan yang 
terkandung dalam berbagai 
jenis bahan makanan 
dikaitkan dengan kebutuhan 
energi setiap individu serta 
teknologi pengolahan pangan 
dan keamanan pangan. 

 

4.7.1 Melakukan eksperimen tentang 
uji makanan dengan reagen kimia 

4.7.2 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen uji makanan dengan 
reagen kimia 

4.7.3 Melakukan eksperimen tentang 
kerja saliva pada proses 
pencernaan di mulut 

4.7.4 Mengkomunikasikan hasil 
eksperimen kerja saliva pada 
proses pencernaan di mulut  

4.7.5 Melakukan analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan makanan 
manusia 

4.7.6 Menyajikan hasil analisis tentang 
macam-macam kelainan pada 
sistem pencernaan pada manusia 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan mengunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD peserta didik diharapkan dapat:: 

1. Peserta didik dapat melakukan analisis tentang macam-macam kelainan 

pada sistem pencernaan makanan manusia 

2. Peserta didik dapat menyajikan hasil analisis tentang macam-macam 

kelainan pada sistem pencernaan pada manusia 

D. Materi Pembelajaran 

Sistem pencernaan terdiri dari mulut, kerongkongan, lambung, usus 

halus, usus besar dan anus. Dimana semua organ itu merupakan satu kesatuan 



158 

 

yang tidak bisa dipisahkan. Fungsi utama dari sistem pencernaan yaitu sebagai 

pencerna nutrisi tubuh. Namun meskipun begitu, bukan  berarti sistem 

pencernaan pada tubuh manusia akan selalu aman karena adanya nutrisi yang 

banyak. Pintu atau jalan masuknya zat dari luar dengan bebas ternyata akan 

menimbulkan banyak gangguan atau penyakit pada sistem pencernaan. Dimana 

penyakit tersebut akan mengganggu atau mengancam orang yang 

menderitanya. Penyakit atau gangguan yang menyerang ini akan menghambat 

sistem kerja organ-organ yang lainnya.  

Diperlukan kewaspadaan dan pengetahuan untuk menghindari penyakit 

atau gangguan yang akan mengancam, seperti misalkan memperhatikan 

kebersihan makanan dan minuman yang akan kita konsumsi, kebersihan mulut 

dan gigi, konsumsi makanan bergizi dan masih banyak yang lainnya. 

Gangguan/Kelainan pada Sistem Pencernaan  

Ada beberapa penyakit yang akan mengancam sistem pencernaan manusia, 

antara lain. 

1. Diare   

Merupakan salah satu gangguan sistem pencernaan yang banyak 

dialami. Dimana  gangguan pencernaan ini akan membuat perut terasa 

mulas dan feses penderita menjadi encer.  

2. Gastritis   
Merupakan penyakit atau gangguan dimana dinding lambung 

mengalami peradangan. Gangguan ini disebabkan karena kadar asam 

klorida atau Hcl terlalu tinggi. Selain itu, Gastritis juga dapat disebabkan 

karena penderita mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung 

kuman penyebab penyakit 

3. Maag  

Maag merupakan penyakit yang sudah tidak aneh lagi untuk kita 

semua, karena penyakit yang satu ini biasanya dialami oleh banyak orang. 

Maag merupakan penyakit atau gangguan sistem pencernaan yang ditandai 

dengan adanya rasa perih pada dinding lambung, selain itu maag juga 
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disertai dengan adanya rasa mual dan perut menjadi kembung. Gangguan 

ini terjadi karena tingginya kadar asam lambung.. 

4. Sembelit   

Merupakan salah satu gangguan pada sistem pencernaan dimana 

si penderita akan mengeluarkan fases yang keras. Gangguan ini terjadi 

disebabkan karena usus besar menyerap air terlalu banyak.  

5. Hemaroid atau wasir 

Yaitu pembengkakan berisi pembuluh darah yang membesar. 

Pembuluh darah yang terkena gangguan ini yaitu berada di  sekitar atau di 

dalam bokong, entah itu di dalam anus atau di dalam rektum. Biasanya 

kebanyakan hemaroid yaitu penyakit ringan serta tidak menimbulkan 

adanya gejala.  

6. Apendisitis   

Merupakan gangguan sistem pencernaan yang mana umbai cacing 

atau usus buntu mengalami peradangan. Apendisitis ini biasanya terjadi 

ketika ada sisasisa makanan yang terjebak serta tidak bisa keluar di umbai 

cacing. Sehingga lama kelamaan umbai cacing tersebut akan menjadi busuk 

serta akan menimbulkan peradangan yang menjalar ke usus buntu. Jika 

umbai cacing tidak segera dibuang, maka lama kelamaan akan pecah. 

Dimana peradangan usus buntu ini biasanya ditandai dengan terdapatnya 

nanah. Bila gangguan atau penyakit ini tidak terawat, maka akan 

menyebabkan angka kematian yang cukup tinggi.  

7. Tukak lambung  

Merupakan keadaan dimana dinding lambung terluka. Gangguan 

ini disebabkan karena terkikisnya lapisan dinding lambung itu sendiri. Luka 

yang muncul ini juga bisa saja muncul pada dinding duodenum atau usus 

kecil serta esofagus atau kerongkongan 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran : kooperatif tipe STAD 

2. Metode pembelajaran : diskusi dan tanya jawab 
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F. Media Belajar 

1. Gambar/Poster 

2. Powerpoint  

G. Sumber Belajar 

1. Buku paket biologi kelas XI 

2. Buku referensi lain yang mendukung 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

 Guru mengucapkan salam dan sapa kepada 
siswa. 

 Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
doa sebelum memulai pembelajaran di kelas. 

 Guru menanyakan kabar kepada siswa dan 
melakukan presensi. 

Fase 1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa dengan menjelaskan betapa 
pentingnya mempelajari materi sistem 
pencernaan 

 Guru menyebutkan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 

15 Menit 

Inti 

Fase 2 : Menyajikan informasi 

 Guru mendorong siswa untuk mengingat 
kembali materi sistem pencernaan yang 
pernah di pelajari saat SMP 

 Guru menyajikan materi pembelajaran 
tentang gangguan/kelainan pada sistem 
pencernaan manusia 

Fase 3 : Mengoorganisasikan siswa dalam 

kelompok belajar 

 Guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang 

 Guru meminta siswa untuk duduk sesuai 
dengan kelompok yang telah ditentukan 

 Guru mengarahkan siswa pada setiap 
kelompok untuk berdiskusi mengenai 
macam-macam kelainan pada sistem 
pencernaan. 

Fase 4 : Membimbing kelompok belajar 

 Guru membimbing setiap kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 
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dalam berdiskusi. 
 Setiap kelompok membuat rangkuman 

hasil diskusi dan mempresentasikannya di 
depan kelas 

Fase 5 : Evaluasi 

 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi 

 Siswa lain menanggapi dan berdiskusi 
mengenai hasil kelompok lain 

Fase 6 : Memberikan penghargaan 

Guru memberikan apresiasi terhadap apa yang 
dilakukan masing-masing kelompok dan 
memberikan penghargaan untuk kelompok 
yang bekerja dengan baik 

Penutup 

 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 
diskusi dan memberikan penegasan-penegasan 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran dan membaca 
hamdalah 

15 Menit 

 

I. Penilaian 

 Bentuk instrumen : soal tes keterampilan berpikir kritis dan angket self-

confidence 

 

  
 
 Jember, 07 November 2022 
 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Peneliti 
 

  

 

Siti Nailatul Farkhah, S.Pd. Faiza 

NIP. - NIM. T20188030 
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Lampiran 11 : Dokumentasi Proses Penelitian 

Pertemuan ke-1 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan ke-2   

 

  

 

 

 

 

 

Pertemuan ke-3 
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Uji Coba Posttest Dan Angket dii Kelas XI MIPA 3 (Kelas Percobaan)  

 

 

 

 

 

  

Pemberian Posstest dan Angket pada Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

 

 

 

 

Kelas XI MIPA 1 (Kontrol)   Kelas XI MIPA 6 (Eksperimen) 
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Lampiran 12 : Lampiran Kisi-Kisi Angket Self-Confidence 

 

No 
Indikator Self-

Confidence 

Nomor 

Soal 

Pertanyaan Jumlah 

Soal Positif Negatif 

1 
Percaya pada 

kemampuan sendiri 

1   

1 2   

3   

4   

2 

Bertindak mandiri 

dalam mengambil 

keputusan 

5   

2 6   

7   

8   

3 
Memiliki konsep diri 

yang positif 

9   

3 10   

11   

12   

4 

Berani 

mengungkapkan 

pendapat 

13   

4 14   

15   

16   

Jumlah  8 8 16 
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Lampiran 13 : Angket Self-Confidence Uji Coba 

 
ANGKET SELF-CONFIDENCE SISWA 

KELAS XI MIPA DI SMAN AMBULU 

 

I. Informasi Umum  

Nama :  ...................................................................................................  

Kelas :  ...................................................................................................  

II. Petunjuk Pengisian Umum 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 

2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum 

memberikan jawaban. 

3. Pada angket ini terdapat 16 pernyataan. Berilah jawaban dengan 

sejujur-jujurnya dan apa adanya 

4. Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang anda pilih, sesuai dengan 

keadaan anda. 

5. Jangan ada pernyataan yang terlewatkan. 

6. Pernyataan ini tidak memengaruhi nilai anda.  

Keterangan :   

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan 
Respon 

SS S TS STS 

1 Saya yakin dapat menjelaskan secara 
lisan tentang materi biologi di depan 
kelas 

    

2 Saya ragu ketika guru menanyakan 
materi biologi yang kurang saya 
pahami 

    

3 Saya yakin akan mendapatkan nilai 
baik dalam tes biologi 
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4 Saya gugup ketika guru meminta 
saya mengerjakan soal di papan tulis 

    

5 Saya dapat mengatasi masalah atau 
kesulitan yang muncul dalam belajar 
biologi 

    

6 Saya menghindari topik-topik biologi 
yang kurang saya pahami 

    

7 Saya mengerjakan tugas individu 
biologi secara mandiri 

    

8 Saya memerlukan bantuan teman 
untuk menyelesaikan persoalan 
biologi 

    

9 Saya memiliki keingintahuan yang 
tinggi mengenai biologi 

    

10 Saya sulit memahami materi biologi 
baru yang dijelaskan guru 

    

11 Saya yakin dengan kemampuan 
biologi yang saya miliki 

    

12 Saya mudah menyerah ketika 
mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan persoalan biologi 

    

13 Saya dapat menjelaskan penyelesaian 
masalah biologi secara lisan 

    

14 Saya tidak mau mengerjakan soal 
biologi di depan kelas 

    

15 Saya berani bertanya ketika ada 
materi yang tidak saya pahami 

    

16 Saya tidak mau berpartisipasi dalam 
diskusi biologi 
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Lampiran 14 : Angket Kelas Eksperimen dan Kontrol  

ANGKET SELF-CONFIDENCE SISWA 

KELAS XI MIPA SMAN AMBULU 

 

III. Informasi Umum  

Nama :  ..........................................................................................  

Kelas :  ..........................................................................................  

IV. Petunjuk Pengisian Umum 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 

2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum 

memberikan jawaban. 

3. Pada angket ini terdapat 14 pernyataan. Berilah jawaban dengan 

sejujur-jujurnya dan apa adanya. 

4. Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang anda pilih, sesuai dengan 

keadaan anda. 

5. Jangan ada pernyataan yang terlewatkan. 

6. Pernyataan ini tidak memengaruhi nilai anda.  

Keterangan :   

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan 
Respon 

SS S TS STS 

1 Saya yakin dapat menjelaskan secara 
lisan tentang materi biologi di depan 
kelas 

    

2 Saya yakin akan mendapatkan nilai 
baik dalam tes biologi 

    

3 Saya gugup ketika guru meminta 
saya mengerjakan soal di papan tulis 

    

4 Saya dapat mengatasi masalah atau 
kesulitan yang muncul dalam belajar 
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No Pernyataan 
Respon 

SS S TS STS 

biologi 
5 Saya menghindari topik-topik biologi 

yang kurang saya pahami 
    

6 Saya mengerjakan tugas individu 
biologi secara mandiri 

    

7 Saya memiliki keingintahuan yang 
tinggi mengenai biologi 

    

8 Saya sulit memahami materi biologi 
baru yang dijelaskan guru 

    

9 Saya yakin dengan kemampuan 
biologi yang saya miliki 

    

10 Saya mudah menyerah ketika 
mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan persoalan biologi 

    

11 Saya dapat menjelaskan penyelesaian 
masalah biologi secara lisan 

    

12 Saya tidak mau mengerjakan soal 
biologi di depan kelas 

    

13 Saya berani bertanya ketika ada 
materi yang tidak saya pahami 

    

14 Saya tidak mau berpartisipasi dalam 
diskusi biologi 
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Lampiran 15 : Soal Posttest Uji Coba  

SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

Nama :  ..........................................................................................  

No. Absen :  ..........................................................................................  

Mata Pelajaran : Biologi 

Pokok Pembahasan : Sistem Percernaan Manusia 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/Ganjil 

Alokasi Waktu : 40  Menit 

 

A. Perintah Soal ! 

1. Sebelum mulai mengerjakan soal di bawah ini, terlebih dahulu membaca 

do’a sesuai agama dan kepercayaan Anda masing-masing. 

2. Isilah identitas Anda terlebih dahulu secara lengkap pada lembar jawaban 

yang telah disediakan. 

3. Bacalah soal dengan cermat serta jawablah dengan tepat dan benar 

4. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum diserahkan 

B. Soal 

1. Pencernaan makanan merupakan proses mengubah makanan dari ukuran 
besar menjadi ukuran yang lebih kecil dan halus, serta memecah molekul 
makanan yang kompleks menjadi molekul yang sederhana. Jelaskan 
pengertian pencernaan mekanik dan kimiawi yang terjadi dalam tubuh 
manusia !  

2. Dalam kehidupan sehari-hari kita mengkonsumsi makanan yang 
mengandung karbohidrat, contohnya nasi. Pernahkan kalian menyadari 
bahwa ketika mengunyah nasi dalam mulut awal mulanya terasa hambar 
namun beberapa saat kemudian akan terasa manis. jelaskan penyebab 
terjadinya perubahan rasa pada nasi tersebut !  

3. Sistem pencernaan memiliki urutan proses mencerna makanan yang 
sistematis. Selain itu, setiap organ pencernaan memiliki fungsinya masing-
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masing. Buatlah alur yang menggambarkan mekanisme sistem pencernaan 
beserta organ-organ yang dilalui ! 

4. Perhatikan gambar organ di bawah ini! 

 
Sumber : https://smtkkupangkota.wixsite.com,2020 

Jelaskan nama dan fungsi organ yang ditunjuk oleh nomor 1,2 dan 3! 
5. Selama ini, Mungkin kita pernah merasakan perut terasa sakit karena perut 

kita sedang kosong. Jelaskan apa yang menjadi penyebab terjadinya rasa 
sakit dan kaitannya kaitannya dengan fungsi organ pencernaan ! 

6. Perhatikan tabel dibawah ini ! 

No 
Bahan 

makanan 

Warna Makanan Setelah Ditetesi Reagen 

Benedict Biuret Lugol 

1 A Merah bata Abu-abu Biru tua 

2 B Merah bata Abu-abu Coklat 

3 C Merah bata Ungu  Coklat 

4 D Biru muda Ungu  Biru tua 

5 E Biru muda Abu-abu Biru tua 

Analisislah kandungan zat pada bahan makanan A,B,C,D dan E berdasarkan 

tabel hasil akhir uji makanan di atas !  

7. Berikut ini merupakan kelainan pada sistem pencernaan manusia 

a. Apendisitis 

b. Diare 

c. Kolik usus 

d. Konstipasi 

e. Maag 

f. Muntaber 

1 
2 

3 
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g. Konstipasi 

h. GERD 

Kelompokkan penyakit di atas yang disebabkan oleh bakteri serta berikan 

penjelasan dari penyakit tersebut! 

8. Seorang pasien di suatu rumah sakit mengalami rasa sakit di bagian bawah  

dadanya dengan gejala: 

a. Dada terasa nyeri seperti terbakar 

b. Perut terasa kembung, mual bahkan hingga muntah 

c. Mulut atau pangkal lidah terkadang terasa pahit 

d. Terasa sulit ketika akan menelan makan.  

Berdasarkan gejala yang ditimbulkan, penyakit apa yang diderita oleh 

pasien? Jelaskan beserta penyebabnya!  

9. Perhatikan kandungan zat makanan pada tabel berikut 

 

No 

 

Bahan 

makanan 

Kandungan 

Protein (%) Lemak (%) Karbohidrat (%) 

1 Tahu 23.55 5.54 26.92 

2 Kentang 2.0 0.1 19.1 

3 Tempe 20.7 8.8 13.5 

4 Roti 4.0 - 40 

5 Mie 10 18 53 

Dari tabel di atas, bagi seseorang yang ingin membentuk otot, maka 

sebaiknya mengkonsumsi makanan apa? Jelaskan!  

10. Perhatikan gejala kelainan berikut.  

Kasus 1 :  

Setiap kali bangun dari duduk, Masitoh seringkali merasa pusing, mata 
berkunang-kunang dan setiap kali ikut upacara hari senin, ia selalu 
pingsan.  
Kasus 2:  

Nuriya memiliki adik perempuan usia 8 bulan, badan adiknya terlihat 
lemas, bagian dalam matanya terlihat pucat, dan semakin hari adik 
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nuriya tersebut seringkali menolak jika diberi makan oleh ibunya, 
sehingga hal itu berpengaruh pada kenaikan berat badan adiknya.   

Dari dua kasus yang disajikan, penyakit apakah yang diderita oleh Masitoh 

dan Adik Nuriya? Asupan makanan apa yang sebaiknya diberikan kepada 

mereka? 
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Lampiran 16 : Kunci Jawaban Uji Coba  

KUNCI JAWABAN 

1. Proses pencernaan secara mekanik, yaitu proses perubahan makanan dari 

bentuk besar atau kasar menjadi bentuk kecil dan halus. proses pencernaan 

mekanik dilakukan dengan menggunakan gigi.  

Proses pencernaan secara kimiawi (enzimatis), yaitu proses perubahan 

makanan dari zat yang kompleks menjadi zat-zat yang lebih sederhana 

dengan menggunakan enzim. Enzim adalah zat kimia yang dihasilkan oleh 

tubuh yang berfungsi mempercepat reaksi-reaksi kimia dalam tubuh. 

2. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh adanya enzim ptialin (amilase)  yang 

terkandung dalam ludah. Enzim ptialin (amilase) berfungsi mengubah 

makanan dalam mulut yang mengandung zat karbohidrat (amilum) 

menjadi gula sederhana (maltosa). 

3. c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 1. Lambung : berfungsi mencerna makanan secara mekanik yakni gerakan 

mengaduk pada lambung, dan pencernaan secara kimiawi dengan bantuan 

enzim; 2. usus halus : berfungsi mencerna makanan secara kimiawi dengan 

Makanan dan 
minuman 

Mulut; Makanan diproses secara mekanik 
oleh gigi dan secara kimiawi dengan 

bantuan enzim amilase 

Kerongkongan; makanan yang telah halus 
diteruskan ke lambung dengan bantuan 

gerak peristaltik 

Lambung; makanan 
dari kerongkongan 
akan diproses secara 
mekanik yakni 
gerakan mengaduk 
pada lambung, dan 
secara kimiawi 
dengan bantuan 
enzim 

Usus halus; makanan dari lambung akan 
dicerna lagi secara kimiawi dengan 

bantuan enzim dan nantinya sari-sari 
makanan akan diserap pada usus 

penyerapan untuk diedarkan ke seluruh 
tubuh Usus besar; terjadi 

pembusukan sisa 
makanan oleh bakteri 

E. Coli  Anus; tempat pembuangan feses 
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bantuan enzim dan berfungsi melakukan penyerapan sari-sari makanan; 3. 

usus besar : berfungsi untuk penyerapan air pada sisa makanan dan 

berfungsi sebagai tempat pembusukan sisa makanan. 

5. Hal yang menjadi penyebab rasa sakit pada saat perut saat sedang kosong 

yaitu dikarenakan gerakan mengaduk (pencernaan mekanik) yang terjadi 

dalam lambung. Gerak mengaduk terjadi terus menerus baik pada saat 

lambung berisi makanan maupun pada saat lambung kosong. Jika lambung 

berisi makanan, gerak mengaduk lebih giat dibanding saat lambung dalam 

keadaan kosong. 

6. Makanan A mengandung karbohidrat jenis monosakarida dan juga 

polisakarida. Makanan B mengandung karbohidrat jenis monosakarida. 

Makanan C mengandung karbohidrat jenis monosakarida dan juga protein. 

Makanan D mengandung protein dan amilum. Makanan E hanya 

mengandung amilum. 

7. Kelainan pada sistem pencernaan yang disebabkan oleh bakteri yakni 1) 

Apendisitis yaitu peradangan pada umbai cacing; 2) Diare yaitu terjadinya 

pergerakan yang cepat dari materi tinja disepanjang  usus besar; 3) 

Muntaber yaitu keluarnya muntah dan berak cair yang berlebih dan tidak 

teratur. 

8. Kelainan yang dialami oleh si pasien adalah Gastro Esophageal Reflux 

Disease (GERD), yaitu kelainan yang disebabkan berlebihnya HCl dalam 

lambung sehingga keluar menuju kerongkongan dan hal itu 

mengakibatkan panas atau terbakar di dada dan terasa pahit di pangkal 

lidah. 

9. Untuk orang yang akan membentuk otot lebih baik mengkonsumsi 

makanan yang kaya akan protein. Dari daftar kandungan tersebut, yang 

paling cocok adalah mengkonsumsi tahu dan tempe, karena kedua 

makanan itu memiliki kandungan protein yang tinggi. protein yang tinggi 

dapat membantu proses regenasi sel dan perbanyakan jumlah sel, sehingga 

otot menjadi besar. 
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10. Dari gejala yang muncul pada dua kasus yang disajikan, keduanya 

mengalami kekurangan zat besi. Sehingga, penderita kekurangan zat besi 

bisa mengalami kekurangan darah (anemia). Maka, makanan yang 

dianjurkan untuk penderita anemia adalah makanan yang kaya akan zat 

besi, seperti bayam, kangkung, dan hati ayam. 
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Lampiran 17 : Soal Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol  

SISTEM PENCERNAAN MANUSIA 

SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

Nama :  ..........................................................................................  

No. Absen :  ..........................................................................................  

Mata Pelajaran : Biologi 

Pokok Pembahasan : Sistem Percernaan Manusia 

Kelas/Semester : XI (Sebelas)/Ganjil 

Alokasi Waktu : 40  Menit 

 

C. Perintah Soal ! 

1. Sebelum mulai mengerjakan soal di bawah ini, terlebih dahulu membaca 

do’a sesuai agama dan kepercayaan Anda masing-masing. 

2. Isilah identitas Anda terlebih dahulu secara lengkap pada lembar jawaban 

yang telah disediakan. 

3. Bacalah soal dengan cermat serta jawablah dengan tepat dan benar 

4. Periksalah kembali jawaban Anda sebelum diserahkan 

D. Soal 

1. Pencernaan makanan merupakan proses mengubah makanan dari ukuran 
besar menjadi ukuran yang lebih kecil dan halus, serta memecah molekul 
makanan yang kompleks menjadi molekul yang sederhana. Jelaskan 
pengertian pencernaan mekanik dan kimiawi yang terjadi dalam tubuh 
manusia !  

2. Dalam kehidupan sehari-hari kita mengkonsumsi makanan yang 
mengandung karbohidrat, contohnya nasi. Pernahkan kalian menyadari 
bahwa ketika mengunyah nasi dalam mulut awal mulanya terasa hambar 
namun beberapa saat kemudian akan terasa manis. jelaskan penyebab 
terjadinya perubahan rasa pada nasi tersebut !  

3. Sistem pencernaan memiliki urutan proses mencerna makanan yang 
sistematis. Selain itu, setiap organ pencernaan memiliki fungsinya masing-
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masing. Buatlah alur yang menggambarkan mekanisme sistem pencernaan 
beserta organ-organ yang dilalui ! 

4. Perhatikan gambar organ di bawah ini! 

 
Sumber : https://smtkkupangkota.wixsite.com,2020 

Jelaskan nama dan fungsi organ yang ditunjuk oleh nomor 1,2 dan 3! 
5. Selama ini, Mungkin kita pernah merasakan perut terasa sakit karena perut 

kita sedang kosong. Jelaskan apa yang menjadi penyebab terjadinya rasa 
sakit dan kaitannya kaitannya dengan fungsi organ pencernaan ! 

6. Perhatikan tabel dibawah ini ! 

No 
Bahan 

makanan 

Warna Makanan Setelah Ditetesi Reagen 

Benedict Biuret Lugol 

1 A Merah bata Abu-abu Biru tua 

2 B Merah bata Abu-abu Coklat 

3 C Merah bata Ungu  Coklat 

4 D Biru muda Ungu  Biru tua 

5 E Biru muda Abu-abu Biru tua 

Analisislah kandungan zat pada bahan makanan A,B,C,D dan E berdasarkan 

tabel hasil akhir uji makanan di atas !  

7. Berikut ini merupakan kelainan pada sistem pencernaan manusia 

i. Apendisitis 

j. Diare 

k. Kolik usus 

l. Konstipasi 

m. Maag 

n. Muntaber 

1 
2 

3 
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o. Konstipasi 

p. GERD 

Kelompokkan penyakit di atas yang disebabkan oleh bakteri serta berikan 

penjelasan dari penyakit tersebut! 

8. Seorang pasien di suatu rumah sakit mengalami rasa sakit di bagian bawah 

dadanya dengan gejala: 

e. Dada terasa nyeri seperti terbakar 

f. Perut terasa kembung, mual bahkan hingga muntah 

g. Mulut atau pangkal lidah terkadang terasa pahit 

h. Terasa sulit ketika akan menelan makan.  

Berdasarkan gejala yang ditimbulkan, penyakit apa yang diderita oleh 

pasien? Jelaskan beserta penyebabnya!  

9. Perhatikan kandungan zat makanan pada tabel berikut 

 

No 

 

Bahan 

makanan 

Kandungan 

Protein (%) Lemak (%) Karbohidrat (%) 

1 Tahu 23.55 5.54 26.92 

2 Kentang 2.0 0.1 19.1 

3 Tempe 20.7 8.8 13.5 

4 Roti 4.0 - 40 

5 Mie 10 18 53 

Dari tabel di atas, bagi seseorang yang ingin membentuk otot, maka 

sebaiknya mengkonsumsi makanan apa? Jelaskan!  

10. Perhatikan gejala kelainan berikut.  

Kasus 1 :  

Setiap kali bangun dari duduk, Masitoh seringkali merasa pusing, mata 
berkunang-kunang dan setiap kali ikut upacara hari senin, ia selalu 
pingsan.  
Kasus 2:  

Nuriya memiliki adik perempuan usia 8 bulan, badan adiknya terlihat 
lemas, bagian dalam matanya terlihat pucat, dan semakin hari adik 
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nuriya tersebut seringkali menolak jika diberi makan oleh ibunya, 
sehingga hal itu berpengaruh pada kenaikan berat badan adiknya.   

Dari dua kasus yang disajikan, penyakit apakah yang diderita oleh Masitoh 

dan Adik Nuriya? Asupan makanan apa yang sebaiknya diberikan kepada 

mereka? 
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Lampiran 18 : Kunci Jawaban Kelas Eksperimen dan Kontrol  

KUNCI JAWABAN 

1. Proses pencernaan secara mekanik, yaitu proses perubahan makanan dari 

bentuk besar atau kasar menjadi bentuk kecil dan halus. proses pencernaan 

mekanik dilakukan dengan menggunakan gigi.  

Proses pencernaan secara kimiawi (enzimatis), yaitu proses perubahan 

makanan dari zat yang kompleks menjadi zat-zat yang lebih sederhana 

dengan menggunakan enzim. Enzim adalah zat kimia yang dihasilkan oleh 

tubuh yang berfungsi mempercepat reaksi-reaksi kimia dalam tubuh. 

2. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh adanya enzim ptialin (amilase)  yang 

terkandung dalam ludah. Enzim ptialin (amilase) berfungsi mengubah 

makanan dalam mulut yang mengandung zat karbohidrat (amilum) 

menjadi gula sederhana (maltosa). 

3. c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 1. Lambung : berfungsi mencerna makanan secara mekanik yakni gerakan 

mengaduk pada lambung, dan pencernaan secara kimiawi dengan bantuan 

enzim; 2. usus halus : berfungsi mencerna makanan secara kimiawi dengan 

Makanan dan 
minuman 

Mulut; Makanan diproses secara mekanik 
oleh gigi dan secara kimiawi dengan 

bantuan enzim amilase 

Kerongkongan; makanan yang telah halus 
diteruskan ke lambung dengan bantuan 

gerak peristaltik 

Lambung; makanan 
dari kerongkongan 
akan diproses secara 
mekanik yakni 
gerakan mengaduk 
pada lambung, dan 
secara kimiawi 
dengan bantuan 
enzim 

Usus halus; makanan dari lambung akan 
dicerna lagi secara kimiawi dengan 

bantuan enzim dan nantinya sari-sari 
makanan akan diserap pada usus 

penyerapan untuk diedarkan ke seluruh 
tubuh Usus besar; terjadi 

pembusukan sisa 
makanan oleh bakteri 

E. Coli  Anus; tempat pembuangan feses 
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bantuan enzim dan berfungsi melakukan penyerapan sari-sari makanan; 3. 

usus besar : berfungsi untuk penyerapan air pada sisa makanan dan 

berfungsi sebagai tempat pembusukan sisa makanan. 

5. Hal yang menjadi penyebab rasa sakit pada saat perut saat sedang kosong 

yaitu dikarenakan gerakan mengaduk (pencernaan mekanik) yang terjadi 

dalam lambung. Gerak mengaduk terjadi terus menerus baik pada saat 

lambung berisi makanan maupun pada saat lambung kosong. Jika lambung 

berisi makanan, gerak mengaduk lebih giat dibanding saat lambung dalam 

keadaan kosong. 

6. Makanan A mengandung karbohidrat jenis monosakarida dan juga 

polisakarida. Makanan B mengandung karbohidrat jenis monosakarida. 

Makanan C mengandung karbohidrat jenis monosakarida dan juga protein. 

Makanan D mengandung protein dan amilum. Makanan E hanya 

mengandung amilum. 

7. Kelainan pada sistem pencernaan yang disebabkan oleh bakteri yakni 1) 

Apendisitis yaitu peradangan pada umbai cacing; 2) Diare yaitu terjadinya 

pergerakan yang cepat dari materi tinja disepanjang  usus besar; 3) 

Muntaber yaitu keluarnya muntah dan berak cair yang berlebih dan tidak 

teratur. 

8. Kelainan yang dialami oleh si pasien adalah Gastro Esophageal Reflux 

Disease (GERD), yaitu kelainan yang disebabkan berlebihnya HCl dalam 

lambung sehingga keluar menuju kerongkongan dan hal itu 

mengakibatkan panas atau terbakar di dada dan terasa pahit di pangkal 

lidah. 

9. Untuk orang yang akan membentuk otot lebih baik mengkonsumsi 

makanan yang kaya akan protein. Dari daftar kandungan tersebut, yang 

paling cocok adalah mengkonsumsi tahu dan tempe, karena kedua 

makanan itu memiliki kandungan protein yang tinggi. protein yang tinggi 

dapat membantu proses regenasi sel dan perbanyakan jumlah sel, sehingga 

otot menjadi besar. 
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10. Dari gejala yang muncul pada dua kasus yang disajikan, keduanya 

mengalami kekurangan zat besi. Sehingga, penderita kekurangan zat besi 

bisa mengalami kekurangan darah (anemia). Maka, makanan yang 

dianjurkan untuk penderita anemia adalah makanan yang kaya akan zat 

besi, seperti bayam, kangkung, dan hati ayam. 
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Lampiran 19 : Lembar Instrumen Dokumentasi  

Instrumen Dokumentasi 

 

 

No 

 

Aspek yang didokumentasikan 
Hasil Dokumentasi 

Ya Tidak 

1 Profil SMAN Ambulu   
2 Nilai PTS ke ilas XI MIPA   
3 Foto keigiatan pe imbeilajaran   
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Lampiran 26 : Data Nilai Peserta Didik untuk Penentuan Sampel  

DAFTAR NILAI PENILAIAN TENGAH SEMESTER 

KELAS XI MIPA 6 

No. NIS Nama Lengkap Nilai  

1 11525 Aditya Ega Prabowo  70 

2 11526 Amnan Sofyan 55 

3 11527 Andre Dwi Ivandhika Pranata 70 

4 11528 Axelia Rahma 20 

5 11529 Ayumi Widianti 47,5 

6 11530 Cyndi Novitasari 72,5 

7 11531 Difa Aninnajla 82,5 

8 11532 Dwi Intan Prastiwi 62,5 

9 11533 Farah Anisa 82,5 

10 11534 Faza Valerina Ristya 80 

11 11535 Irma Hidayatul Saputri 30 

12 11536 Jeanita Amelia Imar 47,5 

13 11537 Loh Jinggan Galeh Styowati 45 

14 11539 M. Ilham Firdaus 70 

15 11540 M. Riswan Saputra 47,5 

16 11538 M. Rizqi Ramadhan 62,5 

17 11541 Meru Arya Brata 62,5 

18 11542 Michelle Agustine Al Zhahra 55 

19 11543 Mohammad Bahrul Ulum 55 

20 11544 Muhamad Ali Ibrahim Arifqi 62,5 

21 11545 Najwa Aurelia Fristi 75 

22 11546 Natasya Tri Adinda 67,5 

23 11547 Nathania July Christabel 65 

24 11548 Nur Ilma Aulia 57,5 

25 11549 Putri Army Febriyana 62,5 
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No. NIS Nama Lengkap Nilai  

26 11550 Regina Hadishidqi Qurratua'in 52,5 

27 11551 Riska Putri Anindya 62,5 

28 11552 Roihan Nadzif 35 

29 11553 Sandra Rizky Putri Amellia 52,5 

30 11554 Sinta Dwi Wulandari 60 

31 11555 Sita Mauliddia 67,5 

32 11556 Sofia Lailatul Wulandari 50 

33 11557 Syafa'atul Muqarromah 72,5 

34 11558 Vanesya Vildany 45 

35 11559 Via Annafi' Aura Safitri 67,5 

36 11560 Vila Khoirun Nisa 80 

Rata-Rata 59,8 
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DAFTAR NILAI PENILAIAN TENGAH SEMESTER 

KELAS XI MIPA 1 

No. NIS Nama Lengkap Nilai 

1 11345 A. Fariq Anwari  65 

2 11346 Adelia Andini Puji Lestari 67,5 

3 11347 Adhe Fortuna Kurniawan  65 

4 11348 Affarel Salsabyela Juninbi 77,5 

5 11349 Agnesia Nugraha Putri 67,5 

6 11350 Arjuna Triandino 67,5 

7 11351 Ayib Bana Faradis 72,5 

8 11352 Daffa Gastia Prabaswara 60 

9 11353 Dava Akbar TriArzeptaniyanto 62,5 

10 11354 Dinda Agustin 50 

11 11355 Elok Ulfa Nabila 37,5 

12 11356 Faisa Auliya 42,5 

13 11357 Fanensa Nafisa Islami 75 

14 11358 Faridatul Hidayah 72,5 

15 11359 Farsya Dwi Ghalliyah 32,5 

16 11360 Feriana Ayunira Putri 65 

17 11361 Feriza Dian Husnufa 67,5 

18 11362 Fina Faizatul Imro'ah 62,5 

19 11363 Flora Eka Saputri 20 

20 11364 Itsbatun Nawafil 57,5 

21 11365 Lailatul Hasanah 35 

22 11366 Lela Kurnia Putri 45 

23 11367 Muhammad Ridho Alfarija 77,5 

24 11368 Muhammad Robby Ismail 25 

25 11369 Muhammad Wildan Tohiri 67,5 

26 11370 Neila Izza Fayola 82,5 

27 11371 Nur Kafifah Etika Sari 77,5 
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No. NIS Nama Lengkap Nilai 

28 11372 Olivia Widaryanti 55 

29 11373 Radin Bina Aisyah 72,5 

30 11374 Rangga Catur Sugiharta 52,5 

31 11375 Selvania Ramadhani 67,5 

32 11376 Silviana Ayu Rhama 52,5 

33 11377 Sinta Nurmala Sari 77,5 

34 11378 Syindi Nur Azizah 67,5 

35 11379 Virgis Rentika Hati 50 

36 11380 Wulan Desita  57,5 

Rata-Rata 59,7 
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Lampiran 27 : Rekapitulasi Data Penelitian  

1. Posttest Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Kelas Eksperimen 
 

No. Responden Skor Kriteria 

1 35 Tinggi  

2 32 Sedang  

3 42 Tinggi  

4 32 Sedang  

5 35 Tinggi  

6 36 Tinggi 

7 43 Tinggi 

8 34 Tinggi  

9 48 Sangat Tinggi 

10 46 Sangat Tinggi 

11 34 Tinggi 

12 46 Sangat Tinggi 

13 42 Tinggi 

14 39 Tinggi  

15 38 Tinggi 

16 40 Tinggi 

17 42 Tinggi  

18 45 Sangat Tinggi 

19 39 Tinggi  

20 34 Tinggi  

21 33 Tinggi  

22 38 Tinggi 

23 36 Tinggi  

24 37 Tinggi  

25 40 Tinggi  
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No. Responden Skor Kriteria 

26 39 Tinggi  

27 43 Tinggi  

28 45 Sangat Tinggi 

29 41 Tinggi  

30 45 Sangat Tinggi 

31 39 Tinggi  

32 40 Tinggi  

33 38 Tinggi  

34 38 Tinggi  

35 48 Sangat Tinggi 

36 45 Sangat Tinggi 

 
b. Kelas Kontrol 

 
No. Responden Skor Kriteria 

1 39 Tinggi  

2 36 Tinggi 

3 35 Tinggi 

4 37 Tinggi 

5 33 Tinggi 

6 34 Tinggi 

7 40 Tinggi 

8 30 Sedang  

9 45 Sangat Tinggi 

10 36 Tinggi 

11 27 Sedang 

12 31 Sedang 

13 35 Tinggi 

14 46 Sangat Tinggi 

15 31 Sedang 
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No. Responden Skor Kriteria 

16 37 Tinggi 

17 28 Sedang 

18 33 Tinggi 

19 43 Tinggi 

20 32 Sedang 

21 29 Sedang 

22 33 Tinggi 

23 41 Tinggi 

24 34 Tinggi 

25 30 Sedang 

26 38 Tinggi 

27 42 Tinggi 

28 32 Sedang 

29 44 Sangat Tinggi 

30 36 Tinggi 

31 36 Tinggi 

32 40 Tinggi 

33 42 Tinggi 

34 28 Sedang 

35 31 Sedang  

36 34 Tinggi 

 
2. Angket Self-Confidence 

a. Kelas Eksperimen 
 

No. Responden Skor Kriteria 

1 31  Rendah 

2 43 Tinggi 

3 45 Tinggi 

4 51 Sangat Tinggi 
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No. Responden Skor Kriteria 

5 37 Sedang 

6 35 Sedang 

7 55 Sangat Tinggi 

8 42 Tinggi 

9 45 Tinggi 

10 47 Tinggi 

11 44 Tinggi 

12 42 Tinggi 

13 37 Sedang 

14 40 Sedang 

15 34 Sedang 

16 43 Tinggi 

17 38 Sedang 

18 50 Sangat Tinggi 

19 42 Tinggi 

20 38 Sedang 

21 36 Sedang 

22 40 Sedang 

23 37 Sedang 

24 39 Sedang 

25 38 Sedang 

26 40 Sedang 

27 36 Sedang 

28 39 Sedang 

29 48 Tinggi 

30 41 Tinggi 

31 37 Sedang 

32 35 Sedang 

33 38 Sedang 
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No. Responden Skor Kriteria 

34 53 Sangat Tinggi 

35 46 Tinggi 

36 52 Sangat Tinggi 

 
b. Kelas Kontrol 

 
No. Responden Skor Kriteria 

1 37 Sedang 

2 36 Sedang 

3 27 Rendah 

4 48 Tinggi 

5 37 Sedang 

6 38 Sedang 

7 30 Rendah 

8 35 Sedang 

9 35 Sedang 

10 38 Sedang 

11 28 Rendah 

12 40 Sedang 

13 38 Sedang 

14 35 Sedang 

15 37 Sedang 

16 42 Tinggi 

17 36 Sedang 

18 42 Tinggi 

19 39 Sedang 

20 31 Rendah 

21 39 Sedang 

22 37 Sedang 

23 36 Sedang 



250 

 

No. Responden Skor Kriteria 

24 31 Rendah 

25 42 Tinggi 

26 43 Tinggi 

27 43 Tinggi 

28 35 Sedang 

29 42 Tinggi 

30 45 Tinggi 

31 52 Sangat Tinggi 

32 49 Tinggi 

33 35 Sedang 

34 34 Sedang 

35 31 Rendah  

36 37 Sedang 
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Lampiran 28 : Output SPSS Analisis Deskriptif 

A. Analisis Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Eksperimen 36 32 48 39,64 4,543 

Kontrol 36 27 46 35,50 5,091 

Valid N (listwise) 36     
 

B. Analisis Deskriptif Self-Confidence 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

K.Eksperimen 36 31 55 41,50 5,799 

K.Kontrol 36 27 52 37,78 5,591 

Valid N (listwise) 36     
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Lampiran 29 : Output SPSS Uji Normalitas  

A. Hasil Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kritis 
1. Kelas Eksperimen 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 K.Eksperimen 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean 39,64 

Std. Deviation 4,543 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,103 

Positive ,084 

Negative -,103 

Test Statistic ,103 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
2. Kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 K.Kontrol 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean 35,50 

Std. Deviation 5,091 

Most Extreme Differences Absolute ,100 

Positive ,100 

Negative -,066 

Test Statistic ,100 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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B. Hasil Uji Normalitas Self-Confidence 
1. Kelas Eksperimen 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Kelas 

Eksperimen 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean 41,50 

Std. Deviation 5,799 

Most Extreme Differences Absolute ,130 

Positive ,130 

Negative -,076 

Test Statistic ,130 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,131c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

2. Kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 K.Kontrol 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean 37,78 

Std. Deviation 5,591 

Most Extreme Differences Absolute ,123 

Positive ,123 

Negative -,115 

Test Statistic ,123 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,186c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 30 : Output SPSS Uji Homogenitas   

A. Uji Homogenitas Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Posttest Based on Mean ,287 1 69 ,594 

Based on Median ,302 1 69 ,585 

Based on Median and with 

adjusted df 

,302 1 68,270 ,585 

Based on trimmed mean ,281 1 69 ,598 

 
B. Uji Homogenitas Angket Self-Cofidence 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Angket Based on Mean ,325 1 70 ,570 

Based on Median ,244 1 70 ,623 

Based on Median and with 

adjusted df 

,244 1 69,999 ,623 

Based on trimmed mean ,312 1 70 ,578 
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Lampiran 32 : Biodata Peneliti  

 

 

 

Nama : Faiza 

NIM : T20188030  

Tempat/Tanggal Lahir : Sumenep, 01 Januari 2000 

Alamat : Dusun Laok lorong, Desa Banjar Barat, Kec. Gapura, 

Kab. Sumenep 

Nomor HP : 081232912492 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan   

Jurusan : Pendidikan Sains  

Prodi : Tadris Biologi  

Email : faizimasa@gmail.com 

Riwayat Pendidikann : SD Ma’arif Nurul Mannan 

  SMP Ma’arif Nurul Mannan 

  MA 1 Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep 

  Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember   
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